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ABSTRAK 

 

Ahmad Muhaimin, KONSEP HIDAYAH DALAM AL-QUR’A<N (Studi Tafsir 

Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu 

‘A<shu>r) TESIS Program Magister Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

Tesis ini terfokus pada pembahasan hidayah dalam al-Qur’a>n. Dalam 

pembahasannya tesis ini berusaha merumuskan konsep hida>yah dalam al-Qur’a>n 

menurut penafsiran Imam al-Alu>si dalam Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> dan penafsiran 

Ibnu ‘A<shu>r dalam Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. Pembahasan tesis ini dilatar 

belakangi oleh pemahaman kebanyakan masyarakat tentang hidayah yang 

tampak tidak sejalan dengan hidayah dalam al-Qur’a>n. Perbedaan pemahaman di 

kalangan masyarakat ini berujung pada dua pemahaman dasar; Pertama, hida>yah 
diasumsikan sebagai suatu petunjuk menuju perubahan perilaku yang lebih baik. 

Proses mendapatkan hida>yah semacam ini sangat tergantung pada keinginan, 

upaya dan keaktifan manusia itu sendiri. Kedua, hida>yah merupakan hal yang 

tidak bersinggungan dengan keinginan, usaha dan keaktifan manusia dan terpaku 

pada kehendak mutlak Allah swt. Dengan kata lain bahwa hida>yah itu semata-

mata merupakan hak prerogatif Allah swt. 

Kajian dalam tesis ini terpusat pada dua masalah pokok yang dirumuskan 

sebagai berikut, bagaimana penafsiran dua mufasir tersebut dalam menguraikan 

makna dan klasifikasi hidayah berdasarkan ayat-ayat hidayah dalam al-Qur’a>n 

serta bagaimana perbandingan penafsiran kedua mufasir tersebut. Adapun Tujuan 

dari penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui secara mendalam penafsiran 

konsep hidayah dalam al-Qur’a>n dalam kitab Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya Imam 

al-Alu>si dan Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu ‘A<shu>r sekaligus untuk 

menjawab permasalahan yang dimaksud pada latar belakang. 

Penelitian tentang Konsep Hidayah Dalam al-Qur’a>n ini termasuk kategori 

penelitian kepustakaan (library research), dimana semua bahan dan informasi 

yang dibutuhkan bersumber dari bahan-bahan kepustakaan dan buku-buku. Selain 

itu, penelitian ini juga disebut kualitatif karena data-data yang dikumpulkan dan 

dianalisa berbentuk kata-kata atau kalimat yang cenderung naratif. Adapun 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir 

mauwd}u’i> (tematik) sehingga diharapkan dengan pendekatan tersebut akan 

diperoleh hasil yang lebih representatif sesuai dengan tema pembahasan yang 

sedang diteliti sehingga dapat memberikan gambaran tentang gaya penafsiran 

serta implementasi dari dua tafsir tersebut. 

Dari penelitian terkait dengan tema yang diangkat, diperoleh kesimpulan 

bahwa hidayah merupakan petunjuk dengan kelembutan yang mengarahkan pada 

jalan kebenaran (h}aq). Berdasarkan klasifikasi yang telah dipaparkan oleh 

masing-masing mufasir. Disimpulkan secara global bahwa terdapat hidayah yang 

memang secara umum diberikan Allah swt. kepada seluruh makhluk tanpa 

adanya perbedaan, namun di balik semua itu terdapat hidayah yang hanya 

dianugerahkan Allah swt. bagi makhluk-makhluk tertentu yang dikehendaki 

sesuai hak prerogatif Allah sebagai pemberi hidayah dan hidayah inilah yang 

diistilahkan oleh mereka dengan hida>yah taufi>q. Selain hasil penelitian ini, 

penulis berharap adanya penelitian lain tentang konsep hidayah dengan metode 

yang berbeda agar pemahaman tentang hidayah bisa lebih komprehensif. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur'a>n al-Karim
1
 yang diimani oleh semua muslim sebagai kitab suci 

dan pedoman hidup memiliki peran multi dimensi dalam kehidupan umat Islam, 

baik sebagai petunjuk (al-huda>), penjelas (al-tibya>n) dan pembeda (al-furqa>n) 

tentang kebenaran dan kebatilan, dalam surat al-Baqarah ayat 185 dijelaskan: 

  وَالِفُزِقَانِ الِوُدَى مِنَ وَبَيِّنَاتٍ لِلنَّاسِ هُدّى الِقُزِآنُ فِيىِ أُنِزِلَ الَّذِي رَمَضَانَ شَوِزُ

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 

dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara 

yang hak dan yang batil). 

 
Sebagai petunjuk, al-Qur'a>n dapat mengarahkan manusia menuju jalan 

keselamatan dan kebahagiaan, baik di dunia maupun akhirat. Totalitas 

pengakuan inilah yang merupakan wujud dari pengakuan terhadap kebenaran al-

Qur'a>n. Keyakinan semacam ini menjadi hampa nilai manakala manusia tidak 

dapat merealisasikan pengetahuan dan petunjuk yang terdapat di dalamnya. 

Al-Qur'a>n menyatakan dirinya sebagai petunjuk bagi umat manusia. 

Seluruh kandungannya sarat dengan orientasi konstruktif terhadap tujuan ideal 

                                                             
1
 Al-Qur'a>n secara etimologi bermakna bacaan, sedangkan terminologis bermakna Kalam Allah 

berupa Kitab Suci, diturunkan kepada Muhammad SAW yang berfungsi sebagai mu'jizat, 

dinukilkan secara mutawatir dan bernilai bagi yang membacanya, tertulis dalam mushaf-mushaf, 

memuat petunjuk kebahagiaan bagi orang-orang mukmin, yang berkaitan dengan aqidah, moral 

dan shari'at. Lihat: Muhammad Bakar Ismail, Dira>sa>t fî 'Ulu>m al-Qur'a>n, (Mesir: Da>r al-Mana>r, 

1991), 10. 
2
  QS. Al-Baqarah ayat 185. 
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keberadaan manusia sebagai makhluk Tuhan di muka bumi. Dalam kerangka 

tujuan idealistik itu, al-Qur’a>n sangat banyak mengungkap persoalan hidayah. 

Dalam buku Mu'jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur'a>n, kata "hadaya" dengan 

beragam derivasinya tersebar pada 62 surat, dalam 263 ayat, dan terulang 

sebanyak 316 kali.
3
 Secara umum kata hidayah diartikan sebagai petunjuk, 

bimbingan, keterangan, penjelas dan taufiq. Dalam konteks ini, petunjuk Allah 

swt. merupakan tuntunan dan bimbingan bagi makhluk-Nya terhadap sesuatu 

yang mengandung kebenaran atau sesuatu yang sangat berharga yang 

mengantarkan menuju keselamatan dan kesuksesan.
4
 

Banyaknya kandungan hidayah yang terdapat dalam al-Qur'a>n berakibat 

pada munculnya perbedaan persepsi di kalangan ulama dalam memaknai dan 

mengklasifikasikan hidayah. Ibn Kathi>r (700 H/1300 M-774 H/1373 M), seorang 

mufasir dan ahli hadith, misalnya mengemukakan bahwa makna al-huda> 

(hidayah) yang digunakan al-Qur'a>n adalah; penjelasan, petunjuk dan taufik. 

Hidayah dengan makna penjelasan ini mengacu kepada dua hal: 1) menjelaskan 

sesuatu yang positif dan mengarah pada kebenaran dan keselamatan; (2) 

menjelaskan sesuatu yang negatif dan berorientasi pada kesesatan. Kedua makna 

penjelasan ini tertuang dalam teks ayat: النجدين وهدينا) ) "Dan Kami telah 

menunjukkan kepadanya dua jalan" (surat al-Balad ayat 10).
5
 

                                                             
3
 Fuad Abd. al-Ba>qi>, Mu'jam Mufahras fî Alfa>z} al-Qur'a>n (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, 

1945), 731. 
4
 Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam. (Jakarta: Ikhtiar Baru-Van Hoeve, 2000), jilid. II, 

541. 
5
 Ibn Kathi>r, Isma>’il ibn Umar ibn Kathi>r al-Dimashqi>, Abu> al-Fida>', Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 

(Tafsi>r Ibn Kathi>r), (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1401 H.), juz IV, 513. 
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Berbeda dengan Ibn Kathi>r, Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah (691 H/751H), 

seorang ulama yang terkenal ahli dalam berbagai ilmu seperti hadith, teologi dan 

fikih, mengklasifikasikan hidayah Allah SWT. yang diperuntukkan bagi manusia 

kepada tiga kategori. Pertama, dala>lah (petunjuk, bukti), baya>n (penjelasan) dan 

ta'ri>f (pengertian);. Kedua, taufik yakni kecenderungan hati terhadap suatu 

kebenaran atau sesuatu yang berharga, yang disertai dengan kemampuan fisik 

untuk meraihnya. Ketiga, petunjuk yang diberikan Allah swt. kepada orang-

orang yang taat kepada-Nya di akhirat dalam menuju surga.
6
 

Ah}mad Must}afa> al-Mara>ghi> (1881-1945 M),
7
 seorang mufasir kontemporer 

Mesir mengklasifikasikan hidayah Allah swt. yang diperuntukkan kepada 

manusia kepada dua bentuk, yaitu: al-hida>yah al-'a>mmah (hidayah umum) dan al-

hida>yah al-kha>s}s}ah (hidayah spesifik). Hidayah umum adalah hidayah yang 

diberikan Allah swt. kepada seluruh manusia guna dijadikan sebagai petunjuk 

dalam hidupnya, sedangkan hidayah khusus adalah hidayah yang hanya 

dianugerahkan Allah swt. kepada sebagian orang-orang tertentu saja. Melalui 

hidayah ini manusia akan sampai kepada kebenaran sejati dan akan selamat 

dalam bahtera kehidupannya. 

Dari beberapa pendapat di atas, terlihat ada perbedaan pendapat yang 

signifikan di kalangan ulama dalam memahami dan mengklasifikan hidayah. 

Sungguhpun para ulama telah membuat klasifikasi masalah hidayah, bukan 

                                                             
6
  Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Tafsi>r Ibn al-Qayyim, (Beirût: Dâr al-Fikr, 1988), 9-10. 

7
 Ah}mad Must}afa> al-Mara>ghi> adalah seorang mufassir dari kalangan ulama Mesir alumnus 

Universitas Da>r al-Ulu>m tahun 1909. Kemudian diangkat sebagai pengajar jurusan al-Shari>’ah al-
Islamiyah pada almamaternya. Kemudian diangkat sebagai pengajar Bahasa Arab dan Syari’ah 

pada Institut Gordon Khortoum Sudan. Wafat di Kairo tahun 1945. Lihat: Abd al-Qa>dir 

Muhammad Sha>leh, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Beirut, Da>r al-Ma’rifah, 2003), cet I, 325. 
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berarti persoalan hidayah telah dikemukakan secara komprehensif dan tuntas. 

Dalam arti, masih terdapat celah-celah yang memungkinkan masalah hidayah ini 

untuk dikaji kembali. Adanya keragaman klasifikasi hidayah yang dikemukakan 

oleh para ulama tersebut merupakan bukti adanya celah-celah yang masih 

membutuhkan penjelasan. Sebagai contoh, hidayah yang dikemukakan oleh Ibnu 

al-Qayyim di atas masih menyisakan pertanyaan ‚bagaimana proses untuk 

mendapatkan hidayah taufiq dan ilham tersebut‛ dan ‚bagaimana pula peran 

Tuhan dan manusia untuk mendapatkannya‛. 

Begitu pula halnya klasifikasi hidayah yang diajukan oleh al-Mara>ghi>. 

Klasifikasinya terhadap hidayah umum dan hidayah khusus masih menimbulkan 

pertanyaan seperti mengapa hidayah itu ada yang umum dan ada yang khusus, 

apa yang melatar-belakangi penerimaan hidayah umum dan hidayah khusus 

tersebut. Dan pertanyaan mendasar terhadap keragaman klasifikasi hidayah yang 

dikemukakan oleh para ulama tersebut adalah aspek apakah yang dijadikan sudut 

pandang para ulama dalam membuat klasifikasi?, serta klasifikasi manakah yang 

lebih tepat sesuai dengan ayat-ayat hidayah dalam al-Qur’a>n itu sendiri?. Dengan 

ungkapan lain, apakah klasifikasi hidayah yang telah dikemukakan oleh para 

ulama di atas mempunyai dasar pijakannya dalam ayat-ayat hidayah yang 

tersebut dalam al-Qur’a>n. 

Di sisi lain, pada ranah realitas, ungkapan hidayah telah terlanjur menjadi 

sebuah istilah yang sangat populer terdengar, bahkan telah membudaya di 

kalangan komunitas muslim. Pengungkapan hidayah tidak lagi berkutat dalam 

bahasa ceramah para muballigh, khutbah dan dalam ritual keagamaan lainnya, 
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akan tetapi ungkapan hidayah telah menjamah ruang gosip media massa. Hal ini 

terlihat dari maraknya tayangan sinetron yang ‘mengeksploitasi’ tema hidayah 

dengan judul dan kisah yang beragam. Tema hidayah dalam bahasa media massa 

seakan hanya memvisualkan perubahan sikap seseorang kepada hal yang lebih 

baik setelah mendapat hukuman atas segala dosa yang pernah dilakukan. 

Jika menuruti asumsi ungkapan di atas, paradigma hidayah mengerucut 

kepada pengertian yang sempit, yaitu terbatas pada perubahan sikap negatif 

menuju sikap positif, sehingga sering terdengar dalam komunitas masyarakat 

awam pelbagai ungkapan tentang maksud hidayah, seperti “saya belum memakai 

hijab, karena belum dapat hidayah” atau ungkapan dalam do‟a sehari-hari “ya 

Allah, berikan kami taufik dan hidayah” atau ungkapan “Hatinya sudah tidak bisa 

menerima hidayah”. Dari kesan semua ungkapan tadi, timbul keinginan untuk 

menyelami apakah hidayah itu sesungguhnya. 

Kerangka realitas pemahaman hidayah yang antagonistik antara persepsi 

ulama‟ dan masyarakat „awam‟ di atas, menandakan bahwa ada persoalan dalam 

memahami masalah hidayah. Oleh sebab itu, harus segera mendapat pencerahan, 

agar duduk perkara hidayah sesuai dengan esensi dan posisi dengan semestinya, 

mengingat hal ini akan memberikan pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan 

keberagamaan masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji konsep 

hidayah dalam al-Qur’a>n untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana sebenarnya 

hidayah yang dimaksud dalam al-Qur’a>n serta bagaimana cara untuk memperoleh 

hidayah itu sendiri. Dalam kajian ini penulis menggunakan dua kitab tafsir 
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dengan corak berbeda, pertama tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si yang lebih 

cenderung bercorak sufi (bat}iniy) dan kedua tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya 

Ibn ‘A<shu>r yang cenderung rasionalis dengan harapan mampu memetakan hasil 

yang lebih representatif dan komprehensif. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

beberapa permasalahan yang teridentifikasi antara lain: 

1. Pengungkapan ayat-ayat hidayah dalam al-Qur’a>n menurut al-Alu>si 

dalam Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> dan Ibnu ‘A<shu>r dalam Tafsir al-Tah}ri>r wa 

al-Tanwi>r. 

2. Makna hidayah dalam al-Qur’a>n menurut pandangan al-Alu>si dalam 

Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> dan Ibnu ‘A<shu>r dalam Tafsir al-Tah}ri>r wa al-

Tanwi>r. 

3. Proses memperoleh hidayah menurut pandangan al-Alu>si dalam Tafsir 

Ru>h} al-Ma’a>ni> dan Ibnu ‘A<shu>r dalam Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. 

4. Tujuan hidayah dalam al-Qur’a>n menurut pandangan al-Alu>si dalam 

Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> dan Ibnu ‘A<shu>r dalam al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. 

5. Klasifikasi hidayah dalam al-Qur’a>n menurut al-Alu>si dalam Tafsir Ru>h} 

al-Ma’a>ni> dan Ibnu ‘A<shu>r dalam Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r. 

6. Hidayah merupakan sebuah pemberian Tuhan ataukah sebuah capaian 

yang harus diupayakan oleh manusia. 

7. Alasan manusia membutuhkan hidayah. 
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8. Penafsiran ayat-ayat tentang hidayah dalam Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya 

al-Alu>si dan Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu ‘A<shu>r 

Agar penelitian ini tidak melebar pada objek pembahasan yang lain, maka 

penulis membatasi penelitian ini hanya pada dua masalah pokok, yaitu: 

1. Penafsiran ayat-ayat tentang hidayah dalam Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya 

al-Alu>si dan Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘A<shu>r. 

2. Persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat hidayah dalam Tafsir 

Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya 

Ibn ‘A<shu>r. 

Oleh karena itu, dalam tulisan ini hanya difokuskan pada penafsiran ayat-

ayat tentang hidayah dalam tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan tafsir al-

Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘A<shu>r untuk mengetahui sisi persamaan dan 

perbedaan diantara keduanya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang akan 

diteliti dari beberapa masalah di atas, maka pembahasan yang dikaji melalui 

penelitian ini dirumuskan pada dua permasalahan pokok, yakni: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat hidayah dalam Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> 

karya al-Alu>si dan Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘A<shu>r 

tentang pengungkapan definisi, klasifikasi dan implementasi hidayah? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran ayat-ayat hidayah 

antara Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan Tafsir al-Tah}ri>r wa al-

Tanwi>r karya Ibn ‘A<shu>r? 
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D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengetahui secara mendalam penafsiran ayat-ayat tentang hidayah 

dalam Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan Tafsir al-Tahri>r wa al-

Tanwi>r karya Ibnu ‘A<shu>r yang membicarakan tentang definisi, 

klasifikasi dan implementasi makna hidayah. 

2. Mengetahui secara mendalam persamaan dan perbedaan penafsiran 

ayat-ayat hidayah dalam Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan 

Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu ‘A<shu>r. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis 

dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini memberikan sumbangan akademis bagi 

pengayaan karya-karya yang berbicara tentang hidayah dalam al-Qur’a>n. 

Sementara sumbangan secara praktis adalah dapat dijadikan landasan 

penentuan sikap dan aksi dalam menata kehidupan masa depan. Dalam artian, 

bahwa jika ternyata hasil penelitian ini membuktikan bahwa untuk mencapai 

status muhtadi, seorang hamba harus memainkan peran aktifnya, maka 

diharapkan umat Islam akan bersikap proaktif, berupaya dan tidak bersikap 

manja sehingga keberagamaan umat Islam senantiasa menjadi dinamis. 
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F. Kerangka Teoritik 

Dalam sebuah penelitian ilmiah kerangka teori adalah hal yang sangat 

penting, karena dalam kerangka teori tersebut akan dimuat teori-teori yang 

relevan dalam menjelaskan masalah yang sedang diteliti. Kemudian kerangka 

teori ini digunakan sebagai landasan teori atau dasar pemikiran dalam penelitian 

yang dilakukan. Karena itu adalah sangat penting bagi seorang peneliti untuk 

menyusun kerangka teori yang memuat pokok-pokok pemikiran yang akan 

menggambarkan dari sudut mana suatu masalah akan disoroti.
8
 

Dalam penelitian ini, selain memahami pengertian mendasar tentang 

hidayah, penulis juga menggunakan dua kerangka teori sebagai landasan dan 

dasar pemikiran untuk melakukan penelitian terhadap makna hidayah dalam al-

Qur’a>n, yaitu teori tafsir mauwd}u>’iy dan tafsir muqa>ran. 

Secara etimologi kata hida>yah (هداية)  merupakan bentuk masdar dari lafad 

hada> - yahdi> ( يهدي - هدي ) yang dalam bahasa indonesia diartikan dengan 

petunjuk.
9
 Hidayah merupakan istilah yang sangat umum terdengar. 

Pengungkapan istilah hidayah tidak terlepas dari aspek budaya keberagamaan 

yang hidup di tengah masyarakat. 

Al-Raghib al-Asfaha>ny mengartikan kata ‚hada>‛ (هدى) tersebut dengan 

‚petunjuk halus‛, senada dengan definisi Muh}ammad Abduh ketika memberi 

batasan terhadap hidayah. Hidayah adalah petunjuk halus yang menyampaikan 

kepada apa yang diharapkan. Sedangkan menurut penafsiran M. Quraish Shihab 

                                                             
8
  H. Nawawi, Metode penelitian bidang sosial, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, 1995, 

39-40. 
9
 Ah}mad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia (Surabaya: Pustaka Progesif, 

1987), 1496. 
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Kata ha>dy (هاَدِي)  terambil dari kata hada> (هَدَى) berarti ‚memberi petunjuk 

informasi secara lemah lembut menuju apa yang diharapkan‛, bila seseorang 

sesat di jalan, tidak mengetahui arah yang benar, lalu bertemu dengan seorang 

ha>dy atau petunjuk jalan, maka dia akan menerima informasi arah mana yang 

harus ditujunya, ke kanan atau ke kiri. Dia juga diberi tahu tanda-tanda tentang 

tempat yang dituju atau yang mengantar ke sana. Jika dia sedang berada pada 

arah yang salah, maka petunjuk jalan itu akan menyampaikan kepadanya bahwa 

jalan tersebut keliru lalu mengarahkannya ke arah yang benar.‛ 

1. Tafsir Mawd}u>’iy (Tematik) 

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan ‚taf’i>l‛, berasal dari kata al 

Fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau 

menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan ‚daraba-

yadribu‛ dan nasara-yansuru‛. Dikatakan; ‚fassara (al-shai’a) yafsiru‛ dan 

‚yafsuru, fasran‛, dan ‚fassarahu‛ artinya aba>nahu (menjelaskannya). Kata al 

tafsi>r dan al-fasr keduanya mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap 

sesuatu yang tertutup.
10

 

Secara bahasa kata mawd}u>’iy berasal dari lafad  bentuk isim  مىضىع

maf’u >l dari lafad وضع yang berarti ‚masalah atau pokok pembicaraan‛
11

 

yang berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan manusia yang dibentangkan 

ayat-ayat al-Qur’a>n.
12

 Berdasarkan pengertian bahasa, secara sederhana 

                                                             
10

 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Mansyurat al-Ashr al Hadi>th, 

tt), 323. 
11

 Ahmad Warson Munawir, al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia (Surabaya:Pustaka Progesif, 

1987), 1565. 
12

 Must}afa> Muslim, Maba>hith fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’I (Damaskus: Dar al-Qalam, 1997), 16. 
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metode tafsir mawud}u>’iy ini adalah cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n 

berdasarkan sebuah tema atau topik tertentu, sehingga metode tafsir ini juga 

dikenal dengan istilah metode tafsir tematik. 

Menurut al-Farma>wiy metode tafsir mawd}u>’iy merupakan metode 

tafsir yang cara kerjanya dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu 

topik masalah, yang penyusunannya berdasarkan kronologi serta sebab 

turunnya ayat tersebut, kemudian penafsir mulai memberikan keterangan 

dan penjelasan serta mengambil kesimpulan.
13

 

Definisi di atas dapat difahami bahwa sentral dari metode mawd}u>’iy 

ini adalah metode tafsir dengan cara menetapkan satu topik tertentu, dengan 

jalan menghimpun seluruh atau sebagian ayat-ayat dari beberapa surat yang 

berbicara tentang topik tersebut, untuk kemudian dikaitkan satu dengan 

yang lainnya, sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan menyeluruh 

tentang masalah tersebut menurut pandangan al-Qur’a>n. 

Al-Farma>wiy di dalam kitab al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’iy 

secara rinci mengemukakan cara kerja yang harus ditempuh dalam menyusun 

suatu karya tafsir berdasarkan Metode Mawd}u>’iy (tematik). Antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a. Memilih atau menetapkan masalah (tema) yang akan dikaji 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan tema/topik yang 

telah ditentukan 

                                                             
13

 Abd Al-H{ay al-Farma>wy, Metode Tafsir Maud}u>’i (Suatu Pengantar), trjm. Suryan A. Jamrah, 

36. 
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c. Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya baik Makiyyah 

maupun Madaniyyah-nya 

d. Menjelaskan muna>sabah (relevansi) antara ayat-ayat itu pada 

masing-masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itu dengan 

ayat-ayat sebelum dan sesudahnya pada masing-masing suratnya 

e. Menyusun bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistematis, 

sempurna dan utuh 

f. Melengkapi bahasan dengan hadith-hadith Nabi saw. bila dianggap 

perlu sehingga uraiannya menjadi jelas dan semakin sempurna. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara sistematis dan menyeluruh 

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang 

khusus, antara mut}laq dan muqayyad, atau ayat-ayat yang terkesan 

kontradiktif, sehingga tidak ada pemaksaan dalam penafsiran.
14

 

 

2. Tafsir Muqa>ran (Komparatif) 

Kata muqa>ran berasal dari bahasa Arab dan merupakan bentuk 

mas}dar dari lafad Qa>rana-Yuqa>rinu-Muqa>ranatan. Secara bahasa kata 

muqa>ran pada dasarnya mengandung makna menghimpun atau 

menghubungkan sesuatu terhadap sesuatu yang lain.
15

 Sedangkan secara 

terminologis adalah menafsirkan sekelompok ayat al-Qur’a>n atau suatu 

                                                             
14

 Abd Al-H{ay al-Farma>wy, al-Bida>yah fi al-Tafsir al-Maudhu’i (Mesir: Maktabah al-

Jumhuriyyah, 1977), 45-46. 
15

 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an - Kajian Kosa Kata, (Cet. I; Jakarta: Lentera 

Hati, 2007), 796. 



13 
 

surah tertentu dengan cara membandingkan antara ayat dengan ayat, antara 

ayat dengan hadith Nabi saw., dan antara pendapat ulama tafsir dengan 

menonjolkan aspek-aspek perbedaan tertentu dari objek yang 

dibandingkan.
16

 

Metode tafsir muqa>ran telah masyhur dikenal sebagai metode tafsir 

yang menjelaskan al-Qur’a>n dengan cara perbandingan atau biasa juga 

disebut dengan metode komparatif (metode perbandingan). Prof. Muin Salim 

menjelaskan bahwa metode muqa>ran digunakan dalam membahas ayat-ayat 

al-Qur’a>n yang memiliki kesamaan redaksi namun berbicara tentang topik 

yang berbeda, atau sebaliknya topik yang sama dengan redaksi yang berbeda. 

Ada juga diantara penafsir yang membandingkan antara ayat-ayat al-Qur’a>n 

dengan hadith Nabi saw. yang secara lahiriah tampak berbeda.
17

 

Al-Farma>wiy menyatakan bahwa yang dimaksud dengan tafsir 

muqa>ran (komparatif) adalah ‛cara menjelaskan ayat-ayat al-Qur’a>n pada 

apa yang telah ditulis oleh para mufassirin.‛
18

 Sedangkan M. Quraish Shihab 

mendefinisikan tafsir muqa>ran yaitu: "Membandingkan ayat-ayat al-Qur'a>n 

yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang berbicara tentang 

suatu masalah atau kasus yang berbeda, atau juga tentang masalah atau 

kasus yang sama atau diduga sama."
19

 

                                                             
16

 Abd al-H{ay al-Farma>wy, al-Bida>yah….., 45. 
17

 Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Cet. I; Yogyakarta: TERAS, 2005), 46-47. 
18

 Prof. Dr. Nashruddin Baidan, metode penafsiran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

2002), 63. 
19

 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur̀an:  Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan,1996), 118. 
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Lebih jauh, al-Farma>wiy menjelaskan bahwa metode tafsir muqa>ran 

mempunyai pengertian lain yang lebih luas, yaitu membandingkan ayat-ayat 

al-Qur’a>n yang berbicara tentang tema tertentu, atau membandingkan ayat-

ayat al-Qur’a >n dengan hadith-hadith Nabi saw. termasuk dengan hadith-

hadith yang terkesan kontradiktif dengan al-Qur’a>n atau dengan kajian-

kajian lainnya.
20

 

Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan para ahli tafsir tentang 

pengertian metode tafsir muqa>ran ini. Dari berbagai literatur dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode tafsir muqa>ran adalah 

‚membandingkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang memiliki persamaan atau 

kemiripan redaksi, yang berbicara tentang masalah yang berbeda, dan yang 

memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah yang sama atau diduga sama‛. 

Termasuk dalam objek bahasan metode ini adalah membandingkan ayat-ayat 

al-Qur’a>n dengan sebagian yang lainnya, yang tampaknya bertentangan, 

serta membandingkan pendapat-pendapat ulama tafsir menyangkut 

penafsiran ayat-ayat al-Qur’a>n, dengan menonjolkan segi-segi perbedaan.
21

 

Menurut Nashruddin Baidan wilayah kajian perbandingan ayat 

dengan ayat tidak hanya terbatas pada analisis redaksional saja, melainkan 

mencakup perbedaan kandungan makna masing-masing ayat yang 

diperbandingkan. Disamping itu, juga dibahas perbedaan kasus yang 

                                                             
20

 Abd al-H{ay al-Farma>wy, al-Bida>yah….., 39. 
21

 Baca: Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami al-Qur’an, 
(Surabaya: Imtiyaz, 2011), 16.  
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dibicarakan oleh ayat-ayat tersebut, termasuk juga sebab turun ayat serta 

konteks sosial-kultural masyarakat pada waktu itu.
22

 

Adapun langkah-langkah tafsir muqa>ran yang harus ditempuh bagi 

mufasir adalah sebagai berikut:
23

 

a. Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat yang beredaksi mirip 

di dalam al-Qur’a>n sehingga diketahui mana yang mirip mana yang 

tidak. 

b. Membandingkan ayat-ayat yang beredaksi mirip itu, yang 

membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda 

dalam satu redaksi yang sama. 

c. Menganalisis perbedaan yang terkandung didalam berbagai redaksi 

yang mirip, baik perbedaan tersebut mengenai konotasi ayat, 

maupun redaksinya seperti berbeda dalam menggunakan kata dan 

penempatannya dalam satu ayat, dan sebagainya. 

d. Membandingkan pendapat mufassir tentang ayat yang dijadikan 

objek bahasan. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terhadap al-Qur’a>n sejak awal telah dilakukan oleh para ulama'. 

Kemunculan kitab-kitab tafsir dengan beragam corak dan kecenderungannya 

dalam sejarah peradaban Islam menunjukkan gairah dan semangat para ulama' 

                                                             
22

  Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000) 
23

 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an-Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat yang 
Beredaksi Mirip, 65. 
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untuk menjadikan al-Qur’a>n sebagai petunjuk dan pedoman dalam kehidupan. 

Permasalahan hidayah juga tidak luput dari perhatian para mufassir tersebut. 

Pendekatan tafsir selama ini yang digunakan oleh para mufassir dalam 

menginterpretasikan pesan al-Qur’a>n bersifat terpisah-pisah dan sepotong-

sepotong sehingga tidak dapat menghasilkan jawaban yang seutuhnya. 

Begitu pula halnya ketika mereka menafsirkan hidayah dalam al-Qur’a>n. 

Oleh sebab itu, kajian hidayah dalam penelitian ini berbeda dengan kajian 

hidayah yang pernah dilakukan oleh mufassir klasik dan abad pertengahan 

bahkan pada abad modern. Perbedaan itu terlihat dari sisi metode penafsiran. 

Tafsir-tafsir sebelumnya menggunakan metode tahlili. Sementara kajian ini 

menggunakan metode mawdhu’i. 

Secara umum penelitian yang membahas tentang hidayah sudah banyak. 

Namun sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang sama dengan penelitian 

ini, yaitu mengkaji konsep hidayah melaui ayat-ayat al-Qur’a>n dengan perspektif 

tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r karya Ibn 

‘A<shu>r, dengan pendekatan metode mawdhu’i muqa>ran (tematik komparatif), 

yaitu mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan penelitian ini dan 

kemudian diungkap melalui penafsiran dua tokoh mufassir di atas, lalu hasilnya 

akan diamati berdasarkan analisis komparatif. 

Sejauh yang penulis telusuri belum ada tesis yang menulis tentang hidayah 

dalam al-Qur’a>n menurut tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan tafsir al-Tahri>r 

wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘A<shu>r. Memang terdapat satu buah penelitian yang agak 

mendekati dengan kajian ini yaitu konsep d}alal dalam al-Qur’a>n yang ditulis  



17 
 

oleh Aibdi Rahmat. Adapun persoalan hidayah dibahas oleh Aibdi Rahmat ketika 

ia menjelaskan term-term yang secara langsung menunjukkan kepada d}alal  

dalam sub bahasan penafian hidayah. Ia hanya mengemukakan penafian hidayah 

dalam delapan halaman. Selain itu juga ditemukan berbagai pembahasan tentang 

hidayah namun hanya dalam bentuk makalah atau artikel yang ringkas. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang Konsep Hidayah Dalam al-Qur’a>n ini termasuk 

kategori penelitian kepustakaan (library research), dimana semua bahan dan 

informasi yang dibutuhkan bersumber dari bahan-bahan kepustakaan dan 

buku-buku, baik itu al-Qur’a>n, kitab tafsir maupun karya lain yang relevan 

dengan penelitian ini.
24

 Selain itu, penelitian ini juga disebut kualitatif 

karena data-data yang dikumpulkan dan dianalisa berbentuk kata-kata atau 

kalimat yang cenderung naratif tidak dalam bentuk angka atau prosedur 

statistik,
25

 dengan didasarkan pada upaya membangun pandangan secara 

rinci.
26

 Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri alamiyah yakni, tanpa adanya 

manipulasi dan menghendaki kenyataan seutuhnya.  

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan tafsir dengan metode mawd}u>’iy (tematik). Penggunaan metode 

mawd}u>’iy sebagai metode pendekatan dalam penelitian ini mengingat kerja 

                                                             
24

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM, 1977), 14 
25

 Soejono dan Abdur Rahman, Bentuk Penelitian suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta, 

Rineka Cipta, 2002), 5. 
26

 Lexy. J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdam 2005), 5. 
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metode tersebut sangat integral, sehingga dapat memberikan gambaran 

tentang gaya penafsiran serta implementasi dari dua tafsir tersebut, dan 

pada tahapan selanjutnya akan dikomparasikan agar tujuan penelitian 

sebagaimana dikemukakan diharapkan dapat tercapai. 

2. Data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka-angka, melainkan 

diuraikan secara deskriptif dalam bentuk kalimat-kalimat. Adapun data 

kualitatif yang penulis maksud meliputi: 

a. Data tentang ayat-ayat hidayah dalam al-Qur’a>n 

b. Data tentang penafsiran ayat dan pendapat para mufassir yang 

berhubungan dengan objek penelitian 

3. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan bahan data primer dan sekunder yang meliputi: 

a. Bahan Primer 

Yaitu sumber data yang utama dan pokok dalam penelitian 

ini, yaitu al-Qur’a >n, Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan 

Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibn ‘A<shu>r 

b. Bahan Sekunder 

Sumber data sekunder adalah setiap data atau bahan yang 

berfungsi sebagai penunjang serta pelengkap dalam memberikan 

penjelasan pada penelitian ini, seperti kitab-kitab tafsir, kitab-
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kitab hadith, penelitian terdahulu dan literatur-literatur yang 

relevan dengan tema penelitian ini.  Diantara referensi pendukung 

yang dimaksud seperti: 

1.) Tafsi>r Fi Z{ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}b 

2.) Al-Mu’jam al-Mufahras li AlFa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m karya 

Muh}ammad Fu’a>d Abd al Ba>qi>’ 

3.) Lisa>n al-Arab karya Ibn Manz}u>r al Ans{ariy 

4.) Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n karya Abu> al-Qasim H}usain ibn 

Muh}ammad al-Isfaha>ni> 

5.) Tafsi>r al-T{abari karya Abu Ja’far al-T{abari 

6.) Tafsi>r al-Maraghi karya Ah}mad Musthofa al-Maraghi 

7.) Al-Tafsi>r wa al-H}adi>th karya Muh}ammad Izzat Darwazah 

8.) Al-Bida>yah fi> Tafsi>r al-Mawd}u>’iy, Abd. al-Hay al-Farma>wiy 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini tidak menggunakan penelitian 

lapangan karena penelitian ini bersifat kepustakaan atau disebut dengan 

Library Research. Oleh karena itu teknik yang penulis lakukan adalah 

dengan cara mentelaah dan mempelajari semua bahan (referensi) 

kepustakaan yang berhubungan dengan fokus penelitian di atas dengan 

menggunakan metode mauwd}u>’iy (tematik) dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Menentukan tema yang diangkat dalam pembahasan ini. 
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b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema dan 

mengelompokkan sesuai dengan tempat turunnya. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara urut menurut kronologi masa 

turunnya disertai pengetahuan mengenai kronologis (latar belakang) 

turunnya ayat atau asba>b al-nuzu>l.27 

d. Mencari dan mengetahui muna>saba>t (korelasi) ayat-ayat tersebut 

dalam surah-surah yang membahasnya. 

e. Menyusun tema bahasan dalam kerangka secara utuh, sempurna dan 

sistematis. 

f. Menyempurnakan ayat-ayat dengan menggunakan hadith-hadith 

yang berhubungan dengan tema bila dipandang perlu, sehingga 

pembahasan semakin sempurna dan jelas. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 

dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa. Mengkompromikan antara penegertian ‘am dan kha>s. Antara 

mutlaq muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat na>sakh dan mansu>kh, 

sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu titik tanpa 

perbedaan dan kontra diksi atau tindakan pemaksaan.
28

 

Setelah data atau bahan penelitian yang diperlukan terkumpul 

meliputi ayat-ayat yang ada kaitannya dengan pembahasan ini dengan 

                                                             
27

 Latar belakang saba>b nuzu>l dapat diketahui melalui kitab-kitab yang membahasnya seperti 

kitab karya al Wahidy> dan al Suyut}i 
28

 Abd al H}ay al Farma>wy, Muqaddimah Fi> al-Tafsi>r al Mawd}u>’iy >(Kairo, tp, 1988), h. 62 lihat 

juga dalam kitab al Mu’ja>m al Mufahras li alFa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m sebagaimana yang tertulis 

sesuai dengan Muhammad Fua>d Abd al Ba>qy>.  
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ragam penafsiran yang ada, langkah berikutnya adalah menganalisa lebih 

lanjut untuk mendapatkan hasil yang komprehensif. 

5. Teknik Pengolahan Data  

Setelah data terkumpul lengkap yang diperoleh dari bahan-bahan 

kepustakaan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan analisa dengan cara 

menyesuaikan antara data satu dengan data yang lain. Data atau informasi 

yang dikumpulkan kemudian dikaji dan dianalisis serta dikompromikan 

sesuai dengan kategori tertentu. Hasilnya kemudian dihubungkan dengan 

data lain untuk mendapatkan suatu hasil berdasarkan argumen-argumen 

yang berbentuk naratif.
29

 Dalam tahap ini penulis menggunakan metode 

tafsir muqa>ran (komparatif) hal ini dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut; 

a. Memilih sejumlah ayat-ayat al-Qur’a>n. 

b. Menentukan sejumlah mufasir yang akan dikomparasikan pendapat-

pendapat mereka tentang ayat tersebut. Para mufassir itu boleh dari 

golongan mutaqaddimi>n atau mutaakhiri>n atau zaman modern. 

Tafsirnya boleh bi al-Ma’thu>r dan atau bi al-Ra’yi maupun bi al-

Iqtira>ni (perpaduan antara bi al-Ma’thu>r dan bi al-Ra’yi).  

c. Meneliti pendapat para mufassir tersebut tentang ayat-ayat yang 

sudah ditentukan itu dari kitab-kitab tafsir mereka. 

                                                             
29

 M. Ridlwan Nasir, Memahami Al-Quran Perspektif Baru Metodologi Tafsir Muqarin (pasca 

Sarjana UIN Surabaya, 2014), 225. 
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d. Membandingkan kecenderungan-kecenderungan setiap Mufassir 

dalam menerapkan metode penafsirannya.
30

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik analisis data yang dipakai 

dalam penelitian ini adalah komparatif–analisis (perbandingan), yaitu 

dengan mengkomparasikan ranah kajian tafsir tematik, membandingkan 

lafaz} dan kata yang memiliki persamaan atau perbedaan dari rahasia dibalik 

pilihan kata serta seluruh bentuk pendapat yang berhubungan dengan 

penafsiran ayat-ayat hidayah dalam al-Qur’a>n yang terdapat dalam Tafsir 

Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu 

‘A<shu>r, sehingga pada akhirnya bisa diketahui letak persamaan dan 

perbedaan di antara dua bentuk penafsiran tersebut.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan penyajian data dan laporan hasil penelitian yang 

terarah dan sistematis guna mempermudah pemahaman bagi pembaca, maka 

peneliti dalam hal ini menyusun pembahasan dalam desain penelitian ini menjadi 

lima bab dengan tata urutan sebagai berikut: 

Bab I adalah bagian yang memberikan pengantar dan uraian secara singkat 

tentang pembahasan yang diteliti. Bab I meliputi latar belakang masalah yang 

akan dibahas peneliti yang juga termasuk ide dari munculnya sebuah motifasi 

untuk membahas term hidayah yang ada dalam al-Qur’a>n. Dalam bab ini penulis 

                                                             
30

 Ibid., 34. 
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juga mencantumkan metode penelitian serta pendekatan yang akan digunakan 

untuk menganalisa objek pembahasan. Kemudian identifikasi serta batasan 

masalah agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar pada kajian lain dan 

manfaat serta tujuan penelitian yang memberikan arahan-arahan agar penelitian 

ini sesuai dengan objek pembahasan yang akan diteliti. Selain itu dalam bab ini 

penulis juga menyebutkan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

pembahasan yang sedang dikaji untuk mengetahui sisi-sisi perbedaan antara 

penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang akan dikaji. 

Bab II adalah bagian yang menguraikan pembahasan secara khusus dan 

mendalam yang berkaitan dengan tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya Imam al-Alu>si 

(mufasir pertama). Dalam bab ini termasuk pembahasan tentang biografi dan 

riwayat pendidikan al-Alu>si, latar belakang penulisan kitab tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni>, 

metode serta naz’ah/ittijah (corak/kecenderungan) pemikiran al-Alu>si dalam 

penafsirannya serta pendapat para ulama terhadap karya tafsirnya. Selain itu, 

dalam bab ini juga akan diuraikan konsep hidayah serta implementasi penafsiran 

al-Alu>si terkait ayat-ayat hidayah dalam al-Qur’a>n. 

Bab III adalah bagian yang menguraikan pembahasan secara khusus dan 

mendalam yang berkaitan dengan tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu 

‘A<shu>r (mufasir kedua). Secara teknis penulisan dan pembahasan bab ini sama 

dengan bab sebelumnya yaitu bab II. Dalam bab ini termasuk pembahasan 

tentang biografi dan riwayat pendidikan Ibnu ‘A<shu>r, latar belakang penulisan 
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kitab tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, metode serta naz’ah/ittijah 

(corak/kecenderungan) pemikiran Ibnu ‘A<shu>r dalam penafsirannya serta 

pendapat para ulama terhadap karya tafsirnya. Selain itu, dalam bab ini juga akan 

diuraikan konsep hidayah serta implementasi penafsiran Ibnu ‘A<shu>r terkait ayat-

ayat hidayah dalam al-Qur’a>n. 

Bab IV adalah termasuk bagian pokok dan inti dari pembahasan dalam 

penelitian ini, bagian ini menyajikan data hasil penelitian dari bab-bab 

sebelumnya, meliputi konsep hidayah dari masing-masing mufasir yaitu Imam al-

Alu>si dan Ibnu ‘A<shu>r serta penafsiran mereka terkait ayat-ayat hidayah dalam 

al-Qur’a>n untuk selanjutnya dilakukan analisis perbandingan dari berbagai data 

yang telah diperoleh tersebut dengan menggunakan metode yang telah 

ditentukan agar diperoleh hasil yang komprehensif. Hasil dan tujuan yang 

diharapkan dalam penelitian ini terfokus sepenuhnya pada analisa data yang 

terdapat dalam bab ini, diantaranya adalah untuk menemukan titik persamaan 

dan perbedaan di antara masing-masing mufasir. 

Bab V adalah bagian terakhir sekaligus penutup dalam penyusunan hasil 

penelitian ini. Bagian penutup ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian secara 

keseluruhan yang dirumuskan dalam pointer-pointer dengan redaksi yang ringkas 

padat dan jelas sebagai jawaban singkat dari rumusan masalah yang telah 

disebutkan pada bab pendahuluan. Pada bagian ini juga memuat saran serta 

harapan peneliti agar hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi positif 
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dalam khazanah keilmuan terutama dalam bidang kajian Ilmu al-Qur’a>n dan 

Tafsir. Selain itu, juga memuat rekomendasi bagi peneliti berikutnya tentang 

perlunya penelitian lain terkait dengan pembahasan dan kajian yang sedang 

diteliti namun dengan metode dan perspektif yang beragam. 
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BAB II 

 

TAFSIR RU<H{ AL-MA’A<NI< KARYA AL-ALU<SI 

 

 

A. Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si 

1. Biografi dan perjalanan intelektual al-Alu>si 

Nama lengkap al-Alu>si> adalah Abu> al-Thana>’ Shiha>buddi>n 

al-Sayyid Mah}mu>d Afandi> Ibn Abdillah al-H{usayni> al-Alu>si> al-Baghda>di>. 

Nama al-Alu>si> disandarkan pada sebuah daerah yang biasa disebut dengan Alu>s, 

terletak di dekat sungai Efrat antara Sham dan Baghdad.
1
 Daerah 

tersebut merupakan tempat tinggal asal nenek moyang al-Alu>si>. Nama itulah 

yang kemudian dijadikan sebagai julukan bagi mufasir fenomenal ini. 

Keluarga al-Alu>si> adalah keluarga berpendidikan, pemuka tokoh masyarakat 

dan agama yang terhormat. Ayah al-Alu>si> yaitu Sayyid Abdullah Ibn 

Mah{mu>d al-H{usayni> adalah pembesar dan pemimpin para pengajar berbagai 

disiplin ilmu di Baghdad.
2
 

Al-Alu>si> dilahirkan pada tahun 1217 H., bertepatan dengan tahun 

1802 M., di dekat Karkh Baghdad. Al-Alu>si> adalah manusia langka pada 

zamannya, yakni sejak kecil ia mempunyai kegigihan dalam belajar, 

sementara anak-anak yang sebaya sedang gemar bermain, disamping itu 

kecerdasan dan penguasaannya terhadap ilmu sangat luar biasa.
3
 

                                                             
1
 Muhammad Husayn al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, (Maktabah Mus’ab ibn Umar al-

Islamiyah, 2004), Vol. 1, 250. 
2
Abd al-Ghafu>r Mahmu>d Must}afa> Ja’far, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Sala>m, 

2007), 533. 
3
 Ibid, 533. 
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Tak heran jika kemudian ia menjadi ulama yang sangat kompeten dalam ilmu 

manqu>l dan ma'qu>l, sangat mendalam kefahamannya dalam furu>’ dan us}u>l, ahli 

dalam bidang hadith dan tafsir yang pilih tanding.
4
 

Al-Alu>si> berguru kepada para pembesar ulama, di antaranya orang tuanya 

sendiri, yaitu Sayyid Abdullah Ibn Mah}mu>d al-Husayni>, Shaykh Ali> Suwaidi>, 

Shaykh Kha>lid al-Kurdi> al-Mujaddidi> al-Naqshabandi>. Guru yang terakhir ini 

sangat mempengaruhi dan mewarnai pola pikir dan kehidupan al-Alu>si>, 

khususnya dalam spiritual, al-Alu>si> sangat menghormatinya, sehingga al- 

Alu>si> menyebut Shaikh Kha>lid al-Kurdi> al-Mujaddidi> al-Naqshabandi> sebagai 

sosok sufi yang meraih dua mutiara, yakni ilmu dan amal, serta keutamaan 

lahir dan batin yang menjadi sumber rujukan.
5
 

Sejak umur tiga belas tahun, dia sudah disibukkan dengan berbagai 

keilmuan, khususnya dalam khazanah keislaman, bahkan dia mengajar di 

beberapa tempat, salah satunya mengajar di lembaganya sendiri yang 

berdekatan dengan lembaga Shaykh Abdullah al-‘A>qu>li> di Rasafah. Banyak 

sekali orang yang belajar kepadanya, baik yang datang dari jauh maupun 

dekat. Bahkan, banyak juga para pembesar dari belahan negara yang 

meluangkan waktunya untuk berguru kepada al-Alu>si>. Kepada murid-muridnya, 

al-Alu>si> memberikan beasiswa pakaian dan makanan serta tempat tinggal. 

Para muridnya ditempatkan di rumahnya pada lantai atas. Pada waktu itu seakan- 

akan tidak ada orang yang mempunyai kapasitas keilmuan selain al-Alu>si>. 

                                                             
4
 Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Vol. 1, 250. 

5
 Ja'far, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn,.... 534. Lihat juga: Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, 

Vol. 1, 250. 
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Dia adalah satu-satunya penulis sastra yang cerdas dan handal dengan aliran 

gaya bahasa indah serta pola penulisan yang menarik. Al-Alu>si> juga sering 

diundang untuk berkhotbah dan mengisi ceramah, memberikan fatwa 

terkait dengan problematika dan permasalahan yang sedang muncul di tengah 

masyarakat pada waktu itu.
6
 

Ke-d}abit-an (daya hafal dan ingat) al-Alu>si> sangat cemerlang dan pola 

pikirnya begitu berbeda dari yang lain. Tokoh fenomenal ini dikenal sebagai 

cendikiawan yang sangat menguasai ilmu perbandingan madh-hab, 

perbandingan agama, berakidah al-salaf al-s}a>lih, dan keluarga serta 

pendahulunya bermadh-hab Sha>fi’i>, sehingga ia mempelajari dan sangat 

mendalami madh-hab Sha>fi’i>. Akan tetapi, al-Alu>si> lebih cenderung membuka 

peta pemikiran ala Abu Hanifah, sehingga ia menguasai dan mendalami 

madh-hab Hanafiyah. Pada masa Sultan al-Uthma>ni> Mahmu>d al-Tha>ni>, 

tepatnya tahun 1248 H./1833 M., ia diangkat sebagai mufti> yang berorientasi 

pada madh-hab Hanafiyah dalam memecahkan berbagai problematika hukum 

yang bermunculan, ia juga diberi kewenangan untuk menciptakan lingkungan 

ilmiah di Iraq7. Pada akhirnya, al-Alu>si> memutuskan untuk mengolah peta 

ijtihadnya dengan metodenya sendiri saat menghadapi berbagai masalah.
8
 

Jabatan mufti> hanya berselang beberapa bulan setelah dia diangkat 

menjadi ketua badan wakaf di madrasah al-Marjaniyah. Jabatan ketua badan 

wakaf tersebut disandang berkat kecerdasannya, kegeniusan dan karena al- 

                                                             
6
 Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn,…… Vol. 1, 251. 

7
 Ja’far, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn,…. 534. 

8
 Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn,…… Vol. 1, 251. 
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Alu>si> telah dianggap memenuhi syarat untuk dijadikan orang yang paling 

alim di negaranya. Pengakuan tersebut dikeluarkan langsung oleh seorang 

menteri yang sangat terhormat, Ali> Rid}a> Pa>sha>. Namun kemudian pada tahun 

1263 H/1845 M, al-Alu>si> melepaskan jabatannya sebagai seorang mufti> dan 

lebih memilih menyibukkan diri untuk menyusun tafsir al-Qur’a>n yang 

kemudian dikenal dengan tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni>. Setelah karya itu selesai, 

kemudian al-Alu>si> melakukan perjalanan menuju kota Konstantiniyah pada 

tahun 1267 H./1849 M. Di kota tersebut al-Alu>si> menunjukan hasil karyanya 

kepada Sultan Abd al-Maji>d Kha>n dan ternyata mendapatkan apresiasi yang 

luar biasa dari Sultan. Tahun 1269 H./1851 M., al-Alu>si> kembali ke daerah 

asalnya setelah beberapa lama menetap di Konstantiniyah.
9
 

Pada hari jum'at tanggal 25 Dhu al-Qa'dah tahun 1270 H./1852 M., 

Al-Alu>si> pulang kerahmatullah dengan tenang. Saat itu al-Alu>si> berumur 53 

tahun. al-Alu>si> dimakamkan di pemakaman Shaykh Ma'ru>f al-Karkhi> di 

Karkh, Baghdad. Semoga Allah meridoinya, amin, amin ya> Rabb al-'a>lami>n.
10

 

2. Karya-karya al-Alu>si 

Produktifitas keilmuan al-Alu>si> ternyata dibuktikan dengan hasil 

karya-karyanya sendiri, dia juga mendapatkan gelar Hujjat al-Udaba>’ dan 

menjadi rujukan bagi para ulama pada eranya. Sedangkan karya-karyanya  

adalah: H{a>shiyah 'Ala> al-Qatr (bidang nahwu), Sharh al-Sullam fi> al-Mantiq, 

al-Ajwibah al-‘Ira>qiyyah 'an al-As'ilah al-La>hu>riyyah, al-Ajwibah al- 

                                                             
9
 Ibid, 251.  

10
 Ibid, 251. 
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Ira>qiyyah 'Ala> al-As'ilah al-Ira>niyyah, Durrah al-Ghawwa>s} fi> Awha>m al- 

Khawwa>s}, al-Nafah}a>t al-Qudsiyyah fi> al-Maba>h}ith al-Ima>miyah, al-Fawa>’id al- 

Tha>niyyah fi> Ilmi A>da>b al-Bah}thi, dan yang terakhir adalah Ru>h} al-Ma’a>ni> 

fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Matha>ni>, kitab ini merupakan kitab 

yang paling monumental.
11

 

3. Latar belakang penulisan Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> 

Mengetahui motif seseorang dalam melakukan sebuah perbuatan 

(baca karya), biasanya dapat dilihat dari alasan dirinya mengapa melakukan 

pekerjaan besar tersebut, atau bisa juga dilihat dari buah karyanya. Mengenai 

alasan atau latar belakang penyusunan tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> oleh al-Alu>si>, maka 

bisa dilihat dari catatan al-Alu>si> sendiri dalam kitab tafsirnya. 

Dalam catatan muqaddimah tafsirnya, al-Alu>si> menjelaskan bahwa seorang 

yang telah dikarunia akal dan pengetahuan hendaknya mendermakan sisa-sisa 

hidupnya untuk kebaikan. Menanam saham untuk investasi akhirat melalui 

usaha dan upaya yang mulia dan baik. Sebab jika ada orang yang 

menghabiskan waktunya tanpa sebuah prestasi, maka sama saja dengan 

mencucurkan air mata dengan sia-sia. Hilang musnah tak berbekas tanpa nilai.
12

 

Salah satu cita-cita mulia dan harapan luhur yang ingin sekali ia 

lakukan adalah meniru ulama-ulama terdahulu yang telah menghasilkan 

karya-karya tafsir monumental dalam hidupnya. Al-Alu>si> sangat berhasrat 

sekali ingin mempunyai sebuah karya yang berisi singkapan tabir rahasia 

                                                             
11

 Mani' Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir; Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir. 
Terj. Faisal Saleh dan Syahdianor, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 205. Lihat juga: 

Muhammad Husayn al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Vol. 1, 251. 
12

 Baca al-Alu>si>, Muqaddimah Ru>h} al-Ma'a>ni>, ( Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th al-Arabi>, Beirut), Vol. 1, 3. 
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Allah yang terkandung dalam untaian baris-baris kalam Allah yang tertera di 

dalam al-Qur'a>n. Untuk merealisasikan niatannya tersebut, al-Alu>si> dengan 

segenap tenaga, daya dan upaya menelaah berbagai macam literatur keislaman. 

Malam-malam dingin menusuk tulang, dia bangun membolak-balik 

lembaran-lembaran buku di bawah sinar lilin, dan sesekali di bawah temaram 

sinar bulan saat anak istri dan tetangga tertidur lelap. Himmah 'a>liyah, hasrat 

yang menggebu dan ide-ide yang berjalan di dalam hati sesegera mungkin ia 

cepat menuangkannya dalam kertas.
13

 

Cita-cita mulia dan harapan luhur al-Alu>si> dalam berkarya tafsir 

terpendam lama dengan tetap berusaha, tidak pernah lelah, bosan, apalagi 

malas dalam rangka memperkaya diri dengan berbagai macam ilmu pengetahuan 

agama. Dalam nuraninya, Allah-lah sebaik-baik tempat berharap dan Dia (Allah) 

berhak memberikan sinar pancaran cahaya kepada siapa yang Dia 

kehendaki untuk mendapatkannya.
14

 

Dalam penantiannya, pada suatu malam, tepatnya pada malam 

Jum'at, bulan Rajab tahun 1252 H./1837 M., al-Alu>si> bermimpi. Mimpi itu 

datang berkali-kali. Dalam mimpinya ia diperintah oleh Allah swt melipat 

langit dan bumi. Seolah-seolah ia mengangkat tangan satunya ke langit dan 

yang satunya ke tempat air. Setelah kejadian itu, ia sering memikirkan mimpinya 

itu dan berusaha mencari ta’bir mimpinya, lalu ia membuka dan menelaah 

banyak literatur, dan dari literatur tersebut al-Alu>si> menyimpulkan bahwa mimpi 

                                                             
13

 Ibid. 
14

 Ibid. 
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tersebut adalah sebagai isyarat perintah untuk mengarang kitab tafsir. 

Al-Alu>si> memulai menyusun kitab tafsir pada tanggal 16 Sha'ba>n 1252 

H./1837 M., pada waktu itu umur al-Alu>si> 34 tahun, pada masa pemerintahan 

Sultan Mahmu>d Kha>n Ibn Sultan Abd al-Hami>d Kha>n. Tafsir tersebut selesai 

pada malam selasa tanggal 4 Rabi>' al-Tha>ni> 1267 H. Setelah kitabnya itu selesai, 

ia berfikir tentang nama kitab itu, namun belum ada nama yang cocok yang 

terlintas dalam benaknya. Kemudian hal itu ia beritakan kepada seorang menteri, 

yaitu Ali> Rid}a> Pa>sha> dan iapun langsung memberi nama kitab itu dengan: Ru>h} al-

Ma’a>ni> Fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa al-Sab’i al-Matha>ni>.
15

 Ia menyelesaikan 

tafsirnya itu selama lima belas tahun.
16

 

Dari uraian al-Alu>si> sendiri pada catatan muqaddimahnya, penulis dapat 

simpulkan, bahwa latar belakang penulisan tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> Fi> Tafsi>r al-

Qur’a>n al-Az}i>m wa al-Sab’i al-Matha>ni>  adalah dorongan dari pribadinya yang 

ingin menyingkap rahasia-rahasia kala>m ila>hi> dan dikuatkan oleh isyarat 

mimpinya untuk menulis kitab tafsir. 

4. Metode dan corak Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni 

Metode penafsiran al-Qur’a>n adalah cara menafsirkan ayat- 

ayat al-Qur’a>n, baik yang didasarkan atas pemakaian sumber penafsiran, 

sistem penjelasan penafsiran, atau keluasan penjelasan penafsiran, maupun yang 

didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.
17

 Oleh 

                                                             
15

 Ibid, 4. Lihat juga: Muhammad Husayn al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Vol. 1, 252. 
16

 Muhammad Ali Iya>zī, al-Mufassirūn, Haya>tuhum wa Manha>juhum, (Muassasah al-T{iba>’ah wa 

al-Nasr, Wiza>rah al-Thaqa>fah wa al-Irsha>d al-Isla>mi>, cet. 1, 1212 H), 483. 
17

 Pengelompokan macam-macam metode sesuai dengan sudut pandang atau titik tekan bertujuan 

untuk menghilangkan kerancauan yang membingungan dalam pemakaian istilah metode 
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karena itu, pengelompokkan macam-macam metode yang ada dalam tafsir 

Ru>h} al-Ma’a>ni> dapat dikelompokkan berdasarkan titik tekan dan sudut 

pandang sebagai berikut: 

a. Sumber penafsiran; 

Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> ditinjau dari segi sumber penafsirannya 

tergolong tafsir bi al-iqtira>ni>,18 yakni tafsir yang memadukan antara 

sumber penafsiran yang ma’thu>r, juga menggunakan ra'yu. Hal ini 

terlihat pada mas}a>dir (sumber-sumber) penafsiran yang dipakai al-

Alu>si> adalah dengan memadukan sumber al-riwa>yah dan al-dira>yah 

atau al-ma’thu>r dan al-ra'yi (ijtiha>d), baik dari ulama salaf maupun 

ulama khalaf. Antara lain ia menukil dari Tafsi>r Ibn At}iyyah, Tafsi>r 

Abu> H{ayya>n, Tafsi>r al-Kash-sha>f, Tafsi>r Abu> al-Su’u>d, Tafsi>r al-

Baid}a>wi>, Tafsi>r al-Ra>zi> dan kitab-kitab tafsir lain yang mu’tabarah.19 

Artinya, tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> selain menggunakan dalil nas} al-

Qur’a>n, hadith, riwayat sahabat, ta>bi’i>n atau bahkan pendapat ulama, 

                                                                                                                                                                       
penafsiran. Sebab menurut ulama mutaqaddimi>n metode tafsir ada tiga, yaitu al-ma’thu>r, al-ra’yi, 
dan al-isha>ri>. Sedangkan ulama muta>khiri>n metode tafsir ada empat: tah}li>li>, ijma>li>, maqa>rin dan 

maud}u>’i>. Baca: Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a>n Perspektif Baru Metodologi Tafsi>r Muqa>rin, 

(Surabaya: Indra Media, 2003), 13-17. 
18

 Menurut Ridlwan Nasir, tafsir jika ditinjau dari segi sumbernya ada tiga, yaitu bi al-ma’thu>r, bi 
al-ra’yi dan bi al-iqtira>ni>. (lihat: Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a>n,,,,,, 14-15.) Sedangkan 

menurut Musa>’id al-T{ayya>r, tafsir bila ditinjau dari sumbernya ada dua, yaitu dengan riwayat dan 

ini dinamakan tafsir bi al-ma’thu>r, dan dengan cara berijtihad dan ini dinamakan tafsir bi al-ra’yi. 
Sedangkan tafsir bila ditinjau dari gaya susunan/cara penjelasannya, maka ada empat, yaitu tafsir 
tahli>li>, tafsir ijma>li>, tafsir muqa>ran dan tafsir maud}u>’i>. (lihat: Musa>’id al-T{ayya>r, Fus}u>l Fi> Us}u>l 
al-Tafsi>r , Da>r Ibn al-Jauzi>, cet. 2, thn. 1423 H), 32). Sementara al-Zarqa>ni> menuturkan bahwa 

sebagian ulama membagi tafsir ke dalam tiga bagian, yaitu tafsir bi al-riwa>yah/tafsir bi al-
ma’thu>r, tafsir bi-al dira>yah/tafsir bi al-ra’yi dan tafsir bi al-isha>rah/tafsir isha>ri>. (Muhammad 

Abdul’az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n Fi> Ulu>m al-Qur’a>n, Da>r al-Fikr, Beirut, cet. 1, thn. 1996 

M), Vol. 2, 10). 
19

 Muhammad Husayn al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, (Maktabah Mus’ab ibn Umar al-

Islamiyah, 2004), Vol. 1, 252-253. 
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juga ra'yu atau ijtihad dirinya dapat digunakan secara bersama-sama, 

sepanjang hal itu dapat dipertanggungjawabkan akurasinya, bahkan 

porsi ijtihadnya lebih dominan. Pada isi pendahuluan kitabnya, 

tepatnya pada faedah yang kedua, ia menyebutkan beberapa penjelasan 

tafsir bi al-ra'yi dan argumen tentang diperbolehkannya tafsir bi al-

ra'yi.20 Ini sebagai indikasi bahwa ia akan banyak mengulas penafsiran 

dalam tafsirnya berdasarkan ijtihad. 

Untuk contoh penafsiran Alu>si> dengan cara menampilkan 

pendapat-pendapat ulama berikut tarji>h} berdasarkan ijtiha>dnya sendiri, 

akan penulis sajikan dalam pembahasan berikut. Di sini penulis akan 

menampilkan sebagian contoh penafsiran Alu>si> bi al-ma’thu>r. Alu>si> 

ketika membantah pendapat kaum Mu’tazilah yang menyatakan bahwa 

kelak di hari kiamat orang-orang mukmin tidak bisa melihat Dhat 

Allah melainkan hanya menunggu pahala dan kenikmatan dari Allah 

dan pernyataan itu mereka pahami dari firman Allah: 

 ناظزة ربها إلى ، ناضزة يىمئذ وجىه

Alu>si> selain membantah argumentasi mereka melalui sisi 

kebahasaan, ia juga menampilkan sebuah hadith untuk mematahkan 

argumentasi mereka tersebut. Di antara yang ia tuturkan adalah hadith 

riwayat Tirmidzi. Dalam potongan hadith itu disebutkan: 

                                                             
20Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Matha>ni>, ( Da>r Ih}ya>’ al-Tura>th 

al-Arabi>, Beirut), Vol. 1, 6. 
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 رسىل قزأ ثم وعشًة غدوة وجهه إلى ينظز من الله على وأكزمهم

 . ناظزة ربها إلى ناضزة يىمئذ وجىه وسلم علًه تعالى الله صلى الله

 

‚Dan Allah memuliakan penduduk surga itu dengan melihat kepada 

Dhat-Nya pada waktu pagi dan sore.‛ Menurut Alu>si> ini adalah 

penafsiran Rasulullah saw dan sudah maklum bahwa Rasulullah adalah 

orang yang paling tahu terutama maksud dari al-Qur’a>n.
21

 
 

b. Cara penjelasan; 

Ditinjau dari segi cara penjelasannya, tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> 

digolongkan ke dalam kelompok tafsir muqa>rin/komparatif. Dalam 

memberikan penjelasan, al-Alu>si> banyak mengutip pendapat 

para ahli yang berkompeten. Seringkali ia juga memiliki pendapat 

sendiri yang berbeda dengan pendapat yang dikutip. Bahkan ia 

kadang-kadang juga mengomentari dan terkadang juga menganggap 

kurang tepat diantara pendapat-pendapat yang disebutkannya. 

Sistematika sebagai langkah metodis yang ditempuhnya, biasanya al-

Alu>si> menempuh langkah-langkah di bawah ini: 

1. Menyebutkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang akan ditafsiri dan 

memulai dengan nama surat terlebih dahulu, makkiyah atau 

madaniyah serta menuturkan pula pendapat para ulama 

berkenaan dengan hal tersebut dan mentarjih}nya. 

2. Menyebutkan keutamaan dan keistimewaan surat yang akan 

ditafsiri itu. 

                                                             
21

 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni>,...... Vol. 29, 145. 
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3. Menjelaskan kandungan ayat demi ayat dan kalimat demi 

kalimat yang dilengkapi dengan uraian tatabahasa, bahkan 

penjelasan dalam hal ini, terkadang terlalu meluas. 

4. Menjelaskanan tentang qira>’ah, tapi tidak menjelaskan qira>’ah 

yang mutawa>tir. 

5. Menjelaskan muna>sabah antara surat dengan surat dan antara 

ayat dengan ayat. 

6. Menyebutkan asba>b al-nuzu>l untuk ayat yang diturunkan dengan 

sebab tertentu.
22

 

7. Mengumpulkan pendapat mufassir terdahulu. 

8. Mentarji>h} pendapat yang dicenderungi olehnya.
23

 

c. Keluasan penjelasan; 

Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> ditinjau dari segi keluasan penjelasan 

tergolong metode tafsir it}na>bi> atau tafs}i>li>, yaitu penafsiran dengan 

cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n secara mendetail dan rinci, 

dengan uraian-uraian yang panjang dan lebar, sehingga cukup jelas 

dan terang, sehingga banyak disenangi oleh para cendikiawan.
24

 

d. Sasaran dan tertib ayat; 

Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> oleh al-Alu>si> disusun secara berurutan 

sesuai dengan urutan mus}h}af. Oleh karenanya tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> 

masuk dalam kategori tahli>li> (analisis). Bila berkenan membuka tafsir 

                                                             
22

 Muh}ammad Ali Iyȃzī, al-Mufassirūn, Hayȃtuhum wa Manha>juhum, 484. 
23

 Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn,…… Vol. 1, 252-253. 
24

 Ibid, 16. 
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Ru>h} al-Ma’a>ni> maka di sana akan ditemukan susunan surat disusun 

berurutan dari awal hingga akhir, dari al-Fa>tih}ah} sampai al-Na>s. 

Begitu juga dengan ayat, ia disusun secara berurutan tanpa 

melompat-lompat.
25

 Tak salah bila penulis memasukan sistematika 

tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> ke dalam kategori tahli>li>. 

e. Kecenderungan corak tafsir (ittija>h) 

Penafsiran al-Alu>si> dalam tafsirnya memiliki kecenderungan 

berupa menjelaskan makna samar yang diisaratkan oleh suatu lafaz}. 

Kecenderungan penafsiran seperti ini dinamakan tafsir (aliran) isha>ri> 

atau s}u>fi>. Menurut aliran ini, ayat memiliki dua makna, makna lahir 

dan makna batin yang berupa isyarat samar. Isyarat tersebut hanya 

dapat ditangkap oleh arba>b al-sulu>k yaitu kelompok yang 

mensucikan dirinya untuk mendekat kepada Allah. Dan hal ini 

termasuk bagian dari kesempurnaan iman dan kemurnian ma'rifat, 

akan tetapi bukan berarti para Sa>dah al-S{u>fiyah beri’tikad bahwa 

‚makna lahir tidak dikehendaki sama sekali, yang dikehendaki 

hanyalah makna batin saja‛, sebab hal itu adalah keyakinan kelompok 

batiniyah yang menyimpang.
26

 

Hal inilah yang menyebabkan sebagian ulama menilai bahwa 

kitab tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni>  karya al-Alu>si> ini adalah kitab tafsir isha>ri> 

(seperti tafsir al-Naysabu>ri>). Akan tetapi al-Dhahabi> menilai kitab ini 

                                                             
25

 Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a>n Perspektif Baru Tafsir Muqarin, 17. 
26

 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Matha>ni>, ( Da>r Ih}ya>’ al-

Tura>th al-Arabi>, Beirut), Vol. 1, 7. 
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adalah kitab tafsir bi al-ra'yi al-mah}mu>d karena maksud utama al-

Alu>si> bukanlah tafsir isha>ri>, sebab tafsir isha>ri>-nya hanya sebagai 

tambahan bagi tafsir z}ahir-nya.27
 

5. Komentar Ulama tentang Tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> dinilai oleh 

sebagian ulama sebagai tafsir yang bercorak isha>ri> (tafsir yang mencoba 

menguak dimensi makna batin berdasarkan isyarat atau ilha>m dan ta’wi>l s}u>fi>) 

sebagaimana tafsir al-Naysaburi. Namun al-Dhahabi> lebih cendrung menamainya 

dengan tafsir bi al-ra'yi al-mahmu>d (tafsir berdasar ijtihad yang terpuji). Ali> al-

S{a>bu>ni> sendiri juga menyatakan bahwa al-Alu>si> memang memberi perhatian 

kepada tafsir isha>ri>, segi bala>ghah dan baya>n. Tafsir yang disusun al-Alu>si> 

memuat pendapat-pendapat ulama salaf, baik riwa>yah maupun dira>yah, memuat 

pendapat ahli ilmu, intisari tafsir-tafsir terdahulu serta sangat selektif terhadap 

riwayat isra>iliyya>t. Dengan apresiatif, Ali> al-S{a>bu>ni> mengatakan bahwa tafsir al-

Alu>si> dapat dianggap sebagai tafsir yang paling baik untuk dijadikan rujukan 

dalam kajian tafsir bi al-riwa>yah, bi al-dira>yah dan isha>rah.28 

Al-Dhahabi> menuturkan, bahwa tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si> ini 

merupakan salah satu ensiklopedi tafsir yang sangat bernilai. Meskipun 

pengarang kitab tafsir ini banyak memuat ragam disiplin ilmu yang terkadang 

hampir mengeluarkannya sebagai kapasitas seorang mufassir, namun yang jelas 

semua apa yang dikemukakan olehnya dapat dipertanggungjawabkan dan hal itu 

                                                             
27

 Al-Dhahabī, al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, Vol. 1, 256-257. 
28

 Muhammad Ali> al-Ṣa>būnī, al-Tibya>n fī Ulūlm al-Qur’a>n (Dar al-Kutub al-Islamiah, cet. 1, 2003 

M), 199. 
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menjadi bukti atas ketajaman dan keluasan ilmunya.
29 

Ali> Iya>zi> juga menyatakan, di antara keistimewaan tafsir ini, penyusunnya 

banyak menampilkan tafsir isha>ri>, s}u>fi> dan menukil pandangan para alim ulama 

yang ma’rifat dan s}u>fiyah.30
 

Dalam komentarnya terhadap tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>, Abu> Shahbah 

menyatakan, tafsir ini merupakan kitab tafsir yang menghimpun sebagian besar 

pendapat para mufassir terdahulu dengan disertai kritik yang tajam dan tarji>h 

terhadap pendapat-pendapat yang ia kutip. Di samping itu, al-Alu>si> adalah 

mufassir yang terbaik di kalangan ulama muta’akhkhiri>n. Karena keluasan 

pengetahuannya dan banyak belajar dari peninggalan ulama terdahulu, terutama 

dalam bidang hadith, maka penuturan hadith-hadith palsu dan isra>iliyya>t tidak 

terjadi dalam tafsirnya. Kalaupun menyebutkannya, itu dalam rangka 

memperingatkan ketidak benaran hal-hal tersebut. Lanjut Abu> Shahbah: ‚Saya 

tidak menjumpai seorang mufassir yang selektif terhadap hadith-hadith palsu dan 

isra>iliyya>t setelah Ibn Kathi>r, kecuali al-Alu>si>.31 

 

B. Konsep Hidayah al-Alu>si 

Setiap mufasir dan pakar al-Qur’a>n memiliki sudut pandang dan metode 

tafsir sendiri-sendiri untuk memahami serta menguraikan makna dan isi yang 

terkandung dalam al-Qur’a>n termasuk pemahaman mereka terhadap konsep 

hidayah yang sering kali diungkap dan diperbincangkan dalam ayat-ayat al-

                                                             
29

 Al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n,......... 257. 
30

 Muhammad Ali Iya>zī, al-Mufassirūn, H{aya>tuhum wa Manha>juhum, 484. 
31

Abu> Shahbah, al-Isra>iliyya>t wa al-Maud}u>’a>t Fi> Kutub al-Tafsi>r (Maktabah al-Sunah, cet. 4, t.t.), 

189. 
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Qur’a>n, perbedaan tersebut menjadikan dimensi pemahaman al-Qur’a>n menjadi 

lebih luas dan semakin layak untuk dikaji lebih dalam. 

Dalam hal ini penulis ingin mengedepankan pemahaman yang telah 

dirumuskan oleh Imam al-Alu>si tentang pemaknaan konsep hida>yah yang 

tertuang dalam kitab tasfirnya Ru>h} al-Ma’a>ni> sebelum mengulas penafsiran 

beliau terhadap  ayat-ayat yang berbicara tentang tema hida>yah. 

 

1. Definisi Hida>yah 

Menurut Imam al-Alu>si dalam kitab tafsirnya Ru>h} al-Ma’a>ni> hida>yah 

merupakan suatu petunjuk dengan kelembutan untuk menunjukkan 

(membimbing) mereka (al-muhtadi>n) agar dapat mencapai maksud atau 

sesuatu yang terkandung dari petunjuk yang telah diberikan tersebut. Ini 

sebagaimana yang penulis kutip dari penafsiran beliau pada surat al-Fa>tih}ah 

ayat 6,
32

 lebih jelas lagi beliau menyebutkan perumpamaan secara mutlak 

bahwa seseorang yang berjalan dengan mudah (tanpa hambatan) maka 

sesungguhnya ia telah mendapat hida>yah (petunjuk).
33

 

Imam al-Alu>si juga menambahkan bahwa pada dasarnya titik tekan 

dari makna hida>yah itu sendiri adalah ٌطفا (kelembutan), maka adanya unsur 

kelembutan dalam lafaz} hida>yah lebih identik dengan suatu kebaikan, yaitu 

petunjuk atau bimbingan yang mengarah pada nilai-nilai positif. Namun 

kenyataanya dalam al-Qur’a>n dijumpai beberapa ayat yang menggunakan 

                                                             
32

 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m wa al-Sab'i al-Matha>ni>, (Da>r Ih}ya>’ al-

Tura>th al-Arabi>, Beirut), Vol. 1, 94. 
33
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redaksi yang berakar kata (ٜ٘ـد) hada>> akan tetapi tidak memberikan kesan 

makna positif, seperti yang terdapat dalam firman Allah swt.;
34 

.....         

menurut beliau redaksi ayat tersebut berfungsi tahakkum (mengolok-olok), 

seperti halnya yang terdapat dalam ayat ُ٘أ١ٌُ بعراب فبشس .
35

 

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa lafaz} hada> yang terdapat dalam 

al-Qur’a>n terkadang di-muta’addi-kan dengan menggunakan huruf tambahan 

yaitu ي dan ٌٝإ, maka menurut beliau jika dalam al-Qur’a>n terdapat bentuk 

muta’addi dari lafaz} hida>yah yang tidak menggunakan dua huruf tambahan 

tersebut maka di situ terdapat dua kemungkinan makna, yaitu antara 

pengungkapan makna ٌٖىرا ٘دا  atau ٖورا إٌٝ ٘دا .
36

 

Kemudian pada pembahasan berikutnya Imam al-Alu>si mengutarakan 

ikhtila>f al-Muta’akhiri>n yaitu perbedaan pendapat di kalangan ulama’ ahli 

bidang kebahasaan mengenai makna dala>lah (petunjuk) apakah harus 

mengarahkan dan sampai pada tempat yang dituju ataukah hanya sekedar 

memberi petunjuk. Pertama, sebagian dari mereka berpendapat bahwa dala>lah 

merupakan petunjuk (bimbingan) yang mengantarkan (untuk sampai) pada 

suatu tempat yang dituju, maka dikatakan suatu hida>yah (petunjuk) jika 

mampu mengantarkan untuk sampai pada tujuan tersebut. Kedua, sebagian 

berpendapat bahwa dala>lah merupakan suatu sarana atau media yang 

                                                             
34

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. Al-S{a>ffa>t ayat 23. 
35

 Redaksi ayat yang penulis kutip diantaranya terdapat dalam beberapa ayat sebagai berikut; QS. 

A<li-Imra>n ayat 21, QS. al-Tawbah ayat 34 dan QS. al-Inshiqa>q ayat 24. 
36

 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m …………… Vol. 1, 94. 
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memberikan petunjuk (jalan) yang mengarah pada tujuan yang dimaksud.
37

 

Ketiga, sebagian kelompok kecil juga berpendapat bahwa jika lafaz} tersebut 

di-muta’addi-kan pada maf’ul (objek) yang kedua dengan tanpa ada huruf 

tambahan serta disandarkan langsung kepada Allah swt. maka ini bermakna 

.yang berarti sampai pada tujuan الإ٠صاي
38

 Apabila lafaz} tersebut di-

muta’addi-kan dengan huruf tambahan yaitu ي atau ٌٝإ maka ini bermakna 

اٌطس٠ك إزاءة  yaitu sekedar memberikan petunjuk jalan yang mengarahkan pada 

suatu tujuan tertentu, dan ini kebanyakan disandarkan pada al-Qur’a>n  dan 

para utusan Allah swt.
39  

Seluruh pendapat yang disampaikan oleh para pakar tersebut masih 

terdapat celah yang perlu untuk dikaji dan dipertegas kembali dengan 

mempertimbangkan secara lebih dalam makna ayat yang terkandung dalam 

al-Qur’a>n, pendapat yang pertama bertentangan dengan adanya ayat yang 

berbunyi َّا ُّٛدُ َٚأَ ُْ ثَ ُ٘ َٙد٠َْٕا ُٙدٜ عٍََٝ اٌْعَّٝ فَاصْخَحَبُّٛا فَ اٌْ ,
40

 maka jika ayat ini difahami 

berdasarkan pendapat yang pertama hal ini menjelaskan keadaan kaum 

Thamu>d yang terjerumus dalam d}ala>l (kesesatan) dengan kemurtadan yang 

mereka perbuat setelah sebelumnya mereka mengetahui kebenaran, dan ini 

tidak disebutkan sama sekali dalam kitab-kitab tafsir dan sejarah. Karena 

dalam kitab tafsir dan sejarah terdahulu telah disebutkan bahwa kaum 

Thamu>d tidak pernah beriman sedikitpun kepada Allah swt. 

                                                             
37

 Ibid 
38

 Seperti dalam contoh QS. al-Fa>tih}ah ayat 6 
39

 Seperti dalam contoh QS. al-Isra>’ ayat 9 dan QS. al-Shu>ra ayat 52 
40

 QS. Fus}s}ilat ayat 17 
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Sedangkan pendapat yang kedua, masih dapat dipertentangkan dengan 

firman Allah swt. yang berbunyi َأَحْبَبْج ْٓ َِ ْٙدِٞ  ,إَِّٔهَ لا حَ
41

 Penjelasan ayat tersebut 

adalah bahwa engkau (Muh}ammad) tidak dapat memberikan petunjuk bagi 

siapa yang engkau cintai kecuali atas kehendak-Ku (Allah swt.), pemahaman 

terhadap ayat ini tidak jauh berbeda dengan ayat ١َِْجَ َِٚا ١َِْجَ إِذْ زَ َّ زَ َٗ ٌَٚىِ زَِٝ اٌٍَّ  

yang disebutkan dalam surat al-Anfa>l ayat 17 yang pada intinya semua 

perbuatan adalah dinisbatkan kembali kepada Allah swt. termasuk dalam hal 

pemberian hidayah bagi makhluk. Maka jika difahami berdasarkan pendapat 

yang kedua akan ditemukan pertentangan, karena yang dikehendaki Allah 

dengan hidayah dalam ayat ini adalah hidayah takli>f  (Agama).
42

 

Adapun pendapat yang ketiga yaitu dari ahli bahasa, menurut Imam al-

Alu>si tidak ada dasar yang memperkuat pendapat tersebut, karena ketika 

mereka berpendapat bahwa bentuk muta’addi lafaz} ٜ٘د tidak disandarkan 

kecuali hanya kepada Allah swt. maka pendapat tersebut menjadi batal 

(terhapus) dengan adanya firman Allah swt. tentang cerita nabi Ibrahim As. 

yang berbunyi جاءَِٟٔ لَدْ إِِّٟ أَبَجِ ٠ا َٓ ِِ ُِ ُْ ِا اٌْعٍِْ ْ٘دِنَ فَاحَّبِعِْٕٟ ٠َأْحِهَ ٌَ ٠ًِّٛا صِساطاً أَ صَ ,
43

 

sehingga dengan adanya celah-celah yang ditemukan tersebut, ulama’ 

berpendapat bahwa terdapat ishtira>k (polisemi)
44

 dalam makna hidayah.
45
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 QS. al-Qas}as} ayat 56 
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 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m …………… Vol. 1, 94. 
43

 QS. Maryam} ayat 43 
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 Secara etimologi kata polisemi (Indonesia) diadopsi dari polysemy (Inggris), sementara 

Polysemy diadopsi dari Bahasa Yunani: ‚Poly‛ artinya banyak atau bermacam-macam, dan 

‚Semy‛ berarti arti. Secara terminologis, polisemi adalah: ‚kata yang memiliki makna lebih dari 

satu‛. Lihat: Abdul Kari>m Muja>hid, Al-Dila>lah al-Lughawiyah ‘Inda al-‘Arab, (T.Tp: Da>r al-

D{iya>’ Li al-Nas}r wa Al-Tawzi>’, T.Th.), h.173 
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 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m …………… Vol. 1, 95. 
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2. Tingkatan Hida>yah 

Hidayah merupakan perkara yang amat penting yang senantiasa 

diharapkan keberadaanya bagi setiap makhluk, hal ini ditegaskan al-Qur’a>n 

dalam surat al-Fa>tih}ah ayat 6 yang berbunyi; اٌّضخم١ُ اٌصساط ا٘دأا , ayat ini 

mengandung permohonan untuk senantiasa diberikan hida>yah dalam 

kebenaran, namun keberadaan hidayah pada setiap makhluk tidak sepenuhnya 

diperoleh dari pemberian Allah swt. secara cuma-cuma akan tetapi juga 

membutuhkan usaha yang luar biasa untuk mendapatkannya. 

Pembahasan tentang klasifikasi hidayah bukanlah hal baru lagi di 

kalangan ulama’ ahli tafsir ketika berbicara tentang konsep hidayah, ini 

terlihat dari sebagian besar kitab-kitab tafsir yang telah banyak memberikan 

keterangan dan ulasan secara terperinci tentang pembagian hidayah 

berdasarkan tingkatan masing-masing. Imam al-Alu>si dalam kitab tafsirnya 

Ru>h} al-Ma’a>ni> beliau mengklasifikasikan hidayah secara umum menjadi dua 

tingkatan, berikut keterangannya; 

a. Pertama, al-Hida>yah al-‘A<mmah adalah hidayah (petunjuk) yang Allah 

berikan secara keseluruhan kepada setiap jiwa yang bernyawa sejak awal 

kejadiannya hingga akhir ajalnya untuk mendapatkan petunjuk yang 

mengarah pada kebaikan dalam menjalani kehidupan serta mencegah dari 

keburukan yang menimpa dirinya. Allah swt. berfirman: 
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“Dan kami Telah menunjukkan kepadanya dua jalan”
46

 

 

Hidayah ini mencakup diantaranya hidayah indera, hidayah akal 

dan hidayah agama. Hidayah ini merupakan hidayah yang paling umum 

yang meliputi seluruh makhluq-Nya. Terkait dengan pembahasan 

tingkatan hidayah yang pertama ini, Imam al-Alu>si mencontohkan 

dengan proses janin yang mampu menyerap makanan sebagai sumber 

nutrisi selama berada di dalam rahim ibunya,
47

 menurut beliau ini 

merupakan hidayah yang telah diberikan Allah swt. bagi makhluknya 

sejak awal kejadiannya. Pemberian hidayah secara umum bagi semua 

makhluk ini dapat difahami dari pengungkapan ayat hidayah yang 

terdapat dalam al-Qur’a>n surat al-A’la> ayat 1 -3 sebagai berikut: 

                      

 

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang menciptakan 

dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan kadar 

(masing-masing) dan memberi petunjuk”
48

 
 

Imam al-Alu>si menafsirkan ayat ini dengan terlebih dahulu 

menjelaskan bentuk pengagungan dhat Allah swt. sebagai dhat yang maha 

tinggi, kemudian beliau menjelaskan tentang penciptaan makhluk yang 

secara fitrah telah mendapatkan bentuk yang sebaik-baiknya tanpa 

adanya perbedaan di dalam jenisnya serta telah dibekali hidayah 

                                                             
46

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-Balad ayat 10. Sedangkan yang 

dimaksud dengan dua jalan ialah jalan kebajikan dan jalan kejahatan. 
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 Lihat: Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m …… Vol. 10, 94. Disebutkan 

dalam kitab tersebut; اٌّشٙٛز فٟ اٌطّث دَ صلاِخصا اٌج١ٕٓ ٘دا٠ت الإٔضاْ إٌٝ بإٌضبت اٌٙدا٠ت ِبدؤ  
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-A’la> ayat 1-3. 
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(petunjuk) untuk dapat menemukan kemanfaatan bagi kelangsungan 

hidupnya dan mencegah segala sesuatu yang membahayakan bagi 

kehidupannya. Sehingga jika difahami dari ayat ini, maka sesungguhnya 

keumuman hidayah yang diberikan Allah swt. kepada makhluk-Nya 

meliputi hidayah yang diberikan bagi manusia, hewan dan juga tumbuhan 

secara keseluruhan.
49

 

b. Kedua, al-Hida>yah al-Kha>s}s}ah yaitu hidayah (petunjuk) yang khusus 

diberikan oleh Allah swt. kepada makhluk-makhluk tertentu sesuai 

dengan kehendak-Nya. Hidayah ini lebih umum dikenal dengan al-taufi>q 

(pertolongan) atau juga sering disebut dengan ma’u>nah yaitu pertolongan 

yang diberikan Allah swt. bagi hamba-Nya untuk menempuh jalan 

kebaikan menuju kebahagiaan dan kesuksesan ila>hiyyah yang telah 

dijanjikan melalui petunjuk-petunjuk tertentu.
50

 

Maka ketika manusia mengalami kesalahan (tersesat) dalam 

memahami hakikat agama juga dalam menggunakan indera serta akalnya 

maka dalam hal ini manusia membutuhkan ma’u>nah kha>s}s}ah 

(pertolongan khusus) dari Allah swt. Oleh karenanya, kita selalu 

diperintahkan untuk memohon agar senantiasa ditetapkan dalam jalan 

(Agama) yang benar dan diridhai-Nya seperti dalam firman Allah; 
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 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m …………… Vol. 15, 316. 
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 Ibid, Vol. 10, 94. dan Vol. 9, 366. 
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‚Tunjukilah kami jalan yang lurus,‛
 51

 

 

Tingkatan hidayah ini merupakan hidayah yang secara langsung 

dianugerahkan oleh Allah swt. bagi hamba-Nya tanpa melalui perantara 

rasul maupun kitab al-Qur’a>n, karena Allah memang tidak memberikan 

kewenangan atas hidayah ini kecuali atas kehendak Allah sendiri, 

sebagaimana telah disebutkan dalam al-Qur’a>n; 

               

‚Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, 

akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) 

siapa yang dikehendaki-Nya.‛
52

 
 

Ayat ini menceritakan tatkala Nabi Muh}ammad saw. melarang 

memberikan sedekah kepada orang-orang musyrik agar mereka masuk 

Islam, kemudian turunlah ayat, (bukan kewajibanmu menjadikan mereka 

mendapat petunjuk), maksudnya yaitu menjadikan mereka masuk Islam, 

karena kewajibanmu hanyalah menyampaikan belaka, (tetapi Allah-lah 

yang akan menunjukkan bagi siapa yang dikehendaki-Nya) untuk 

memperoleh petunjuk agar masuk Islam. 

Dari keterangan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa rasul 

(manusia pilihan) sekalipun tidak dapat memberikan hidayah (taufi>q) 

untuk memeluk Islam sebelum adanya kehendak dari Allah swt., karena 
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 Ihdina (tunjukilah kami), dari kata hida>yat: memberi petunjuk ke suatu jalan yang benar. yang 

dimaksud dengan ayat ini bukan sekedar memberi hidayah saja, tetapi juga memberi taufik. 

Lihat: Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-Fa>tih}ah ayat 6. 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-Baqarah ayat 272. 
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pada dasarnya tugas para rasul hanyalah menyampaikan sedangkan 

hidayah (taufi>q) adalah mutlak dari Allah swt. 

 

C. Implementasi penafsiran ayat Hidayah menurut al-Alu>si 

Setiap penafsir al-Qur’a>n memiliki cara pandang dan kecenderungan yang 

berbeda dalam memahami dan menguraikan makna dari ayat-ayat al-Qur’a>n, hal 

ini terwujud dalam keragaman produk tafsir yang ada sebagai bentuk manifestasi 

dan kontribusi para ulama. Keberadaan al-Qur’a>n sebagai pedoman hidup yang 

s}a>lih li kulli zama>n wa maka>n membuka objek kajian yang multi-dimensional 

hingga sebisa mungkin al-Qur’a>n dapat di-interpretasikan sesuai dengan 

kebutuhan tanpa harus terikat ruang dan waktu. 

Begitu juga dengan Imam al-Alu>si, dengan corak pemikirannya yang 

cenderung sufistik sebagaimana telah penulis jelaskan pada pembahasan 

sebelumnya, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana penafsiran beliau yang 

berkaitan dengan tema hidayah dalam al-Qur’a>n dengan pendekatan sufistiknya 

untuk selanjutnya dibandingkan dengan corak penafsiran yang lain. 

Al-Qur’a>n memuat banyak ayat-ayat yang berbicara tentang hidayah, 

namun dari sekian banyaknya ayat hidayah yang tersebar dalam al-Qur’a>n 

penulis hanya mengambil beberapa ayat yang menurut penulis dapat mewakili 

dari setiap pokok pembahasan untuk dijadikan kajian penelitian dalam tesis ini 

dengan mengutip penafsiran yang disampaikan oleh Imam al-Alu>si. Diantara 

ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Surat al-Baqarah ayat 213 

                        

                         

                         

                        

    

 

‚Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), Maka 

Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 

menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi Keputusan 

di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah 

berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang Telah didatangkan kepada 

mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan 

yang nyata, Karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi 

petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang 

mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi 

petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.‛
53

 

 

 

Sebelum lebih jauh menjelaskan maksud ayat di atas, al-Alu>si 

menguraikan sisi i’ra>b54
 dan bala>ghah55

 yang terdapat dalam ayat tersebut. 

Pembahasan tentang i’rab beliau awali dengan mengatakan bahwa nas}ab-nya dua 

lafaz} mubashiri>n dan mundhiri>n dalam ayat di atas adalah sebagai h}a>l (penjelas 

keadaan) dari lafaz} sebelumnya yaitu al-Nabiyyi>n (para nabi), selanjutnya beliau 

                                                             
53

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-Baqarah ayat 213. 
54

 I’ra>b adalah istilah yang digunakan dalam Ilmu Nahwu untuk mengetahui perubahan akhir 

kalimat yang disebabkan karena ‘a>mil yang masuk baik perubahan itu secara lafz}an (kalimat) 

maupun taqdi>ran (perkiraan). 
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 Bala>ghah adalah ilmu untuk menerapkan (mengimplementasikan) makna dalam lafaz}-lafaz} 

yang sesuai (mut}a>baqah al-kalaam bi muqtad}a al-h}a>l) dengan tujuan untuk mencapai efektifitas 

dalam komunikasi antara mutakallim (yang berbicara) dan mukha>t}ab (yang diajak bicara). 
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menjelaskan hubungan dengan ayat sesudahnya yang diawali dengan lafaz} حسبتن أم  

yang diikuti dengan pembahasan tentang penggunaan lafaz} tersebut.
56

  

Selanjutnya beliau menguraikan sisi bala>ghah dalam ayat tersebut. 

Diantaranya, bahwa menurut beliau dalam potongan ayat واحدة أهت الٌاس كاى  

terdapat i>ja>z57bi al-h}adhf yaitu jenis i>ja>z dengan membuang lafaz}-lafaz} tertentu. 

Sehingga dari sisi bala>ghah beliau menafsirkan ayat tersebut dengan هلت على كاًىا 

الإٌواى وهً واحدة  yang telah diringkas menjadi redaksi ayat tanpa mengurangi 

pesan yang dikehendaki dari ayat tersebut.
58

 

Menurut al-Alu>si ayat ini menceritakan keadaan umat pada zaman dahulu 

yang bersatu dan sepakat dalam ketauhidan yang sama serta terimplementasi 

dalam bentuk ubu>diyyah (peribadatan) kepada Allah swt. dalam rangka meraih 

jaminan yang telah dijanjikan oleh-Nya, pemahaman ini berdasarkan apa yang 

diriwayatkan oleh Ubay bin Ka’ab.
59

 

Dalam Raudah al-Ah}ba>b disebutkan bahwa ayat ini menceritakan keadaan 

umat antara nabi A<dam as sampai nabi Idri>s as hingga pada saatnya nabi Idri>s as. 

diangkat oleh Allah swt. menurut riwayat lain disebutkan mulai zaman nabi 

A<dam as., nabi Idri>s as. hingga nabi Nu>h} as. mereka  semua bersatu dan 

berpegang teguh pada agama mereka sebagaimana yang diriwayatkan al-Bazza>r 

dari sahabat Ibnu ‘Abba>s. Namun lambat laun akhirnya mereka mulai berselisih 

faham tentang agama hingga menjadi kafir sehingga kemudian Allah swt. 
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 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m …………… Vol. 1, 495. 
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 I<ja>z secara leksikal bermakna meringkas. Sedangkan dalam terminologi ilmu bala>ghah, i>ja>z 
adalah mengumpulkan makna yang banyak dengan menggunakan lafaz} yang sedikit, akan tetapi 

tetap jelas dan sesuai dengan maksud pengungkapannya sehingga pesan yang akan disampaikan 

oleh mutakallim dapat terpenuhi. 
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 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m …………… Vol. 1, 495. 
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menurunkan bencana air bah pada umat nabi Nu>h} as. Dalam riwayat Ibn A<bi> 

H{a>tim melalui al-‘Aufa> dari sahabat Ibnu ‘Abba>s bahwa sesungguhnya mereka 

menjadi kafir sejak diangkatnya nabi Idri>s as hingga diutusnya nabi Nu>h} as. atau 

setelah wafatnya nabi Nu>h} as hingga diutusnya nabi Hu>d as.
60

 

Selanjutnya al-Alu>si menjelaskan potongan ayat berikutnya yang 

berbunyi, وهٌذرٌي هبشزٌي الٌبٍٍي الله فبعث , beliau menafsirkan ayat ini dengan 

menyebutkan lafaz} yang dibuang (h}adhf) yaitu فاختلفىا ‚kemudian mereka 

berselisih‛ sehingga Allah mengutus para nabi sebagai pembawa kabar gembira 

bagi yang beriman dan pemberi peringatan bagi yang ingkar terhadap‘adha>b 

(siksa) dan golongan ini sangat banyak dijumpai. H{adf  dalam ayat ini adalah 

bentuk takwil dari potongan ayat berikutnya yaitu هٌذرٌي و هبشزٌي . Dua lafaz} 

tersebut adalah lafaz} jamak dalam bentuk nas}ab sebagai h}a>l dari lafaz} 61.الٌبٍٍي
 

Kemudian pada potongan ayat berikutnya الكتاب هعهن وأًزل  beliau 

menjelaskan huruf ال merupakan li jinsi (menunjukan jenis) sedangkan lafaz} هعهن 

merupakan h}a>l muqaddarah dari lafaz} الكتاب sehingga terkait dengan kata yang 

dibuang, bukan dinas}abkan dari lafaz} أًزل, maka secara makna al-Alu>si 

menafsirkan ٌٍٕب١١ٓ ِٚصاحبخٗ ِمازٔخٗ ِمدزا اٌىخاب جٕش أٔزي  karena kitab yang dimaksud 

adalah kitab pegangan para nabi sebagai pedoman dalam mengambil hukum. 

Sedangkan makna hida>yah yang dimaksud dalam ayat ini nampak dari penafsiran 

al-Alu>si pada ayat ِضخم١ُ صساط إٌٝ ٠شاء ِٓ ٠ٙدٞ ٚالله , beliau menafsirkan penggalan 
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ayat ini sebagai suatu jalan kebenaran (agama Islam) yang tidak akan 

menyesatkan bagi siapapun yang melaluinya.
62

 

 

2. Surat al-Baqarah ayat 272 

                  

                         

            

 

‚Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 

Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-

Nya. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), 

Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan 

sesuatu melainkan Karena mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang 

baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan 

cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).‛
63

 
 

Menurut al-Alu>si ayat ini berarti bahwa bukanlah menjadi kewajiban 

seorang rasul untuk menjadikan mereka -yang diperintahkan untuk mengerjakan 

kebaikan dan menjauhi segala bentuk larangan- agar memperoleh hidayah untuk 

mengerjakan perintah dan menjauhi larangan Allah swt. Karena sesungguhnya 

kamu (rasul) adalah sebagai penyampai kabar gembira dan pemberi peringatan, 

dan apa-apa yang telah disampaikan oleh para rasul merupakan bentuk 

penyampaian yang jelas dan nyata,
64

 dan Allah-lah yang akan memberi mereka 

hidayah, yakni hidayah yang akan mengantarkan mereka pada tujuan yang 
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 Ibid, Vol. 1, 497. 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-Baqarah ayat 272. 
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 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m …………… Vol. 2, 44. 



53 
 

 
 

hendak dicapai secara pasti yaitu kebenaran agama untuk diimani bagi mereka 

yang benar-benar dikehendaki Allah swt. atas hidayah tersebut.
65

 

Dari penjelasan di atas dapat simpulkan bahwa al-Alu>si memaknai 

hidayah dalam ayat ini dengan الخاصت الهداٌت , yaitu tingkatan hidayah kedua sesuai 

dengan konsep hidayah yang beliau uraikan pada pembahasan sebelumnya yaitu 

hidayah yang hanya khusus diberikan oleh Allah swt. bagi orang-orang tertentu 

yang memang dikehendaki oleh Allah swt. untuk memperolehnya. 

Selanjutnya menurut al-Alu>si, jika ditinjau dari rangkaian lafaz}nya maka 

ayat tersebut merupakan jumlah mu’tarid}ah (kalimat yang menyela) antara 

pembahasan ayat sebelumnya dengan potongan ayat berikutnya, hal semacam ini 

merupakan bentuk keragaman dalam percakapan, sedangkan khita>b (percakapan) 

Allah swt. kepada nabi Muh}ammad saw. dengan memalingkan nabi dari khita>ba>t 

al-a>ya>t (perbincangan ayat sebelumnya) tentang perbuatan-perbuatan yang 

bersangkutan dengan mukallaf yang telah mereka perbuat secara berlebihan.
66

  

Abu> ‘Ali> al-Juba>i>y berpendapat bahwa d}ami>r (kata ganti) dalam lafaz} 

 merujuk pada mukha>tabi>n (lawan bicara) yang telah disebutkan pada ayat هداهن

sebelumnya, sementara bagi mereka yang berlandaskan pada sabab nuzu>l ayat 

berpendapat bahwa d}ami>r tersebut merujuk pada orang kafir. Ada banyak riwayat 

yang disinyalir oleh para ulama’ sebagai sabab nuzu>l (penyebab turunnya) ayat 

ini yang secara makna keseluruhan mengarah pada kaum kuffa>r (orang-orang 

kafir) yang dicegah oleh nabi untuk mendapat sedekah dari orang Islam.
67
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Menurut al-Alu>si jika ayat ini ditafsirkan berdasarkan sabab nuzu>l yang 

telah diriwayatkan maka bermakna, bahwa bukanlah menjadi tugasmu (nabi) 

untuk memberikan hidayah bagi siapa yang menentangmu, sehingga kamu 

mencegahnya untuk mendapat sedekah agar mereka masuk Islam. Menurut al-

Alu>si dalam penafsiran ini tidak terdapat penyimpangan makna, karena itu 

hanyalah bentuk keragaman dalam penyampaian ayat al-Qur’a>n. Dalam ayat ini 

mengandung anjuran untuk selalu bersedekah.
68

 

 

3. Surat al-An’a>m ayat 125 

                            

                      

            

 

‚Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 

petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 

dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya,
69

 niscaya Allah 

menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. 

begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 

beriman.‛
70
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Al-Alu>si memaknai hidayah dalam ayat ini sebagai hida>yah kha>s} yang 

menunjukkan pada jalan yang benar dan memberi taufi>q (pertolongan) yang 

mengarah pada keimanan, sebagaimana penulis kutip dari kitab tafsirnya Ru>h} al-

Ma’a>ni> beliau menyebutkan ْٓ َّ ُٗ ٠ُسِدِ فَ ْْ اٌٍَّ ُٗ أَ ْٙد٠َِ ٌلإ٠ّاْ ٠ٚٛفمٗ اٌحك طس٠ك ٠عسفٗ أٞ ٠َ , bahwa 

barangsiapa yang dikehendaki Allah swt. untuk mendapat hidayah maka Allah 

akan memberikan kepadanya pengertian pada jalan yang mengarah pada 

kebenaran dan akan memberi pertolongan pada keimanan.
71

 Sedangkan menurut 

golongan mu’tazilah yang dimaksud hidayah dalam ayat tersebut adalah hidayah 

dalam bentuk pahala atau surga yang telah dijanjikan.
72

 

Selanjutnya al-Alu>si menafsirkan ayat berikutnya َِ ُٖ ٌٍِْإِصْلا  yakni ٠َشْسَحْ صَدْزَ

Allah akan meluaskan atau melapangkan dada untuk dapat menerima Islam 

sebagai agama yang h}aq (benar) untuk diimani, makna tersebut merupakan maja>z 

atau kina>yah yaitu makna kiasan yang berarti Allah swt. akan menjadikan 

seseorang mendapat pertolongan (taufi>q) dari sesuatu yang menghalangi atau 

menafikannya untuk dapat menerima perkara yang h}aq (benar).
73

 

Sedangkan ْٓ َِ ْْ ٠ُسِدْ َٚ ُٗ أَ ٠ُضٍَِّ  yakni barangsiapa yang dikehendaki Allah swt. 

atas kesesatannya yakni Allah swt. akan menjadikan kesesatan baginya yang 

disebabkan dari ikhtiya>r (pemilihan) yang buruk. Dikatakan bahwa makna 

kesesatan dalam ayat ini adalah tersesat dari pahala dan surga serta tersesat dari 

bertambahnya iman, dengan kata lain mereka akan ditelantarkan dan dijauhkan 

dari apa yang menjadi keinginan mereka. ًْ ُٖ ٠َجْعَ حَسَجاً ض١َِّماً صَدْزَ  sekiranya menjadi 

                                                             
71

 Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n al-'Az}i>m …………… Vol. 4, 266. 
72

 Ibid. 
73

 Ibid. 



56 
 

 
 

hal yang sulit bagi hatinya untuk menerima kebenaran hingga hampir tidak ada 

jalan bagi hatinya untuk mengerjakan kebaikan.
74

 

Selain menjelaskan penafsiran terkait makna ayat, beliau al-Alu>si juga 

memberikan keterangan tentang perbedaan qira>’at (bacaan) yang ditemukan 

dalam ayat ini, diantaranya adalah lafaz} (ض١ّما), dijelaskan oleh beliau bahwa Ibnu 

Kathi>r meriwayatkan dari Imam ‘A<s}im dengan bacaan takhfi>f (tanpa tashdid), 

selanjutnya lafaz} (حَسَجًا) dengan membaca kasrah huruf ra>’ (ز) yang berarti 

kesempitan yang amat luar biasa. Sedangkan yang lain membaca dengan fath}ah 

huruf ra>’ (ز) sebagai kata sifat yang terbentuk dari mas}dar yang berfungsi untuk 

muba>laghah yaitu menunjukkan makna hiperbola.
75

 

Makna asal dari lafaz} اٌحسج menurut al-Ra>ghib adalah اٌشٟء ِجخّع  yaitu 

tempat perkumpulan sesuatu, juga dikatakan حسج ٌٍض١ك  bahwa maknanya hampir 

sama dengan ض١ك, sebagian peneliti mengatakan maknanya adalah اٌض١ك شدة  

‚kesempitan yang sangat‛ hingga sulit untuk mendapatkan jalan masuk.
76

 

Kemudian pada potongan ayat berikutnya ِوَأََّّا ٠َصَّعَّدُ فِٟ اٌضَّّاء menurut al-

Alu>si bagian ayat ini merupakan isti’na>f (permulaan) atau h}a>l (penjelas) dari 

d}ami>r s}ifat juga merupakan sifat yang lain. Maka yang dimaksud di sini adalah 

 yaitu menunjukkan pengertian lebih pada makna ‚hati yang اٌّباٌغت فٟ ض١ك صدزٖ

sempit‛ yang diibaratkan dengan seseorang yang berusaha mendapatkan sesuatu 

yang jauh dari kemampuannya sehingga hal itu sulit diwujudkan. Karena 
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tingginya langit menggambarkan sesuatu yang berada di luar batas kemampuan 

yang sulit bahkan tidak mungkin untuk dicapai.
77

 

Melihat penafsiran al-Alu>si terhadap ayat ini secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan bahwa beliau menafsirkan hidayah dalam ayat ini dengan hidayah 

tauhid, sehingga siapapun yang dikehendaki Allah untuk mendapatkannya maka 

akan diberikan baginya nu>r (penerang) yang akan memberi kelapangan pada 

hatinya untuk dapat menerima kebenaran Islam serta mengimani keberadaan 

Allah swt. dengan cara menghilangkan h}ujub (penghalang) sifat-sifat yang ada 

dalam dirinya agar hatinya menjadi bersih dan lapang sehingga mudah untuk 

menerima hidayah yang berupa اٌحك ٔٛز  ‚cahaya kebenaran‛. Dan sebaliknya 

mereka yang dikehendaki kesesatannya oleh Allah maka akan disempitkan 

hatinya dan akan mudah dikuasai oleh hawa nafsunya. 

 

4. Surat al-A’ra>f ayat 43 

                           

                          

                         

 

Dan kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka; 

mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji 

bagi Allah yang Telah menunjuki kami kepada (surga) ini. dan kami sekali-

kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami 

petunjuk. Sesungguhnya Telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
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kebenaran." dan diserukan kepada mereka: "ltulah surga yang diwariskan 

kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan."
78

 
 

Imam al-Alu>si menafsirkan makna hidayah dalam ayat  ِٞاٌَّر ِٗ ّْدُ ٌٍَِّ َٚلاٌُٛا اٌْحَ

َ٘دأا ٌِٙرا  sebagai bentuk kenikmatan dan kesenangan yang kekal abadi yang telah 

diterima oleh para penduduk surga sebagai balasan yang telah Allah janjikan 

kepada mereka atas keberhasilannya dalam menunaikan اٌمٍب١ت الأعّاي  perbuatan-

perbuatan yang berhubungan dengan pengendalian hati dan hawa nafsu.
79

 Dan itu 

adalah makna maja>z karena sesungguhnya semua kebaikan yang mereka lakukan 

tidak lepas dari taufi>q (pertolongan) Allah swt.
80

 Sedangkan makna hidayah 

ketika dimaksudkan dengan kenikmatan pada hakikatnya adalah dengan 

diperolehnya petunjuk (jalan) yang mampu mengantarkan pada tujuan tersebut.
81

 

Selanjutnya al-Alu>si menafsirkan ْٛلا ٌَ ْْ ُٗ َ٘دأَا أَ اٌٍَّ َٞ وَُّا َِٚا  ْٙخَدِ َٕ ٌِ  dengan 

mengira-ngirakan lafaz} ٌٙرا sebagai mat}lab (maksud) yang dikehendaki dalam 

ayat tersebut, maksudnya adalah bahwa kita (penghuni surga) tidak akan 

mendapatkan hidayah ini (nikmat surgawi) tanpa adanya pertolongan dalam 

bentuk hidayah taufi>q yang dianugerahkan bagi kita. Dalam tafsir ayat ini al-

Alu>si juga sedikit menyinggung tentang nahwu dengan menjelaskan huruf la>m 

 yang berfaidah ta’ki>d al-nafyi (pengukuhan nafi>), huruf la>m ٌٕٙخدٞ {dalam lafaz (ي)

yang berfaidah seperti ini dinamakan dengan la>m al-juh}u>d.82 (ي)
 

Lebih lanjut beliau juga menguraikan jawa>b dari lafaz} ٌٛلا yang dibuang 

untuk menunjukkan lafaz} yang jatuh sebelumnya yaitu ٌٕٙخدٞ ِٚاوٕا , akan tetapi 
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bukan merupakan pendapat yang salah ketika disebutkan dengan jawa>b yang 

didahulukan berdasarkan pendapat yang sahih. Sedangkan maf’u>l (objek) dari 

lafaz} ٌٕٞٙخد dan lafaz} ٘دأا yang kedua dibuang karena maksud yang sudah jelas 

atau untuk faidah ira>dah al-ta’mi>m yaitu menghendaki keumuman makna.
83

 

Jumlah susunan ayat tersebut merupakan isti’na>fiyyah (sebagai 

permulaan) dan sekaligus h}a>liyyah (penjelas keadaan) dari lafaz} sebelumnya, 

dalam mus}h}af ahl al-sha>m lafaz} ِاوٕا tanpa ada huruf (ٚ) sebelumnya, ini adalah 

qira>’at Ibnu ‘A<mir sementara kedudukan jumlah dalam susunan ayat 

sebagaimana penafsiran yang pertama.
84

 

Menurut al-Alu>si ayat ini menceritakan tentang perkataan penghuni surga 

dalam menyatakan rasa syukur serta kegembiraan mereka atas segala sesuatu dan 

kenikmatan yang mereka peroleh yang diungkapkan dalam bentuk ucapan tidak 

dalam bentuk taqarrub (pendekatan diri) dan ta’abbud (ibadah) yang lebih kepada 

Allah swt. Sesungguhnya surga bukanlah tempat untuk sekedar menikmati 

anugerah yang didapatkan, karena hal itu nampak tidak berbeda dengan 

kehidupan di dunia ketika seseorang mendapat rizki dia akan bersyukur karena 

mendapat kebahagiaan dan sebaliknya ketika tidak mendapatkannya maka tidak 

akan bersyukur, sehingga yang menjadi tolok ukur adalah kebahagiaan bukan 

untuk semata-mata mendekatkan diri kepada Allah swt.
85

 

Kemudian beliau menafsirkan ayat berikutnya ْجاءَثْ ٌَمَد ًُ بِاٌْحَكِّ زَبِّٕا زُصُ  

menurutnya susunan ini adalah jumlah qasamiyyah (sumpah) dan tidak 
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dikehendaki untuk makna taqarrub. Ini untuk menjelaskan kebenaran janji 

rasulullah saw. bagi mereka terhadap kenikmatan surga yang telah dijanjikan 

seperti yang telah banyak dijelaskan dalam nas} al-Qur’a>n. Ada juga pendapat 

yang menyebutkan bahwa keberadaan para rasul di tengah-tengah mereka adalah 

sebagai perantara untuk mendapatkan hidayah. 

Lebih lanjut al-Alu>si memberikan penjelasan bahwa ayat ini merupakan 

bantahan secara jelas bagi kelompok qadariyah yang beranggapan bahwa hidayah 

merupakan perkara yang harus diupayakan sendiri oleh makhluk tanpa ada 

campur tangan dan ketentuan dari Allah swt. 

 

5. Surat al-A’ra>f ayat 178 

                         

‚Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka dialah yang mendapat 

petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan Allah,
86

 Maka merekalah orang-

orang yang merugi.‛
87

 

 

Menurut Imam al-Alu>si ayat ini merupakan keterangan sebagai penjelas 

bagian akhir dari pembahasan pada ayat sebelumnya dan sekaligus sebagai ta’ki>d 

(penegasan) kisah yang disampaikan ayat sebelumnya. Dijelaskan dalam ayat ini 

bahwa ketika Allah swt. memerintahkan pada nabi-Nya untuk menyampaikan 

kisah kepada orang-orang yang sesat (al-d}a>lli>n) dengan menceritakan kisah-kisah 
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saudaranya di masa lalu agar mereka berfikir dan mau meninggalkan perbuatan 

yang dilakukan oleh pendahulunya setelah mengetahui kisah tersebut dengan 

menegaskan kembali bahwa sesungguhnya hida>yah (petunjuk) dan d}ala>lah 

(kesesatan) adalah kehendak Allah swt. sepenuhnya.
88

 

Adapun nasihat-nasihat atau pengingat untuk mendapatkan hidayah 

adalah sebagai perantara dan motivasi bagi seseorang agar tidak lalai untuk 

selalu berikhtiyar dan berusaha dalam mencapai hidayah sebagai wujud dari ridha 

Allah swt. bagi hamba yang dikehendaki-Nya mendapat petunjuk kebaikan.
89

 

 Menurut al-Alu>si hidayah yang dimaksud dalam ayat ini adalah segala 

sesuatu yang mewajibkan adanya petunjuk untuk mencapainya, atau dengan kata 

lain hidayah lebih diartikan sebagai tujuan akhir, bukan difahami dari makna 

hidayah secara hakikat yang merupakan suatu petunjuk yang menyampaikan 

pada tujuan yang dikehendaki secara umum seperti yang digambarkan pada 

umumnya, tetapi hidayah adalah sesuatu yang berdiri sendiri secara sempurna 

yang mengarahkan pada suatu tujuan yang disandarkan kepada Allah swt.
90

 

Sedangkan menurut sebagian peneliti yang lain, bahwa makna yang 

dikehendaki dalam ayat tersebut bukanlah semata-mata untuk ikhba>r 

(mengabarkan) apa yang tersebut dalam ayat untuk menggambarkan usaha dalam 

memperoleh hidayah yang dinafikan secara d}a>hir berdasarkan ayat, lebih 
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tepatnya ayat tersebut menjelaskan tentang pembatasan tentang pemberian 

hidayah yang secara langsung dinisbatkan pada kehendak Allah swt.
91

 

Dari uraian makna di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang 

dikehendaki Allah swt. untuk mendapatkan hidayah maka ia disebut dengan 

muhtadi> (orang yang diberi petunjuk). Dan pendapat yang pertama lebih tepat 

jika dibandingkan dengan pendapat setelahnya. Adapun bentuk mufrad (tunggal) 

dari lafaz} الوهتدي dengan memperhatikan lafaz} هي, serta bentuk jamak dari lafaz} 

 secara makna adalah untuk memberitahukan bahwa jalan yang h}aq الخاسزوى

(kebenaran) hanya ada satu, sedangkan jalan-jalan yang mengarah pada d}alal 

(kesesatan) itu bercabang-cabang dan beragam bentuknya. 

 

6. Surat T{a>ha> ayat 50 

                    

‚Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang Telah memberikan kepada 

tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, Kemudian memberinya petunjuk.‛
92

 

 

Sebelum menguraikan lebih jauh tentang ayat ini, Imam al-Alu>si 

mengawali penafsirannya dengan menjelaskan aspek tata bahasa yang dijumpai 

dari ayat tersebut. Ayat ini merupakan percakapan yang terjadi antara nabi Musa 

as. dengan Fir’aun, yakni ketika nabi Musa as. saat itu bersama nabi Ha>ru>n as. 
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dan mendapat pertanyaan dari Fir’aun ُِٝٛص ْٓ زَبُّىُّا ٠ا  َّ لاي فَ
93

, kemudian nabi Musa 

as. menjawab pertanyaan Fir’aun seperti dalam ayat. 

Lafaz} زبٕا dalam ayat tersebut menurut al-Alu>si adalah mubtada>’ 

sedangkan khabar-nya adalah lafaz} berikutnya yang berbunyi  ٍْٟء َّ شَ اٌَّرِٞ أَعْطٝ وُ

ُٗ  merupakan khabar dari زبٕا {Namun ada yang menyebutkan bahwa lafaz .خٍَْمَ

mubtada>’ makhdhu>f (yang dibuang) jika ditampakkan maka menjadi ٛ٘ زبٕا  

sedangkan jumlah maus}u>l yang jatuh sesudahnya sebagai sifat.
94

شٟء ٚوً   adalah 

maf’u>l awal dari lafaz} ٝأعط sedangkan lafaz} ٗخٍم adalah maf’u>l kedua dari lafaz} 

 (ٖ) yang terbentuk dari isim mas}dar dengan makna maf’u>l, kemudian d}ami>r أعطٝ

adalah majru>r yang merujuk pada lafaz} شٟء dan lafaz} ًو berfaedah umum.
95

 

Kemudian al-Alu>si menafsirkan lafaz} ُ٘دٜ ث  dalam ayat tersebut, menurut 

beliau hidayah dalam ayat ini diartikan sebagai irsha>d (bimbingan) maka dalam 

ayat ini difahami bahwa setelah Allah swt. menciptakan makhluk secara umum 

maka kemudian Allah membimbing dan menunjukkan mereka untuk mengetahui 

keberadaan Allah swt. sebagai dha>t yang menciptakannya. Karena sesungguhnya 

siapapun yang melihat hal-hal baru (ciptaan) di sekelilingnya dengan segala yang 

terkandung di dalamnya termasuk hikmah yang didapatkan darinya, akan 

melahirkan pengetahuan bahwa hal-hal tersebut mengharuskan adanya pencipta, 

karena tidak mungkin keberadaannya dengan sendirinya.
96

 

Hidayah dalam ayat ini ditafsirkan oleh al-Alu>si dengan طس٠مت إٌٝ اٌٙدا٠ت 

أعطاٖ بّا ٚالإزحفاق الإٔخفاع  yaitu petunjuk yang diberikan oleh Allah kepada makhluk 
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untuk dapat mengambil kemanfaatan dari apa yang telah diberikan Allah swt. 

diantaranya yaitu untuk mengetahui fungsi mata sebagai penglihatan, telinga 

sebagai pendengaran, tangan dan kaki sesuai dengan kemanfaatannya masing-

masing. Termasuk juga hidayah (petunjuk) demi kelangsungan hidup yang lebih 

baik dan sempurna. Hidayah ini adakalanya bersifat ikhtiya>ri (yang harus 

diupayakan) seperti mendayagunakan fungsi akal yang sehat untuk berfikir 

postitif dan ada juga yang bersifat tabi’i> (bawaan) seperti rasa sakit.
97

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hidayah yang difahami 

oleh al-Alu>si dari ayat ini adalah jenis hida>yah ‘a>mmah (hidayah umum) yaitu 

hidayah yang dikaruniakan pada makhluk secara keseluruhan tanpa ada 

perbedaan baik antara hewan maupun tumbuhan, karena dengan hidayah tersebut 

makhluk dapat melangsungkan kehidupan dan mendapatkan manfaat dari apa 

yang telah dikaruniakan oleh Allah swt. 

 

7. Surat al-Qas}as} ayat 56 

                       

    

 

‚Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 

kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-

Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 

petunjuk.‛
98
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Menurut pendapat al-Alu>si dalam kitab tafsirnya, beliau menjelaskan ayat 

ini bahwa tidak ada seorangpun yang dapat memberikan hidayah (petunjuk) 

kepada orang lain sekalipun itu adalah orang yang ia kasihi, hidayah yang 

dimaksud di sini adalah اٌٙدا٠ت اٌّٛصٍت إٌٝ اٌبغ١ت yaitu petunjuk yang memberikan 

jalan (bimbingan) untuk sampai pada tujuan yang dikehendaki. Juga tidak ada 

kekuasaan bagi siapapun untuk memberi hidayah agar masuk Islam meskipun 

dengan perjuangan dan pengorbanan yang luar biasa.
99

 

ْٓ ٠َشاءُ َِ ْٙدِٞ  ٠َ َٗ َّ اٌٍَّ ٌَٚىِ  akan tetapi Allah-lah yang akan memberikan hidayah 

bagi siapa yang Allah kehendaki untuk memperoleh hida>yah. Sehingga pada 

akhirnya akan diberikan pengetahuan dan dikaruniakan keimanan untuk masuk 

Islam. َٓ ْٙخَد٠ِ ُّ ُُ بِاٌْ َٛ أَعٍَْ ُ٘ َٚ  karena sesungguhnya Allah lebih mengetahui siapa yang 

berhak dan bersedia untuk mendapatkannya. Diantaranya adalah mereka yang 

benar-benar dikehendaki Allah swt. mendapatkan hidayah dan diantaranya 

mereka yang disifati dengan sifat dari golongan ahl al-kita>b.
100

 

Disebutkan dalam pengertian lain, bahwa sesungguhnya Allah swt. lebih 

mengetahui siapa yang bersedia dan telah siap untuk mendapatkan hidayah, 

karena tidak ada yang lebih mengetahui akan hal tersebut kecuali Allah swt. 

Maka ketika hidayah Allah disertai dengan sifat maha mengetahui terhadap al-

muhtadi> (yang mendapat hidayah) maka sesungguhnya yang dimaksud adalah al-

musta’id (yang bersiap diri) bukan al-muttas}if (yang disifati) dengan perbuatan, 
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maka dalam hal ini makna hidayah baginya mengharuskan adanya اٌمدزة 

(kemampuan) untuk dapat menjalankannya.
101

 

Menurut al-Alu>si ayat ini mengarah pada faedah tasliyya>h (penghiburan) 

kepada nabi Muh}ammad saw. ketika beliau dilanda kesedihan yang mendalam 

dan merasa tidak berguna bagi kaumnya atas perbuatan mereka yang lebih 

memilih ketamakan dan kerakusan secara berlebihan. Sehingga kemudian Allah 

menurunkan ayat ini yang menjelaskan bahwa sesungguhnya bukan menjadi 

kewajiban nabi untuk menjadikan mereka masuk Islam, akan tetapi Allah-lah 

yang akan memberi hidayah sesuai kehendak-Nya.
102

 

 

8. Surat al-‘Ankabu>t ayat 69 

                       

‚Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- 

benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan 

Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.‛
103

 

 

Al-Alu>si menjelaskan bahwa yang dimaksud َ٘دُٚا ف١ِٕا َٓ جا َٚاٌَّر٠ِ  adalah mereka 

yang bersungguh-sungguh (muja>hadah) dalam perkara-perkara yang berhubungan 

dengan Allah swt. dan berusaha untuk mendapatkannya semata-mata karena 

Allah swt. serta mereka yang senantiasa berusaha untuk selalu tawajjuh 

(menghadap) dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan niat yang 

tulus tanpa mengharap imbalan apapun atas perbuatannya itu. Mujaha>dah yang 
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dimaksud adalah bentuk muja>hadah secara umum yang mencakup muja>hadah 

d}a>hirah dan ba>t}inah dengan segala bentuk pembagiannya.
104

 

Sedangkan yang dimaksud dengan صُبٍَُٕا ُْ ُٙ ْٙد٠ََِّ َٕ ٌَ adalah bahwa Allah swt. 

akan memberikan hidayah kepada mereka dalam berbentuk صبٍٕا yaitu jalan yang 

mengantarkan mereka untuk sampai di sisi Allah swt. Lebih lanjut menurut al-

Alu>si bahwa yang dimaksud adalah Allah swt. akan menambah hidayah bagi 

mereka pada jalan kebaikan serta pertolongan dan bimbingan untuk menempuh 

jalan kebaikan tersebut. Allah swt. berfirman; 

                  

‚Dan oraang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk 

kepada mereka dan memberikan balasan ketaqwaannya.‛
105

 

 

Lebih lanjut al-Alu>si juga menyebutkan pendapat mufasir yang mentakwil 

makna جا٘دٚا dalam ayat ini dengan makna اٌجٙاد أزادٚا  dan menetapkan makna 

d}a>hir pada lafaz} ُْ ُٙ ْٙد٠ََِّ َٕ ٌَ. Sedangkan menurut al-Sudi>y yang dimaksud ٓجا٘دٚا ٚاٌر٠ 

dalam ayat ini adalah orang-orang yang ber-muja>hadah (berusaha) secara 

sungguh-sungguh dalam meneguhkan keimanan, maka akan diberikan jalan 

mudah bagi mereka untuk menggapai surga Allah swt.
106

 Dalam pendapat lain 

juga disebutkan bahwa pengertian ٓجا٘دٚا ٚاٌر٠  adalah orang-orang yang ber-jiha>d 

dan gugur dalam peperangan maka Allah swt. akan menunjukkan baginya jalan 
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para shuhada>’ (orang-orang yang mati sahid) dan pengampunan. Dan yang 

disebutkan dalam pendapat yang pertama lebih mendekati kebenaran.
107

 

Pada bagian akhir dari ayat ini yang berbunyi َّ َٗ َٚإِ َّعَ اٌٍَّ ٌَ َٓ ُّحْض١ِِٕ اٌْ  al-Alu>si 

menafsirkannya dengan ٚاٌّعٛٔت إٌصسة ِع١ت  yaitu penyertaan Allah swt. bagi orang-

orang yang berbuat baik dalam bentuk pertolongan dan ma’unah, dan untuk 

mendapatkannya harus dengan muja>hadah sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Jumlah tersebut merupakan tadhyi>l (catatan penjelas) bagian akhir 

dari ayat ini yang ditegaskan dengan dua kalimat ta’ki>d yaitu ٌُٕٕٙٙد٠ dan ْالله إ  

untuk memberitahukan bahwa orang yang mencurahkan segala kemampuan baik 

jiwa dan raganya untuk taqarrub kepada Allah swt. maka Allah akan 

menampakkan kepadanya sebagai pemberi pertolongan yang sempurna.
108

 

Dalam penafsiran ayat ini al-Alu>si juga mengutip pendapat Ibnu ‘At}a>’ 

yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan jiha>d dalam ayat tersebut adalah 

untuk mendapat ridha Allah swt. sehingga dengan muja>hadah-nya itu Allah swt. 

akan memberikan tempat yang diridhai-Nya. Sedangkan makna dari muja>hadah 

sendiri adalah ٖالافخماز اٌٝ الله حعاٌٝ بالأمطاع عٓ وً ِا صٛا yakni kebutuhan yang sangat 

kepada Allah swt. dengan memutuskan segala urusan yang tidak berhubungan 

dengan-Nya. Pendapat lain menyebutkan bahwa muja>hadah adalah mereka yang 

mengisi harinya dengan melakukan amalan-amalan yang mampu mengantarkan 

kepada asra>r (rahasia) yang penuh dengan kelembutan.
109
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Sementara kelompok lain juga mendefinisikan makna hida>yah dan 

muja>hadah dalam ayat ini, yaitu orang-orang yang mencurahkan seluruh jiwa dan 

raganya semata-mata karena Allah swt. sehingga dengan begitu Allah akan 

memberikan baginya petunjuk menuju jalan makrifat
110

 untuk sampai kepada-

Nya. Dan barangsiapa yang mengetahui (mengenal) Allah swt. dengan lebih 

dekat maka akan mengetahui segalanya, dan barangsiapa yang sampai kepada-

Nya maka akan dipermudah baginya segala urusan.
111

 

 

9. Surat Fus}s}ilat ayat 17 

                       

            

 

“Dan adapun kaum Tsamud, Maka mereka Telah kami beri petunjuk tetapi 

mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk, Maka mereka 

disambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa yang Telah mereka 

kerjakan.”
112

 
 

Dalam menafsirkan ayat ُْ ُ٘ َٙد٠َْٕا ُّٛدُ فَ َّا ثَ َٚأَ  ini, terlebih dulu Imam al-Alu>si 

menyebutkan pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abba>s, Qata>dah dan al-

Sudi>y yang menafsirkan lafaz} ُ٘فٙد٠ٕا dengan ب١ٕا ٌُٙ , mereka cenderung memaknai 

hida>yah dalam ayat ini dengan hida>yah baya>niyyah (penjelasan), penjelasan yang 
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mereka kehendaki di sini termasuk di dalamnya penjelasan tentang perkara-

perkara yang mengarah pada jalan yang h}aq (kebenaran) dan d}ala>l (kesesatan).
113

 

Seperti disebutkan dalam firman Allah swt.
114

 

       

‚Dan kami Telah menunjukkan kepadanya dua jalan,‛
115

 

 

Pendapat tersebut berdasarkan penisbatan pada potongan ayat berikutnya 

yang berbunyi ُٙدٜ عٍََٝ اٌْعَّٝ فَاصْخَحَبُّٛا اٌْ , hal ini menjelaskan bahwa sesungguhnya 

mereka (kaum Thamu>d) telah diberikan penjelasan dengan diutusnya para rasul 

dan kitab-kitab-Nya untuk menunjukkan baginya tentang dua jalan yaitu h}aq 

(kebenaran) dan d}ala>l (kesesatan), akan tetapi mereka lebih memilih buta 

(kesesatan) daripada mendapat hidayah (petunjuk) Allah swt.
116

 

Kelompok mu’tazilah menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa iman 

seorang hamba merupakan sesuatu yang ditentukan melalui ikhtiyar hamba itu 

sendiri tanpa ada ketentuan dari pihak manapun termasuk Allah swt. Pendapat 

ini dibantah dalam kitab Kashf al-Baya>n bahwa dalam lafaz} فَاصْخَحَبُّٛا terdapat 

unsur الله لدزة  yang mempengaruhi ikhtiyar seorang hamba dalam menentukan 

jalan yang akan dilaluinya, dengan pengertian bahwa Allah swt. memiliki peran 

dengan kekuasaan yang dimiliki-Nya dalam mempengaruhi hambanya untuk 

menentukan jalan yang akan dipilihnya karena hal itu bukanlah murni ikhtiyar 
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seorang hamba dengan sendirinya meskipun di satu sisi apa yang dilakukan 

seorang hamba juga memiliki pengaruh dan menentukan hidayah (petunjuk) yang 

akan diberikan oleh Allah swt. kepadanya, karena sesungguhnya hidayah 

merupakan sesuatu yang harus diupayakan.
117

 

Lebih lanjut al-Alu>si menjelaskan bahwa mah}abbah (kecintaan) bukanlah 

sesuatu yang bersifat ikhtiya>riyyah (pilihan) berdasarkan kesepakatan ula>ma’, 

sedangkan kecenderungan kaum Thamu>d dalam memilih kesesatan sebagai jalan 

yang lebih mereka sukai adalah bentuk mah}abbah terhadap sesuatu yang bersifat 

ikhtiya>riyyah (pilihan), karena kecintaan atau rasa suka itu muncul setelah 

datangnya sesuatu yang bersifat pilihan yang mengharuskan adanya kecondongan 

hati diantara sesuatu tersebut.
118

 

 

10. Surat al-Insa>n ayat 3 

                    

‚Sesungguhnya kami Telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang 

bersyukur dan ada pula yang kafir.‛
119

 

 

Sebelum menafsirkan ayat ini, Imam al-Alu>si menjelaskan kedudukan 

ayat dalam hubungannya dengan ayat sebelumnya. Menurut beliau ayat ini selain 

berkedudukan dalam posisi isti’na>f (permulaan) juga merupakan ta’li>liyyah 

(menunjukkan makna sebab) ketika dihubungkan dengan ayat sebelumnya. Maka 

dalam penafsiran ayat ini al-Alu>si menjelaskan lafaz} ٖفٟ ِعٕٝ لأٔا ٘د٠ٕا ًَ ُٖ اٌضَّب١ْ َ٘د٠َْٕا  ,إَِّا 
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dalam pengertian bahwa sesungguhnya Allah swt. telah memberikan petunjuk 

berupa akal sehat serta kitab-kitab yang diturunkan melalui para nabi sebagai 

dala>il (pemandu) untuk sampai pada tujuan yang dikehendaki.
120

  

Kemudian lafaz} ًَّا وَفُٛزا َٚإِ َّا شاوِساً   menurut beliau keduanya merupakan h}a>l إِ

(penjelas) dari maf’u>l lafaz} ٘د٠ٕا dan juga dikatakan sebagai tafs}i>l (perincian) 

dengan beragamnya keadaan (seseorang) dalam menerima suatu petunjuk ada 

yang syukur adapula yang kufur. Ada juga yang berpendapat keduanya sebagai 

h}a>l dari lafaz} ًاٌضب١ dengan pengertian sesungguhnya telah kami tunjukkan kepada 

mereka suatu jalan, adakalanya jalan syukur atau jalan kufur. Dengan mensifati 

jalan sebagaimana sifat orang yang melewatinya dalam arti maja>z.
121

 

Menurut al-Zamakhshari>y lafaz} إها dalam ayat ًَّا وَفُٛزا َٚإِ َّا شاوِساً   merupakan إِ

tafs}i>liyyah (perinci) yang mengandung makna syarat. Dengan pengertian bahwa 

jika seorang hamba dalam keadaan syukur maka itu karena limpahan taufi>q dari 

Allah swt., namun jika ia dalam keadaan kufur maka itu karena ikhtiyarnya yang 

salah. Menurut Imam al-Alu>si pendapat ini merupakan penafsiran yang 

disampaikan untuk kepentingan madh-hab dari kelompok mu’tazilah sendiri 

sebagaimana pendapat dalam penafsiran sebelumnya. 

Disebutkan juga dalam pendapat yang lain yang menyebutkan bahwa 

maksud ayat tersebut dapat ditafsirkan seperti dalam firman Allah swt. yang 

berbunyi ًوَث١ِسا ِٗ ْٙدِٞ بِ ٠ََٚ ِٗ وَث١ِساً  ُّ بِ ,٠ُضِ
122

 dengan pengertian bahwa jika seseorang 

memperoleh jalan syukur ( شاوسا إِا ) maka itu semata-mata karena pertolongan 
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(taufi>q) dan atas kehendak Allah swt., adapun jika seseorang tersebut mendapat 

jalan kufur ( وفٛزا إِا ) juga tidak lain atas ketentuan dan kehendak Allah swt.
123

 

Sedangkan penggunaan lafaz} وفٛزا dengan sighat muba>laghah (menunjukkan 

makna yang berlebihan) yang berbeda dari bentuk lafaz} شاوسا dengan sighat isim 

fa>’il (subjek/pelaku) adalah untuk memberikan perhatian serius bahwa 

sesungguhnya sangat sedikit manusia yang jauh dari kekufuran. Namun kufur 

yang dikehendaki di sini adalah kufur yang melampaui batas.
124

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Imam al-Alu>si menghendaki 

makna hidayah dalam ayat ini sebagai hida>yah baya>niyyah yaitu hidayah penjelas 

atau pembeda yang disampaikan Allah swt. melalui kitab-kitab yang diturunkan 

kepada para nabi dan rasul-Nya sebagai pedoman dalam dakwah. Hal ini 

difahami dengan adanya tafsi>l (perincian) dari lafaz} ًاٌضب١ yaitu وفٛزا ٚإِا شاوسا إِا  

yang secara tidak langsung menunjukkan hasil dari penerimaan hidayah yang 

disampaikan melalui perantara-perantara tersebut. Semoga Allah swt. senantiasa 

melembutkan hati kita untuk bisa menerima petunjuk Allah swt. 
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BAB III 

 

TAFSIR AL-TAH{RI<R WA AL-TANWI<R KARYA IBNU ‘A<SHU<R 

 

 

A. Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu ‘A<shu>r 

1. Biografi dan perjalanan intelektual Ibnu ‘A<shu>r 

Ibnu ’Ashu>r nama lengkapnya adalah Muh}ammad T{a>hir (T{a>hir II) bin 

Muh}ammad bin Muh}ammad T{a>hir (T{a>hir I) bin Muh}ammad bin Muh}ammad 

Shadhili bin ‘Abd al-Qa>dir bin Muh}ammad bin ‘A<shu>r. Ia lahir dari sebuah 

keluarga tehormat yang berasal dari Andalusia pada tahun 1296 H atau 1879 M 

dan wafat pada tahun 1393 H atau 1973 M. Tempat lahir dan wafatnya sama 

yaitu di Tunisia.
1
 Ibunya bernama Fatimah, anak perempuan dari Perdana 

Menteri Muh}ammad al-‘Aziz.
2
 Kakek jauhnya yaitu Muh}ammad bin ‘A<shu>r 

mendatangi Tunisia dan kemudian menetap disana pada tahun 1060 H.  

Keluarga Ibnu ‘A<shu>r terkenal sebagai keluarga religius sekaligus pemikir. 

Kakek Ibnu ‘A<shu>r, yaitu Muh}ammad T{a>hir bin Muh}ammad bin Muh}ammad 

Shadhili adalah seorang ahli nahwu, ahli fiqih, dan pada tahun 1851 menjabat 

sebagai ketua qa>d}i di Tunisia. Bahkan pada tahun 1860 ia dipercaya menjadi 

Mufti di negaranya.
3

 Ibnu ‘A<shu>r dibesarkan dalam lingkungan kondusif bagi 

seorang yang cinta ilmu. Ia belajar al-Qur’a>n, baik hafalan, tajwid, maupun 

qira’at-nya di sekitar tempat tinggalnya. Setelah hafal al-Qur’a>n, ia belajar di 
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Dirasah Mufassalah, li Ahammi Kutub al-Tafsir al-Ma’asir (Beirut: dar al-Ma’rifah, t.t), 28. 
2
 Nama lengkapnya adalah(Muh}ammad ‘Aziz bin Muh }ammad Habi>b bin Muh}ammad T{ayyib bin 

Muh}ammad Bu’aithu>r) 
3
 Tim Penyusun, ‚Ibn ‘Asyur‛, The Encyclopedia Of Islam. New Edition (Leiden ,tp, 1971), Vol. 

3, 720. 
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lembaga Zaitunah
4
 sampai ia ahli dalam berbagai disiplin ilmu. Zaitunah 

merupakan masjid dari sekian masjid kuno yang selama berabad-abad berfungsi 

sebagai pusat pendidikan, informasi dan penyebaran ilmu.
5
 Selain belajar kepada 

ayahnya, Shaikh Muh}ammad bin ‘A<shu>r, ia juga belajar kepada tokoh-tokoh 

terkemuka di kampung halamannya seperti kepada; Shaikh Ibrahim al-Riyahi, 

Shaikh Muh}ammad bin al-Khaujah, Shaikh ‘A<shu>r al-Sahili, dan Shaikh 

Muh}ammad al-Khadr.
6

  

Sekitar awal abad 14 H., Ibnu ‘A<shu>r memulai petualangannya menuntut 

ilmu pengetahuan Islam dengan bergabung dalam lembaga pendidikan Zaitunah, 

Tunisia. Zaitunah ini setaraf dengan al-Azhar di Mesir, dari model pendidikannya 

yang berpusat pada sebuah masjid dan begitupula usia berdiri atau eksisnya 

lembaga pendidikan tersebut.
7
  

Ibnu ‘A<shu>r menjadi salah satu ulama besar di Tunisia. Setelah 

menyelesaikan pelajarannya di Zaitunah, ia mengabdikan diri kepada lembaga 

tersebut dan menempati berbagai posisi di bidang agama. Karirnya sebagai 

pengajar bermula pada saat ia menjadi mudarris (pengajar) tingkat kedua untuk 

mazhab Maliki di Masjid Zaitunah. Menjadi mudarris tingkat pertama pada 

tahun 1905. Pada tahun 1905 sampai 1913 ia mengajar di Perguruan Sadiqi. Dia 

                                                             
4
 Adalah sebuah masjid yang dalam perjalanan sejarah menjadi pusat kegiatan keagamaan yang 

berafiliasi kepada mazhab Maliki dan hanya sebagian yang menganut mazhab Hanafi. 
5
 Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, 

terj. Syahdianor dan Faisal Saleh (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), 313. 
6
 Muzakki, ‚Tafsir Ibnu ‘Ashu>r‛ dalam http://pemudabugis.multiply.com /journal/item/240 

diakses tanggal 21 Mei 2016. 
7
 Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif, 313. 
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terpilih menjadi wakil inspektur pengajaran di Masjid Zaitunah pada tahun 1908. 

Pada tahun berikutnya ia menjadi anggota dewan pengelola perguruan Sadiqi.8  

Ia diangkat menjadi qa>d}i (hakim) mazhab Maliki pada tahun 1913 dan 

diangkat menjadi pemimpin mufti (Basy Mufti) mazhab Maliki di negara itu 

pada tahun 1927. Ia juga seorang mufassir, ahli bahasa, ahli nahwu dan ahli di 

bidang sastra. Ia terpilih menjadi anggota Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah di 

Mesir dan Damsyq pada tahun 1950
9
 dan anggota Majma’ al-Ilmi al-Arabi di 

Damaskus pada tahun 1955. Ia banyak menulis baik berupa buku maupun artikel 

di berbagai majalah dan koran di Tunisia. 

Ibnu ‘A<shu>r memiliki peran yang sangat penting dalam menggerakkan 

nasionalisme di Tunisia. Beliau hidup sezaman dengan ulama ternama di Mesir, 

Muhammad al-Khadr Husein at-Tunisy yang menempati kedudukan Masyikhatul 

al-Azhar (Imam Besar al-Azhar). Keduanya adalah teman seperjuangan, ulama 

yang sangat luar biasa, memiliki tingkat keimanan yang tinggi, sama-sama 

pernah dijobloskan ke dalam bui lantaran karena mempertahankan pemahaman 

dan ideologinya serta menanggung penderitaan yang sangat berat demi 

memperjuangkan negara dan agama. Pada akhirnya Muhammad al-Khidr 

ditakdirkan oleh Allah menjadi mufti Mesir, sedangkan Ibnu ‘Asyur sendiri 

menjadi Syeikh Besar Islam di Tunisia. Sebelum menjadi Syekh Besar, beliau 

                                                             
8
 http://haanadza.blogspot.com/2008/03/biografi-ibn-’Asyur-penulis-tafsir-t.html.# diakses tanggal 

25 Mei 2016. 
9
 Abdul Qadir Muhammad Shalih, al-Tafsir wa al-Mufassirun fi al-’Asr al-Hadi>th, 228. 
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pernah mendapat kepercayaan menjadi qa>d}i (hakim) di Tunisia yang kemudian 

diangkat menjadi seorang penentu fatwa keagamaan (mufti) di negara tersebut.
10

 

Kondisi saat itu, di saat pemerintah dipimpin oleh seorang yang diktator, 

menggiring Ibnu ‘A<shu>r berseteru dengan pemerintah. Ia menentang 

pemerintahan dengan mengumpulkan kekuatan untuk menyampaikan pesan 

agama. Bahkan akibat dari perbuatannya, ia dikabarkan dicopot dari 

kedudukannya sebagai Shaikh Besar Islam. Akhirnya, Ibnu ‘A<shu>r memutuskan 

untuk berdiam diri di rumahnya dan menikmati kembali kegiatan rutinnya 

membaca dan menulis. Dalam masa-masa itu, ia menulis karya tafsir yang 

kemudian menjadi salah satu karya master piece-nya, yakni kitab Tafsir al-Tahrir 

wa al-Tanwir. 

2. Karya-karya Ibnu ‘A<shu>r 

Ibnu ‘A<shu>r termasuk ulama yang sangat produktif. Terbukti dengan karya-

karya yang ia tulis dari berbagai macam disiplin ilmu seperti tafsi>r, maqa>sid 

Shari>’ah, fiqh, us}ul fiqh, dan lain sebagainya. Di antara karyanya adalah: Alaisa 

al-Subh bi Qari>b, Maqa>sid al-Shari>’ah al-Isla>miyyah, Us}u>l al-Niz}am al-Ijtima>‘i fi 

al-Isla>m, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, al-Waqf wa Asaruhu fi al-Isla>m, Uslu al-

Insha>’i wa al-Khita>bah, Mujiz al-Bala>ghah, H{ashiyyah ala al-Qatr, Sharh ’ala 

Burdah al-Bushiri, al-Ghaith al-Ifriqi, H{ashiyyah ’ala al-Mah}alli ’ala jam’i al-

Jawa>mi’. H{ashiyyah ’ala Ibn Sa’i >d al-Ushmuni, H{ashiyyah ’ala Sharh al-Isam li 

Risa>lati al-Baya>n, Ta’li >q ‘ala ma Qara’ahu min Sah }i>h} Musli>m, al-Ijtiha>d al 

maqa>sidi, al-Istinsa>kh fi Dau’i al-Maqa>sid, al-Maqa>sid al-Shar’iyyah: Ta’rifuha, 

                                                             
10

 Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, 
314. 
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Amthilatuha, H{ujjiyyatuha, al-Maqa>sid al-Shar’iyyah: wa Sillatuha bi al adillah 

al-Shar’iyyah wa al-Mus}talaha>t al-Us}u>liyyah, al-Mas}lah}ah} al-Mursalah, al-

Istiqra>’ wa Dauruhu fi Ma’rifati al-Maqa>sid), al-Muna>sabah al-Shar’iyyah, al-

Maqa>sid al-Shar’iyyah fi al-Hajj.  

Dari karya-karya yang beliau hasilkan, tidak diragukan lagi tentang 

kapasitas beliau sebagai seorang ilmuan di bidang tafsir dan maqa>sid al-Shari>’ah. 

Oleh karenanya, sebagian ulama menyatakan bahwa kitab al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r 

adalah kitab tafsi>r al-maqa>sidi> atau tafsir yang bernuansa maqa>sid shari>’ah. 

3. Latar belakang penulisan Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r 

Ibnu ‘A<shu>r -sebelum karyanya ini muncul- sudah sejak lama bercita-cita 

untuk menafsirkan al-Qur’a>n. Ibnu ‘A<shu>r ingin menjelaskan kepada masyarakat 

apa yang akan membawa mereka kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat, 

menjelaskan kebenaran, akhlak mulia, kandungan balaghah yang dimiliki al-

Qur’a>n, ilmu-ilmu syari’at, serta pendapat-pendapat-pendapat para mufasir 

terhadap makna ungkapan al-Qur’a>n.
11

 Cita-cita Ibnu ‘A<shu>r tersebut sering 

diungkapkannya kepada sahabatsahabatnya, sembari meminta pertimbangan dari 

mereka. Sehingga pada akhirnya cita-cita tersebut makin lama makin menjadi 

kuat. Demikianlah, kemudian Ibnu ‘A<shu>r menguatkan ‘azam-nya untuk 

menafsirkan al-Qur’a>n, dan meminta pertolongan dari Allah semoga dalam 

ijtihadnya ini ia terhindar dari kesalahan.
12

 

                                                             
11

 Baca: Muqadimah al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 1, 5. 
12

 Muh}ammad al-Thahir Ibnu ‘Ashu>r, Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, (Tunisia: Dar Shuhnun li al-

Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), Vol. 1, 5-6. 
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Ibnu ‘A<shu>r menjadikan kitab tafsirnya ini sebagai tempat untuk 

menumpahkan pemikiran yang tidak pernah diungkapkan oleh ulama 

sebelumnya. Selain itu juga Ibnu ‘A<shu>r menjadikannya sebagai tempat untuk 

menyatakan sikapnya terhadap perbedaan pendapat ulama terdahulu. Ibnu ‘A<shu>r 

memandang bahwa karyakarya tafsir terdahulu umumnya berupa kumpulan dari 

pendapat ulama terdahulu tanpa inovasi yang hanya terkadang dengan penjelasan 

yang pendek atau dengan penjelasan yang panjang. 

Ibnu ‘A<shu>r juga ingin mengungkap dalam kitab tafsirnya ini pemahaman 

al-Qur’a>n berdasarkan persoalan-persoalan ilmiah yang tidak diungkapkan oleh 

ulama terdahulu. Namun, Ibnu ‘A<shu>r juga menggarisbawahi bahwa pandangan 

ini tidak mutlak hanya dimiliki olehnya sendiri, dan tidak menutup kemungkinan 

ulama-ulama lainnya juga berpandangan yang sama dengannya dan menulis tafsir 

dengan cara ia tempuh juga.
13

 

Dari uraian di atas, dapat dipahami Ibnu ‘A<shu>r menulis kitab tafsir dengan 

latar belakang kecintaan kepada Islam dan umat Islam. Agaknya, Ibnu ‘A<shu>r 

menginginkan ajaran Islam itu berkembang, disebabkan al-Qur’a>n merupakan 

sumber ajaran Islam, maka mengembangkan ajaran Islam dengan cara 

menjelaskan kepada masyarakat apa yang dikandung oleh ajaran Islam itu sendiri 

(al-Qur’a>n). Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan al-Qur’a>n dengan harapan kitab tafsirnya 

tersebut mampu memberi pengaruh kepada masyarakat, seperti dari segi akhlak, 

pemahaman keagamaan serta wawasan mereka. Ibnu ‘A<shu>r menginginkan umat 

Islam menyadari bahwa al-Qur’a>n adalah kitab yang agung, kitab yang berbeda 
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 Ibid, 7. 
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dengan kitab-kitab yang mereka temukan di dunia ini sebagai bukti dapat dilihat 

dari keindahan gaya bahasa, serta rahasia-rahasia kebahasaan yang dikandung 

oleh al-Qur’a>n. Selain itu, Ibnu ‘A<shu>r dengan karyanya tersebut tidak 

bermaksud menjadi ulama yang bangga dengan kelebihan yang dimiliki, tapi 

tetap menjadi ulama yang ikhlas ingin mengembangkan ajaran Islam. 

4. Sekilas tentang Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r 

Kitab tafsir karya Ibnu ‘A<shu>r ini berjumlah dua belas jilid dan memuat 

seluruh penafsiran al-Qur’a>n mulai dari surat yang pertama, al-Fatihah, hingga 

yang terakhir, an-Nas yang terbagi kedala tiga puluh juz. Satu jilid bisa memuat 

beberapa juz tergantung ketebalan kitabnya yang variatif. Jumlah halaman kitab 

ini cukup tebal. Satu jilid bisa memuat seribu halaman lebih. Kitab ini 

diterbitkan oleh Dar Shuhnun li al-Nasyr wa al-Tauzi’ di Tunisia. Kitab ini 

diawali dengan beberapa pengantar kitab. Secara tegas, Ibnu ‘A<shu>r mengatakan 

bahwa penulisan karya tafsirnya itu merupakan puncak keinginannya untuk 

menulis sebuah karya tafsir yang mengandung kemaslahatan dalam hal ke 

duniaan dan agama. Serta mengandung sisi kebenaran yang kuat, yang mencakup 

ilmu-ilmu secara komprehensif, serta mengungkap sisi ke-balagah-an al-Qur’a>n 

untuk menjelaskan percikan ilmu dan istinbat hukum darinya. Dan juga 

menjelaskan akhlak-akhlak yang mulia darinya.
14

 

Ibnu ‘A<shu>r dalam menulis karyanya banyak merujuk kitab-kitab tafsir 

klasik seperti al-Kashsha>f  karya al-Zamakhshari>, al-Muh}arrar al-waji>z karya 

Ibnu ‘Atiyyah, Mafa>ti>h al-Ghaib karya Fakhruddi>n al-Ra>zi, Tafsir al-Baida>wi, 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Ashu>r, Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 1 (Tunisia, Dar Souhnoun, 

t.t), 5. 
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tafsir al-Alu>si, serta komentar at-Tayyi’, al-Qazwini>, al-Qut}b, dan at-Taftizani> 

terhadap al-Kashsha>f beserta kitab-kitab tafsir lainnya.
15

 Namun yang paling 

banyak ia kutip adalah kitab al-Kashsha>f karya al-Zamakhshari>, meskipun ia 

tidak sepenuhnya sependapat dengan apa yang dikemukakan Zamakhshari> dalam 

kitabnya. Oleh karenanya, dalam kitab tafsir ini, banyak dijumpai penjelasan-

penjelasan tafsir dari sisi linguistiknya dan merujuk tafsir al-Kashsha>f. Dalam 

pengantarnya, Ibnu ‘A<shu>r menyatakan, ‚Dalam tafsir yang saya tulis ini, saya 

fokuskan pada penjelasan tentang berbagai macam kemukjizatan al-Qur’a>n serta 

mengungkap kelembutan pada sisi ke-balaghah-an bahasa Arab dan uslub-uslub 

penggunaaannya. Dan juga saya menjelaskan hubungan atau ketersambungan 

antara satu ayat dengan yang lain.‛
16

 

Selanjutnya, Ibnu ‘A<shu>r membagi muqaddimah (pengantarnya)-nya ke 

dalam sepuluh bagian. Secara keseluruhan pengantarnya berisi tentang landasan 

teoritis Ibnu ‘A<shu>r tentang ilmu al-Qur’a>n. Penjelasan pembagian muqaddimah 

tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

Muqaddimah pertama membahas Tafsi>r dan Ta’wil, Muqaddimah kedua 

pembahasan tentang ilmu bantu tafsir, muqaddimah ketiga mengenai keabsahan 

sekaligus makna tafsir bi al-ra’y, muqaddimah keempat mengenai tujuan tafsir, 

muqaddimah kelima tentang asba>b al-nuzu>l, muqaddimah keenam tentang 

qira>’a>t, muqaddimah ketujuh mengenai kisah-kisah dalam al-Qur’a>n, 

muqaddimah kedelapan tentang sesuatu yang berhubungan dengan nama-nama 

                                                             
15

 Muhammad Tahir Ibnu ‘Ashu>r, Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 1, 7. 
16

 Muhammad Tahir Ibnu ‘Ashu>r, Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 1, 8. 
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al-Qur’a>n beserta ayat-ayatnya, muqaddimah kesembilan tentang makna global 

al-Qur’a>n dan muqaddimah kesepuluh tentang i’ja>z al-Qur’a>n.
17

 

 

5. Metode dan corak Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r 

Metode penafsiran al-Qur’a>n adalah cara menafsirkan ayat- 

ayat al-Qur’a>n, baik yang didasarkan atas pemakaian sumber penafsiran, 

sistem penjelasan penafsiran, atau keluasan penjelasan penafsiran, maupun yang 

didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-ayat yang ditafsirkan.
18

 Oleh karena itu, 

pengelompokkan macam-macam metode yang ada dalam tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r 

dapat dikelompokkan berdasarkan titik tekan dan sudut pandang sebagai berikut: 

a. Sumber penafsiran; 

Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r ditinjau dari segi sumber 

penafsirannya tergolong tafsir bi al-ra’yi/bi al-ma’qu>l,19
 yaitu cara-

cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang didasarkan atas sumber 

ijtihad dan pemikiran mufassir terhadap tuntutan kaidah bahasa Arab 

                                                             
17

 Muqaddimah ini cukup panjang hingga menghabiskan 100 halaman lebih. Muhammad Tahir 

Ibnu ‘Ashu>r, Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 1, 10-130. 
18

 Pengelompokan macam-macam metode sesuai dengan sudut pandang atau titik tekan bertujuan 

untuk menghilangkan kerancauan yang membingungkan dalam pemakaian istilah metode 

penafsiran. Sebab menurut ulama mutaqaddimi>n metode tafsir ada tiga, yaitu al-ma’thu>r, al-ra’yi, 
dan al-isha>ri>. Sedangkan ulama mutaa>khiri>n metode tafsir ada empat: tah}li>li>, ijma>li>, maqa>rin dan 

maud}u>’i>. Baca: Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a>n Perspektif Baru Metodologi Tafsi>r Muqa>rin, 

(Surabaya: Indra Media, 2003), 13-17. 
19

 Menurut Ridlwan Nasir, tafsir jika ditinjau dari segi sumbernya ada tiga, yaitu bi al-ma’thu>r, bi 
al-ra’yi dan bi al-iqtira>ni>. (lihat: Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’a>n,,,,,, 14-15.) Sedangkan 

menurut Musa>’id al-T{ayya>r, tafsir bila ditinjau dari sumbernya ada dua, yaitu dengan riwayat dan 

ini dinamakan tafsir bi al-ma’thu>r, dan dengan cara berijtihad dan ini dinamakan tafsir bi al-ra’yi. 
Sedangkan tafsir bila ditinjau dari gaya susunan/cara penjelasannya, maka ada empat, yaitu tafsir 
tahli>li>, tafsir ijma>li>, tafsir muqa>ran dan tafsir maud}u>’i>. (lihat: Musa>’id al-T{ayya>r, Fus}u>l Fi> Us}u>l 
al-Tafsi>r , Da>r Ibn al-Jauzi>, cet. 2, thn. 1423 H), 32). Sementara al-Zarqa>ni> menuturkan bahwa 

sebagian ulama membagi tafsir ke dalam tiga bagian, yaitu tafsir bi al-riwa>yah/tafsir bi al-
ma’thu>r, tafsir bi-al dira>yah/tafsir bi al-ra’yi dan tafsir bi al-isha>rah/tafsir isha>ri>. (Muhammad 

Abdul’az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n Fi> Ulu>m al-Qur’a>n, Da>r al-Fikr, Beirut, cet. 1, thn. 1996 

M), Vol. 2, 10). 
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dan kesusastraannya, teori ilmu pengetahuan setelah dia menguasai 

sumber-sumber tadi.
20

  

Hal ini terlihat dari sumber-sumber dan penjelasan uraian 

tafsirnya yang banyak menggunakan logika yakni logika kebahasaan. 

Dalam uraian tafsirnya ia menjelaskan kata per kata dengan sangat 

detail mengenai makna kata, kedudukan, uslub bahasa Arabnya serta 

aspek-aspek lainnya yang sangat luas, misalnya ketika menjelaskan 

lafaz} لله انحًذ  al-hamdulillahi dalam surat al-Fatihah, ia menghabiskan 

empat belas halaman dengan penjelasannya yang sangat rinci dan 

meluas.
21

 Selain itu, secara eksplisit, ia mengatakan bahwa dalam 

menulis tafsirnya, Ibnu ’Ashu>r ingin mengungkap ketinggian sisi 

kebalaghahan al-Qur’a>n.
22

 

Menurut ‘Ali > Iya>zi dalam al-Mufassiru>n h}aya>tuhum wa 

manhajuhum beliau juga memberi komentar tentang metode tafsir 

yang digunakan oleh Ibnu ‘A<shu>r dalam uraian tafsirnya dengan 

mengelompokan pada kategori tafsir bi al-ra’yi23, selain itu Ibnu 

‘A<shu>r juga banyak merujuk dari kitab-kitab tafsir terkenal seperti; 

al-Khashaf karya Zamakhshari, al-Muh}arrir al-Waji>z karya Ibn 

‘At}iyyah, Mafa>ti>h al-Ghaib karya Fakh al-di>n al-Ra>zi dan Ru>h} al-

                                                             
20

 Ibid 
21

 Lihat penjelasan Ibnu ‘Ashu>r mengenai lafaz} al-h}amdulillahi ini dalam Muh}ammad T{a>hir Ibnu 

‘Ashu>r, Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 1, 152-166. 
22

 Lihat kembali pengantar Ibnu ‘Ashu>r dalam Muh}ammad T{a>hir Ibnu ‘Ashu>r, Tafsir al-Tahri>r wa 
al-Tanwi>r, Vol. 1, 5. 
23

 Muh}ammad Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n, H{aya>tuhum wa Manha>juhum, (Muassasah al-Tiba>’ah wa 

al-Nas}r, Wiza>rah al-Thaqa>fah wa al-Irsha>d al-Isla>mi>, cet. 1, 1212 H), 244. 
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Ma’a>ni karya al-Alu>si ketika menafsirkan suatu ayat dengan uraian 

kebahasaan dan sastra.
24

 

b. Cara penjelasan;  

Ditinjau dari segi cara penjelasannya, tafsir al-Tah}ri>r wa al-

Tanwi>r termasuk dalam kelompok tafsir muqa>rin/komparatif. Disebut 

demikian karena dalam memberikan penjelasan, Ibnu ‘A<shu>r banyak 

mengutip pendapat para ahli yang berkompeten. Seringkali ia juga 

memiliki pendapat sendiri yang berbeda dengan pendapat yang 

dikutip. Bahkan ia kadang-kadang juga mengomentari dan terkadang 

juga menganggap kurang tepat diantara pendapat-pendapat yang 

disebutkannya.  

Adapun metode teknis atau langkah-langkah penulisan tafsir 

yang ditempuh oleh Ibnu ’Ashu>r ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Menjelaskan nama, jumlah, serta spesifikasi makki-madani sebuah 

surat. Dalam menjelaskan nama surat, Ibnu ’Asyur biasanya 

merujuk pada sebuah hadis, perkataan sahabat, tabiin, atau 

beberapa mufassir klasik seperti al-Qurtubi, al-Suyuti, dan lain 

sebagainya. Misalnya ketika menjelaskan surat nama surat al-

Zumar, Ibnu ’Ashu>r mengutip sebuah hadith yang diriwayatkan 

oleh Imam al-Tirmidhi dari ’A’ishah.
25

 

2) Menguraikan tujuan-tujuan (agra>d) al-Qur’a>n yang terdapat dalam 

sebuah surat. Ibnu ’Asyur di setiap awal penjelasan surat dalam 

                                                             
24

 Ibid 
25

 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r, Vol. 23, 311. 
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tafsirnya menguraikan tujuan-tujuan yang terkandung dalam 

sebuah surat tersebut.
26

 

3) Mengemukakan asba>b al-nuzu>l (sebab-sebab turunnya) ayat. 

Setelah menjelasakn nama surat dan hal-hal yang berkaitan 

dengannya, Ibnu ’Ashu>r mengungkap asba>b al-nuzu>l (sebab-sebab 

turunnya ayat) untuk ayat-ayat yang memang memiliki asba>b al-

nuzu>l. Dalam menjelaskan asba>b al-nuzu>l ini, Ibnu ’Ashu>r 

adakalanya mengutip sebuah hadith dari Nabi atau kisah yang 

disampaikan oleh para sahabat Nabi.
27

 

4) Menganalisis makna serta kedudukan kata dalam bahasa Arab. 

Analisis kata per kata dan menjelaskan ketinggian nilai bahasa al-

Qur’a>n adalah metode yang paling sering digunakan oleh Ibnu 

’Ashu>r dalam tafsirnya. Bahkan di setiap menjelaskan suatu ayat, 

Ibnu ’Ashu>r tidak lepas dari analisis kata yang merupakan ciri 

khas dari tafsirnya. 

5) Menjelaskan tafsir suatu ayat dengan al-Qur’a>n atau hadith. 

Dalam menjelaskan tafsirnya, Ibnu ’Ashu>r juga terkadang 

menggunakan ayat al-Qur’a>n atau hadith Nabi saw. 

6) Mengungkapkan perbedaan qira’a>t dan menjelaskan penafsiran 

dari masing-masing qira’a>t serta men-tarji>h (mengunggulkan) 

salah satu yang paling kuat. 

                                                             
26

 Ibid, 312-313. 
27

 Ibid, 103. 
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7) Mengutip pendapat para Ulama dan terkadang 

membandingkannya serta memilih pendapat yang lebih kuat. 

8) Menjelaskan keterkaitan ayat (tana>sub al-ayat) dalam al-Qur’a>n. 

Dalam menjelaskan keterhubungan antar ayat ini, Ibnu ’Ashu>r 

mengikuti metode yang digunakan oleh al-Biqa’i dalam kitabnya 

Naz}m al-Durar fi Tana>sub al-Ayat wa al-Suwar.28 

c. Keluasan penjelasan; 

Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r ditinjau dari segi keluasan 

penjelasan tergolong metode tafsir it}na>bi> atau tafs}i>li>, yaitu penafsiran 

dengan cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n secara mendetail dan 

rinci, dengan uraian-uraian yang panjang dan lebar, sehingga cukup 

jelas dan terang, sehingga banyak disenangi oleh para cendikiawan.
29

 

d. Sasaran dan tertib ayat; 

Tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r ini, menggunakan metode tafsir tah}li>li 

karena Ibnu ’Ashu>r dalam menulis tafsirnya menguraikan ayat demi 

ayat sesuai dengan urutan yang tertera dalam mus}h}af yaitu diawali 

dari tafsir surat al-Fa>tih}ah hingga surat al-Na>s. 

e. Kecenderungan corak tafsir (ittija>h) 

Sedangkan corak penafsiran tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r ini 

merupakan tafsir Adabi al-Ijtima>’i yakni karya tafsir yang 

                                                             
28

 Hadi Ma’rifah, al-Tafsir wa al-Mufassirun fi Wajhihi al-Qasyib, Vol. 2, 1025. 
29

 Ibid, 16. 
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mengungkap ketinggian bahasa dan sastra yang dimiliki al-Qur’a>n 

serta mendialogkannya dengan realitas sosial kemasyarakatan.
30

  

 

6. Komentar Ulama tentang Ibnu ‘A<shu>r 

Shaikh Muh}ammad al-Kadr H{usain sebagai teman Ibnu ‘A<shu>r dalam 

belajar dan berjuang menuturkan bahwa Ibnu ‘A<shu>r memiliki kefasihan ucapan, 

luas ketenanganya, istimewa ilmunya, kuat pikiranya, bersih hatinya, luas 

pengetahuanya dalam sastra Arab dan yang paling indah adalah ketakjubanya 

terhadap budi pekertinya tidak lebih sedikit dari kepandaianya dalam ilmu. 

Al-‘Alamah Muh}ammad al-Bashr al-Ibrahim berkomentar bahwa Ibnu 

‘A<shu>r adalah seorang alim diantara para ‘Ulama yang di perhitungkan dalam 

sejarah karena keagunganya, Ibnu ‘A<shu>r adalah Imam yang berilmu seperti 

lautan,bisa mandiri dalam beristidla>l. 

Dr. Al-Habib bin al-Kaijah menilai bahwa Ibnu ‘A<shu>r adalah salah satu 

keistimewaan dunia ini dan yang terakhir saya lihat, tidak ada yang lain darinya 

di Afrika atau seperempat di Maroko atau Negara bagian Timur bahkan belahan 

dunia Islam, usahanya dalam menyelesaikan karya tafsirnya tanpa jenuh dan 

menulis karya-karya lain sejauh masa mudanya sampai wafat. 

 

B. Konsep Hidayah Ibnu ‘A<shu>r 

Para ulama menggunakan istilah yang berbeda dalam menguraikan hidayah. 

Perbedaan uraian tersebut dapat dilihat dari pandangan mereka tentang 

                                                             
30

 Muh}ammad Ali> Iya>zi>, al-Mufassiru>n, H{aya>tuhum wa Manha>juhum, 246. 
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pengertian tingkatan dan fungsi dari hidayah itu sendiri serta bagaimana 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang berbicara tentang hidayah. 

1. Definisi Hida>yah  

Menurut Ibnu ‘A<shu>r hida>yah merupakan suatu petunjuk atau 

bimbingan dengan kelembutan, dalam tafsir surat al-Fa>tih}ah ayat 6 beliau 

menyebutkan makna dasar hida>yah adalah 
31 بتهطف انذلانت ٔانٓذاٚت  oleh karena itu 

suatu hidayah hanya khusus diberikan kepada orang-orang yang baik, karena 

adanya istilah kelembutan mengindikasikan seseorang yang menerima 

petunjuk benar-benar dikehendaki mendapat kebaikan dengan cara yang 

lemah lembut oleh Allah swt. 

Lafaz} hida>yah merupakan bentuk masdar dari lafaz} hada> (ْٖذ), lafaz} ini 

terkadang memiliki bentuk muta’addi yaitu membutuhkan terhadap satu 

objek (maf’u>l bih) tanpa adanya huruf tambahan yang bermakna irsha>d 

(petunjuk), akan tetapi juga terkadang membutuhkan objek kedua (maf’u>l 

tha>ni) yang disebut dengan ٘انّٛ انًٓذ  (al-mahdiy ilaih)
32

 hal ini terbentuk 

dengan adanya tambahan ٗإن dan ل yang jatuh setelah lafaz} ْٖذ dua bentuk 

penggunaan huruf tambahan ini dapat ditemukan dalam ayat-ayat al-

Qur’a>n.
33

 Misalnya dalam firman  surat al-s}affa>t ayat 23 dan surat al-A’ra>f 

ayat 43 disebutkan;  

ُْىْ ْْذُٔ ًْذُ ،[ 23: انصافاث ]انْجَحِٛىِ صِشاطِ إِنٗ فَا ِّ انْحَ  [43: انْأَعْشَاف ]نِٓزا َْذاَا انَّزِ٘ نِهَّ

                                                             
31

 Muh}ammad al-T{a>hir ibnu ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, (Tunisia: Dar Shuhnun li al-

Nashr wa al-Tauzi’, 1997), Vol. 1, 187. 
32

 Adalah sesuatu yang ditunjukkan oleh Allah swt. melalui hidayah yang diterima. 
33

 Ibid. Muh}ammad al-T{a>hir ibnu ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r… Vol. 1,187.  
34

 QS. Al-S}affa>t ayat 23 dan QS. Al-A'ra>f ayat 43 
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Selain pendapat di atas ada yang berpendapat bahwa lafaz} hida>yah 

terkadang juga membutuhkan objek kedua tetapi dengan tanpa adanya huruf 

tambahan, ini merupakan pendapat yang diutarakan oleh ulama’ H{ija>z yang 

menjelaskan bahwa lafaz} ْٖذ tersebut terkadang juga membutuhkan objek 

yang kedua dengan tersimpannya makna lafaz} عشف tanpa menggunakan huruf 

tambahan yaitu ٗان  dan ل. Adapun pendapat dari selain kelompok ini maka 

tidaklah lafaz} tersebut dapat membutuhkan objek kedua kecuali dengan 

adanya huruf tambahan tersebut.
35

 

Adapun perbedaan diantara dua pendapat ini adalah, bahwa bentuk 

muta’addi tanpa menggunakan huruf tambahan digunakan untuk 

menyebutkan hidayah bagi kaum yang telah berada pada jalan dan agama 

Allah swt. agar selalu dan senantiasa meminta bertambahnya petunjuk 

kepada Allah swt. adapun mas}dar lafaz} ْٖذ dari bentuk penggunaan makna 

ini adalah ْذاٚت (hida>yah). 

Sedangkan bentuk muta’addi dengan menggunakan huruf tambahan 

seperti contoh ِنكزا أٔ كزا انٗ ْذا  digunakan untuk menyebutkan kelompok atau 

kaum yang belum berada di jalan yang diridhoi Allah swt.,
36

 mas}dar dari 

bentuk yang kedua ini adalah ًٖ  Selain itu juga dijelaskan bahwa .(hudan) ْذ

muta’addi bi al-h}arfi (bentuk muta’addi dengan huruf) adalah digunakan 

untuk memperkuat atau menegaskan, hal ini adakalanya bertujuan untuk 

memperkuat kedudukan ‘a>mil atau pelaku karena lemahnya sesuatu yang 

                                                             
35

 Ibid. 
36

 ُّ ْٚتُ كَزَا إِنَٗ َْذَ  yang bermakna  ُّ ْٔصَهْتُ ِّ إِنَٗ أَ يَعْشِفَتِ  (mengandung makna عشف) dan dalam contoh yang 

lain ُّ ْٚتُ َْذَ نِكَزَا َٔ  yang berarti ُّ كَزَا نِأَجْمِ أَسْشَذْتُ  (mengandung makna لأجم). 
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sedang ia kerjakan dan adakalanya bertujuan menguatkan makna dari lafaz} 

yang dimaksud.  

Makna hakikat dari hida>yah adalah dala>lah (petunjuk) yang 

mengantarkan pada suatu tempat tujuan, sedangkan ha>diy adalah orang yang 

mengetahui jalan-jalan tersebut. Dalam sebuah hadith disebutkan; 

يلِ هَادِياا خِرِّيتاا»  «إِنَّ أبَاَ بَكْرٍ اسْتَأْجَرَ رَجُلًا مِنْ بَنِِ الدِّ
‚Sesungguhnya sahabat Abu Bakar menyewa seorang laki-laki dari bani 

Diyal sebagai pemberi petunjuk jalan yang ahli‛ 

 

Sedangkan makna hida>yah menurut istilah shara’ ketika hidayah 

tersebut disandarkan atau dinisbatkan kepad Allah swt. adalah petunjuk yang 

mengarahkan untuk sampai kepada kebaikan yang diridhoi Allah swt. dan 

kebalikan dari hida>yah adalah d}ala>lah yaitu kesesatan. 

Ulama’ ahli kalam (ilmu teologi) berselisih pendapat dalam 

menentukan batas suatu hidayah sebagai "انخٛش انٗ انًٕصم"  (menyampaikan 

pada kebaikan) maka batas suatu kaum dikatakan sampai pada suatu 

kebaikan inilah yang menjadi perselisihan di kalangan ulama’ ahli kalam. 

Jumhu>r al-Ulama>’ al-Ash’a>riy berpendapat bahwa tidak ada ketentuan 

batas tertentu suatu kaum dalam hal mencapai suatu kebaikan, jika dilihat 

dari makna hakikat hidayah adalah petunjuk yang mengarahkan pada jalan 

kebaikan tanpa harus mempermasalahkan apakah kaum tersebut telah 

                                                             
37

 Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu Abdullah al-Bukha>ri, Al-Ja>miʻ al-Musnad al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar 

min Umu>ri Rasu>lilla>h Ṣallalla>hu ʻalayhi wa Sallama wa Sunanihi wa Ayya>mihi, ed. Muh}ammad 

Zuhayr bin al-Nasir, Vol. 3 (Riyad: Dar Tuq al-Najah, 1422 H.), 89, No. 2264.   



91 
 

 

memperoleh kebaikan dari petunjuk tersebut atau belum, karena yang 

dinamakan dengan hidayah adalah petunjuk itu sendiri. 

Kelompok lain juga berpendapat termasuk Imam Zamakhshari, beliau 

berpendapat bahwa hidayah adalah petunjuk yang harus disertai dengan 

penyampaian, jika tidak demikian maka keberadaanya tidak beda dengan 

kesesatan. Artinya, Allah itu mampu (berkuasa) untuk menyampaikan 

seseorang yang dikehendaki untuk memperoleh hidayah pada sesuatu yang 

ditunjukkan oleh hidayah itu. 

Permasalahan yang menjadi pokok perselisihan yang sedang 

dipertentangkan oleh ulama’ dalam hal ini adalah ridha Allah swt., kehendak, 

kekuasaan dan perkara-Nya. Menurut kelompok Ash’ariy bahwa hidayah 

merupakan perkara yang telah menjadi keputusan dan berhubungan erat 

dengan kehendak Allah swt. tanpa ada campur tangan dari makhluk, 

sedangkan menurut kelompok Mu’tazilah bahwa hidayah merupakan perkara 

yang harus diupayakan oleh makhluk karena keberadaan hidayah itu adalah 

bentuk nilai yang diberikan atas usaha dari makhluk itu sendiri. Maka 

tidaklah dipertentangkan bahwa hidayah yang disertai dengan penyampaian 

merupakan suatu hal yang benar-benar diharapkan antara yang memberi 

petunjuk (ha>diy) dengan orang yang mendapat petunjuk (muhtadiy), 

meskipun sesekali terdapat kelemahan pada pemberi petunjuk dan penolakan 

dari yang diberi petunjuk. Dalam al-Qur’a>n Allah swt. berfirman; 
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ۡ  كَۡ  كَ   كَ ۡ  تكَهۡدإِي  كَ   إِ نَّ كَ 
كَ
كَ ٱ  كَ كَ  إِ نَّ    هۡدإِي  نَّ آ ءُۚ    كَ  يكَ كَ كَ  ۡ  كَ ءُۚ   كَ ءُۚ كَ   

كَ
  

هۡ كَدإِ  كَ ٱ إِ    ٥٦  ۡ ءُۚ
‚Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 

orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 

yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang 

mau menerima petunjuk‛
38

 

 

 نَّ 
كَ
دكَ ۡ كَ هءُۚ ۡ   كَ ءُۚ وءُۚ   كَ  هكَ اْ ٱ كَ   كَ كَ  ۡ  كَ كَ   ٱۡ  كَ كَ بُّ و دكَ    ٱ كَ تۡهءُۚ ۡ   هۡءُۚ  كَ كَ

كَ
  كَ  إِ كَ ءُۚ   كَ 

و إِ ٱ إِ كَ   هۡءُۚ وإِ  ٱۡ  كَ كَ اْ  ب   ١٧  كَۡ  إِ ءُۚ وكَ   كَ ءُۚ و

 

‚Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk 

tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk, 

maka mereka disambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa 

yang telah mereka kerjakan‛
39

 

 

2. Tingkatan Hida>yah 

Hida>yah (petunjuk) itu bentuknya bermacam-macam sesuai dengan 

tingkatannya, sebagaimana telah dijelaskan dalam al-Qur’a>n, Ibnu ‘A<shu>r 

membagi klasifikasi hidayah menjadi empat tingkatan, dari kitab al-Tah}ri>r 

wa al-Tanwi>r yang telah penulis baca dapat disimpulkan klasifikasi hidayah 

menurut Ibnu ‘A<shu>r sebagai berikut; beliau T{a>hir ibn ‘A<shu>r membagi 

hidayah dalam empat tingkatan, yaitu: 

a. Pertama, hidayah naluri yang juga dinamakan dengan al-Quwa> al-

Muh}arrikah al-Mudrikah ( المدركة المحركة القوى ) yaitu potensi penggerak 

                                                             
38

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. Al-Qas}as} ayat 56. 
39

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. Fus}s}ilat ayat 17. 
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yang mampu menangkap atau mengetahui suatu dorongan kebutuhan 

dalam diri dan mesti dipenuhi. Hidayah ini juga dinamakan dengan 

hida>yah ‘a>mmah karena hidayah naluri ini juga diberikan oleh Allah swt. 

kepada selain manusia. Maka sesungguhnya Allah swt. telah 

memberikan petunjuk kepada setiap makhluk untuk mengetahui apa 

yang baik dan menjadi kebutuhan (manfaat) bagi dirinya serta untuk 

mengetahui apa yang buruk untuk dihindari dan dijauhi. Ini merupakan 

tingkatan hidayah yang paling umum, karena secara fitrah Allah swt. 

telah memberikan hidayah tersebut pada saat Allah swt. menciptakan 

makhluk tersebut. Dalam al-Qur’an dijelaskan; 

                   

‚Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang Telah 

memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 

Kemudian memberinya petunjuk‛
41

 

 

                      

‚Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi,Yang Menciptakan, 

dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan 

kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk‛
42

 

 

  Dalam ayat ini Allah swt. menjelaskan empat perkara yang 

bersifat umum bagi makhluk, yaitu: al-Khalqu (penciptaan), al-Taswiyyah 

                                                             
40

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. T}a>ha> ayat 50. 
41

 Maksudnya: memberikan akal, instink (naluri) dan kodrat alamiyah untuk kelanjutan hidupnya 

masing-masing. 
42

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-A’la> ayat 1-3. 
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(kesetaraan), al-Taqdi>r (ketetapan) dan al-Hida>yah (petunjuk). Allah swt. 

menjadikan kesetaraan sebagai kesempurnaan suatu penciptaan dan 

memberikan petunjuk sebagai kesempurnaan suatu takdir. Oleh karenanya 

maka taswiyah dan hida>yah merupakan dua hal yang menyempurnakan 

sebuah penciptaan dan ketetapan, Allah swt. berfirman: 

                     

‚Yang membuat segala sesuatu yang dia ciptakan sebaik-baiknya 

dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah.‛
43

 

 

Salah satu contoh dari tingkatan hida>yah yang pertama ini adalah 

proses bayi yang dapat menelan asi yang diberikan melalui ibu si bayi, ini 

termasuk contoh hida>yah naluri yang diberikan Allah swt. karena tidak 

mungkin seseorang mampu mengajarkan sesuatu kepada bayi yang baru 

lahir jika tanpa petunjuk dari Allah swt., seorang bayi mampu merasakan 

rasa sakit yang mengakibatkan dia menangis hal tersebut juga termasuk 

contoh hidayah naluri yang diberikan Allah swt. kepada makhluk. 

Termasuk dari contoh hida>yah ‘a>mmah adalah petunjuk yang 

diberikan Allah swt. pada lebah yang dengan hidayah tersebut lebah dapat 

membuat sarang-sarang sebagai salah satu proses untuk kelangsungan 

hidupnya. Allah swt. berfirman; 

                                                             
43

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. Al-Sajdah ayat 7. 
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Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang 

di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 

dibikin manusia"
44

 

 

b. Kedua, hidayah petunjuk yang berkaitan dengan dalil-dalil yang dapat 

membedakan antara kebenaran (h}aq) dan kebatilan (ba>t}il). Ini adalah 

hidayah pengetahuan teoritis. Jadi dapat difahami dari tingkatan hidayah 

yang kedua ini merupakan bentuk pengembangan dari hidayah naluri 

atau akal yang dengannya mampu menciptakan teori-teori yang 

selanjutnya menjadi ilmu pengetahuan yang terstruktur untuk 

mengarahkan pada hal-hal yang positif dan negatif. 

c. Ketiga, hidayah yang tidak dapat dijangkau oleh analisis dan 

argumentasi rasional (aqliyah), atau yang bila diusahakan akan sangat 

memberatkan manusia. Hidayah ini dianugerahkan Allah swt. dengan 

mengutus Rasul-rasul-Nya serta menurunkan kitab-kitab-Nya, dan inilah 

yang diisyaratkan oleh firmannya dalam surat al-Anbiyâ’ ayat 73. 

                       

                   

‚Kami Telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah kami dan Telah kami 

                                                             
44

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. Al-Nah}l ayat 68. 



96 
 

 

wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, dan Hanya kepada kamilah 

mereka selalu menyembah‛
45

 

 

Tingkatan hidayah ini merupakan hidayah telah ditetapkan Allah 

swt. bagi para rasulnya yang mendapatkan tugas sebagai penyampai 

risalah, Allah swt. berfirman:  

                    

                     

             

‚Dan Demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) 

dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 

apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah 

iman itu, tetapi kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang kami 

tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-

hamba kami. dan Sesungguhnya kamu benar- benar memberi 

petunjuk kepada jalan yang lurus.‛
46

 

 

Hidayah ini lebih khusus dari tingkatan sebelumnya, karena 

hidayah yang dibawa para rasul ini mengandung ajaran tauhid dan bukti 

keberadaan Allah swt. sebagai dasar takli>f (pembebanan) bagi para 

hamba untuk mengetahui serta melaksanakan kewajiban-kewajiban yang 

harus ditunaikannya, karena sesungguhnya Allah swt. tidak akan 

memasukkan seseorang ke dalam neraka kecuali telah memberi 

peringatan dan ajaran melalui para rasul yang telah diutusnya agar 

                                                             
45

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. Al-Anbiya>’ ayat 73. 
46

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. Al-Shu>ra> ayat 52. 
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manusia dapat mengetahui jalan kebenaran dan menjauhi kesesatan. 

Allah swt. berfirman: 

                        

                         

‚Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka 

Sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; 

dan barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya dia tersesat bagi 

(kerugian) dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat 

memikul dosa orang lain, dan kami tidak akan meng'azab sebelum 

kami mengutus seorang rasul.‛
47

 

 

Hidayah ini sekalipun dibawa langsung oleh para utusan Allah 

swt. sebagai penyampai dan penjelas akan tetapi tidak seluruhnya dapat 

menerima, sebagian dari mereka ada yang menerima dengan keimanan 

dan sebagian yang lain ada yang menolak dengan kekufurannya. Hal ini 

disebabkan karena tingkah laku manusia itu yang dengan sendirinya 

merusak fitrah yang diberikan Allah swt. dengan kelaliman dan 

kesewenang-wenangan, Allah swt. berfirman: 

                       

             

‚Dan adapun kaum Tsamud, Maka mereka Telah kami beri 

petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada 

petunjuk, Maka mereka disambar petir azab yang menghinakan 

disebabkan apa yang Telah mereka kerjakan.‛
48

 

 

                                                             
47

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-Isra>’ ayat 15. 
48

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. Fus}s}ilat ayat 17. 
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Lafaz} هديناهم dalam ayat di atas berarti mereka telah kami beri 

petunjuk dan kami telah mengajak mereka (kaum thamud)
49

 memperoleh 

petunjuk tetapi mereka lebih memilih buta (sesat) daripada petunjuk 

tersebut. Ini merupakan contoh bentuk kekufuran yang disebutkan dalam 

al-Qur’a>n dalam hal penolakannya terhadap hidayah Allah swt. 

d. Keempat, yang merupakan puncak hidayah Allah swt. adalah yang 

mengantar kepada tersingkapnya hakikat-hakikat yang tertinggi, serta 

ragam rahasia yang tidak dapat difahami dan dijangkau oleh para pakar 

dan cendikiawan sekalipun. Hidayah ini diperoleh melalui wahyu atau 

ilham yang sah, atau limpahan kecerahan (tajalliya>t) yang tercurah dari 

Allah swt. Apa yang diperoleh para nabi pun dinamai oleh al-Qur’a>n 

sebagai hidayah, sebagaimana firman-Nya pada surat al-An'am ayat 90. 

                         

          

“Mereka Itulah orang-orang yang Telah diberi petunjuk oleh Allah, 

Maka ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah: "Aku tidak meminta 

upah kepadamu dalam menyampaikan (Al-Quran)." Al-Quran itu 

tidak lain hanyalah peringatan untuk seluruh ummat.”
50

 

 

Hidayah yang seperti ini tidak bersifat general layaknya hidayah 

naluri dan hidayah teoritis. Dikatakan demikian, karena ia merupakan 

                                                             
49

 Di dalam sejarah disebutkan bahwa kaum Tsamûd adalah kaum yang hidup dan berkembang 

setelah musnahnya kaum ‘آd karena kekufuran mereka. Kepada mereka diutus nabi Shâleh untuk 

mengajak mereka kepada kebenaran yang terangkum dalam ajaran Tauhid, namun mereka tetap 

kufur dan meninggalkan hidayah Tuhan. Akhirnya mereka dimusnahkan Tuhan dengan bencana 

alam. Muh}ammad Ridhâ, Târîkh al-Insâniyyah wa Abthâlihâ. (Beirût: Dâr al-Kutub al-Ilmiyah, 

tth.), 51-57. 
50

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-An’a>m ayat 90. 
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karunia khusus yang dilimpahkan oleh Allah swt. hanya kepada orang-

orang yang memilih jalan hidayah agama. Ibnu Taymiyyah 

menambahkannya dengan apa yang disebut dengan hidayah taufik.
51

 

 

C. Implementasi penafsiran ayat Hidayah menurut Ibnu ‘A<shu>r 

Hidayah merupakan istilah sangat umum terdengar. Pengungkapan istilah 

hidayah tidak terlepas dari aspek budaya keberagamaan yang hidup di tengah 

masyarakat. Walau tema hidayah yang hidup di masyarakat tersebut masih terasa 

‘lepas’ dari alur teori akademik, atau cenderung dikuasai oleh suatu faham 

keagamaan, namun ternyata, istilah hidayah itu tidak terdapat dalam al-Qur'a>n. 

Akan tetapi, ungkapan hidayah memiliki akar dari rumpun bahasa al-Qur’a>n. 

Dalam bahasa Arab, kata hidayah merupakan padanan dari kata alhadyu 

(الإرشاد) al-irsha>d ,(الهدي) , al-tauji>h (التوجيه), atau guidance.52
 Namun dalam 

kamus bahasa Indonesia, kata hidayah berarti petunjuk dari Tuhan.
53

 Dari 

pengertian ini dapat disimpulkan bahwa ungkapan hidayah merupakan padanan 

dari kata huda> (ْٖذ) kata ini bersasal dari akar kata hadaya ( هدي) . Oleh karena 

itu penelitian yang penulis lakukan dalam tema ini menggunakan ayat yang 

berakar kata dari lafaz} هدي (hadaya) dengan mengamati seluruh perubahan 

bentuk yang dimunculkan dari perubahan kata tersebut. 

                                                             
51

 Lihat: Ibn Taymiyah, al-Tafsîr al-Kabîr, Vol. 2, 338. 
52

 Munir Ba’labaki, al-Mawrid, (Beirût: Dâr al-Ilmî li al-Malâyîn, 1985), 404. 
53

 Peter Salim & Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English 

Press, 1991), 523. 
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Jumlah ayat-ayat tentang hidayah yang kata dasarnya diambil dari 

ma>ddah hadaya (ْ٘ذ) dengan  seluruh derivasinya dalam al-Qur’a>n adalah 

sebanyak 316, dengan jumlah ayat  263, yang tersebar dalam 62 surat dalam al-

Qur’a>n. Sebaran ayat-ayat hidayah tersebut dapat dilihat pada lampiran. Namun 

dari sekian banyaknya ayat hidayah yang tersebar dalam al-Qur’a>n penulis hanya 

mengambil beberapa ayat saja yang dapat mewakili dari setiap pokok 

pembahasan untuk dijadikan kajian penelitian dalam tesis ini. Diantara ayat-ayat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Surat al-Baqarah ayat 213 

                        

                         

                         

                        

    

 

‚Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), Maka 

Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah 

menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi 

Keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 

tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang Telah 

didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah datang kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata, Karena dengki antara mereka sendiri. 

Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 

kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-
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Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 

kepada jalan yang lurus.‛
54

 

 

Ibnu ‘A<shu>r mengawali penafsiran ayat ini dengan menjelaskan kedudukan 

ayat tersebut dalam suatu rangkaian kalimat, menurutnya ayat ini adalah isti’na>f 

(permulaan) untuk menjelaskan bahwa keragaman agama yang pernah ada di 

kalangan umat terdahulu merupakan sebuah rahmat yang terdapat hikmah di 

dalamnya, namun keragaman itu kini telah diangkat oleh Allah swt. dan telah 

diluruskan kembali bagi umat manusia melalui agama yang satu yaitu Islam.
55

 

Menurut Ibnu ‘A<shu>r dalam tasfir ini menyebutkan bahwa terdapat 

muna>sabah56
 (keterkaitan) antara ayat ini dengan ayat sebelumnya, keterkaitan 

antar ayat tersebut mengandung beberapa bentuk pemahaman, diantaranya: 

Pertama, menurut Fakhr al-di>n al-ra>zi beliau menyebutkan bahwa ketika 

Allah swt. menjelaskan pada ayat sebelumnya yaitu pada surat al-Baqarah ayat 

212
57

 bahwa yang menyebabkan kaum kafir senantiasa melakukan kekufuran 

adalah berpalingnya mereka dari akhirat untuk mengejar dunia semata, dalam 

ayat tersebut juga dijelaskan bahwa fenomena yang diceritakan dalam ayat 

tersebut tidak hanya terjadi pada umat Muh}ammad saw., fenomena tersebut 

sudah dijumpai sejak zaman-zaman umat terdahulu sebelum umat Muh}ammad 

                                                             
54

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-Baqarah ayat 213. 
55

 Muh}ammad al-T{a>hir ibnu ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r… Vol. 2, 298. 
56

 Muna>sabah secara bahasa berarti al-Muqa>rabah berarti berdekatan. Istilah muna>sabah 
kemudian masuk ke dalam salah satu pembahasan dalam ilmu al-Qur’a>n, yang mana muna>sabah 
diartikan sebagai sebuah keterkaitan antara satu surat dengan surat yang lain, suatu ayat dengan 

ayat yang lain, dan suatu kata dengan kata yang lain. Muna>sabah ini terus berkembang sehingga 

cakupannya semakin luas seperti tercakup di dalamnya keterkaitan awal surat dengan akhir surat, 

tema surat dengan nama surat. Lihat: Badr al-Din Muh}ammad ibn ‘Abdillah al-Zarkashi>y, al-
Burhan fi>y Ulum al-Qur’a>n, (Beirut: Dar al-Fikr, 2001), Vol. 1, 61-66. 
57

 Firman Allah swt. :  َ ِّالأية......ا دُّنلْ ي ا لَْ  ياُ  كَفَرُوا  ِ لَِّ   َ   ُ ي  
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saw.
58

 karena sesungguhnya umat pada zaman dahulu merupakan umat yang 

bersatu dalam menegakkan kebenaran dan mulai terpecah belah karena saling 

hasud dan menz}alimi hanya karena mengejar urusan duniawi. 

Kedua, menurut pendapat Zamakhshari> ayat ini mempunyai keterkaitan 

dengan ayat setelahnya yaitu pada surat al-Baqarah ayat 214
59

 bahwa yang 

dimaksud dari ayat ini adalah keberanian dan kegigihan rasul Muhammad saw. 

untuk tetap sabar dalam menghadapi kaum musyrik yang selalu menyakiti dan 

menghalang-halangi dakwah nabi, keberanian tersebut muncul dengan selalu 

mengingat betapa berat perjuangan para nabi bagi umat-umat terdahulu dalam 

menghadapai rintangan-rintangan yang teramat berat dari orang-orang musyrik. 

Dalam hal ini Ibnu ‘A<shu>r mencoba untuk mengkompromikan dua 

pendapat sebelumnya,
60

 menurut beliau sendiri ayat ini adalah ja>mi’ (mencakup 

keseluruhan) dari ayat sebelumnya dan ayat sesudahnya, karena dalam ayat ini 

selain menceritakan tentang tingkah laku umat terdahulu dengan kehinaanya 

dalam memburu perkara duniawi secara berlebihan hingga menjadikan mereka 

terjerumus dalam jurang kekufuran di sisi lain ayat ini juga menjelaskan peran 

dan fungsi Islam yang diturunkan Allah swt. untuk memberikan hidayah untuk 

menuju kebenaran yang h}aq hal ini yang tersirat dari firman Allah swt.
61 

Ayat tersebut jika difahami secara umum, maka di dalamnya mengandung 

unsur ta’li>m (pengajaran) bagi kaum muslimin pada umunya tentang sejarah 

                                                             
58

 Muh}ammad al-T{a>hir ibnu ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r… Vol. 2, 298. Lihat juga pada 

tafsir Mafa>ti>h} al-Ghaib karya fakhr al-di>n al-ra>zi. 
59

 Firman Allah swt. :  الأية خُُ وا َ  لْ  َ ِ  لُْ  لْ  َ  لْ   ...… ا ا لَِّ   َ  َ َ  ُ   َ لْتُِ  لْ  وََ ملَّي ا لَْ  لَّ َ  تَدلْ   قَ لِْ ُ  لْ  ِ  لْ  خََ ولْ
60

 Muh}ammad al-T{a>hir ibnu ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r… Vol. 2, 299. 
61

 Firman Allah swt. :  الأية …... ِ  ِ  إَِ ى  َ ِ   ٍ  ِ رااٍ  إِ ى  قَولْ ُ  لْ فِ  ِ  اخلْ قََ فُوا ِ مَي آَ ُ وا ا لَِّ   َ  ا  لَّ ُ  فقَهَدَى   
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perkembangan agama dari masa ke masa dengan serentetan fenomena kehidupan 

yang terjadi, hal tersebut disampaikan ayat ini dengan bahasa yang ja>mi’ 

(universal) dan meliputi seluruh umat yang pernah ada, di akhir ayat ini Allah 

swt. juga menjelaskan bahwa Allah swt. akan memberikan hidayah bagi mereka 

yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu 

dengan kehendak-Nya.
62

 

Apabila yang dikehendaki dalam ayat ini dengan lafaz} ٔاحذة أيت  (ummah 

wa>h}idah) adalah bersatunya umat dalam kebaikan dan kebenaran maka itulah 

yang dipilih dari sekian pemahaman ayat ini, sebagaimana Allah swt. telah 

mengutus rasul dari berbagai umat yang berselisih untuk mengajak mereka 

menuju kesatuan agama yang menyeluruh yaitu Islam. Dalam hal ini maka ayat 

tersebut memiliki muna>sabah dengan surat al-Baqarah ayat 208
63

 karena ayat ini 

menjadi khita>b bagi ahl kita>b sekaligus perintah untuk masuk agama Islam. 

Namun, apabila yang dikehendaki dari lafaz} itu adalah bersatunya umat dalam 

kesesatan dan kekufuran maka tidak lain diutusnya para rasul adalah untuk 

menghapuskan kesesatan dan kekufuran yang terjadi pada masa jahiliyah yang 

kini telah usai dengan diutusya rasul Muhammad saw. Dari pemahaman ini maka 

muna>sabah yang sesuai adalah pada surat al-Baqarah ayat 212.
64

 Sehingga Islam 

pada hakikatnya adalah bentuk hidayah shari’>at yang mempersatukan umat 

manusia secara keseluruhan sebagai bentuk keutamaan dari agama ini sekaligus 
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 Muh}ammad al-T{a>hir ibnu ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r… Vol. 2, 299. 
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 Firman allah swt. :  الأية كَيفلَّ ً  ا  يِّ لْ ِ  فِي ادلْخُُ وا ...…  
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 Firman Allah swt. : الأية…... الدُّنْيا الْحَياةُ كَفَرُوا لِلَّذِينَ زُيِّنَ  
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memberi petunjuk kebenaran bagi mereka tentang perkara yang belum pernah 

ditunjukkan kebenarannya oleh agama-agama selainnya. 

Ada dua lafaz} yang berhubungan tentang hida>yah dalam ayat ini pertama 

adalah ٖأيُٕا انزٍٚ الله فٓذ  kemudian lafaz} selanjutnya adalah ٚشاء يٍ ٚٓذٖ ٔالله  

jika dilihat dari penafsiran Ibnu ‘A<shu>r pada lafaz} yang pertama beliau 

menjelaskan bahwa huruf fa’ (ف) lafaz} ٖفٓذ adalah fa’ at}af  kepada lafaz} 

sebelumnya yaitu فّٛ اختهف  yang mengandung makna qas}r (pendek), Ibnu ‘Arafah 

menyebutkan bahwa‘at}af  menggunakan huruf fa’ (ف)  bermakna hida>yah atas 

perselisihan yang diperoleh orang mukmin dalam waktu singkat, jika tidak 

demikian maka hida>yah tersebut diperoleh dalam waktu yang relatif lama. Dalam 

hal ini Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan hida>yah sebagai kitabullah yaitu al-Qur’a>n.
65

  

Pada lafaz} yang kedua ٚشاء يٍ ٚٓذٖ ٔالله  adalah tadhyi>l (catatan akhir) yang 

menjelaskan bahwa keutaman Allah swt. hanya akan diberikan kepada mereka 

yang dikehendaki-Nya, yang dimaksud keutamaan di sini adalah hikmah Allah 

swt. yaitu kesempurnaan hida>yah dengan datangnya shari>’at Islam karena 

shari>’at agama-agama pendahulu merupakan permulaan untuk dapat menerima 

agama Islam. Dari penjelasan ayat yang dikemukakan oleh Ibnu ‘A<shu>r tentang 

lafaz} ٖٚشاء يٍ ٚٓذ  tersebut nampak beliau menafsirkan makna hida>yah dalam 

ayat tersebut dengan agama Islam.
66
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 Muh}ammad al-T{a>hir ibnu ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r… Vol. 2, 311. 
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2. Surat al-Baqarah ayat 272 

                  

                         

            

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 

Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-

Nya. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), 

Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan 

sesuatu melainkan Karena mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang 

baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan 

cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).
67

 

 

Bagian awal
68

 pada ayat ini merupakan isti’na>f yang sekaligus menghalangi 

kedudukan antara dua ayat yang saling berkaitan, yaitu pada ayat sebelumnya 

surat al-Baqarah ayat 271
69

 dengan lafaz} yang jatuh setelahnya.
70

 Keterkaitan 

dalam ayat-ayat tersebut mengindikasikan adanya berbagai tipologi manusia 

dalam mengeluarkan harta bendanya. Ada diantara mereka yang menginfaqkan 

harta bendanya dengan tujuan riya>’ (pamer) dan berharap pujian dari orang lain, 

mereka itu termasuk golongan yang tidak beriman kepada Allah swt. juga pada 

hari akhir, ada sebagian mereka yang membatalkan (pahala) sedekahnya dengan 

mengungkit-ungkit pemberian dan menyakiti (perasaan) si penerima, ada yang 

dengan sengaja bersedekah menggunakan harta yang buruk padahal mereka 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, QS. al-Baqarah ayat 272. 
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69
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sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan) 

dan ada pula diantara mereka yang terpengaruh dengan tipu daya setan untuk 

terus berbuat keji (kikir) agar terhindar dari ancaman kemiskinan. 

Adanya berbagai karakter tipologi manusia dalam menafkahkan harta 

bendanya menjadi salah satu sebab yang serius bagi dakwah rasul Muh}ammad 

saw., maka kemudian Allah swt. menurunkan ayat ini untuk menenangkan diri 

nabi saw. dan meringankan beban beliau bahwa tugas seorang nabi tidaklah 

sebagai pemberi hida>yah melainkan sebagai penyeru. 

Hida>yah dalam ayat ini ditafsirkan oleh Ibnu ‘A<shu>r sebagai bentuk 

pengharapan kepada Allah swt. (hida>yah taufi>q)
71

 agar senantiasa mendapat 

bimbingan dan petunjuk hati untuk meniti jalan yang diridhai Allah swt., 

sedangkan hida>yah dalam bentuk penyampaian dan bimbingan merupakan tugas 

rasul yang telah diamanahkan oleh Allah swt.
72

 

Menurut Ibnu ‘A<shu>r d}ami>r ْى pada lafaz} ْذاْى dalam ayat ini merujuk 

kepada seluruh orang yang tidak mendapatkan hida>yah sedikitpun di dalam 

dirinya lebih-lebih golongan orang-orang mushrik dan munafik, dalam pendapat 

yang lain juga disebutkan bahwa d}ami>r tersebut merujuk kepada golongan 

tertentu yang telah dimaksudkan dalam al-Qur’a>n.
73

 

Ibnu ‘A<shu>r juga menyampaikan sebuah riwayat yang disinyalir sebagai 

sebab nuzu>l (turun)-nya ayat ini, yaitu ketika sahabat Anshar bermaksud untuk 

bersedekah kepada kerabat dan keluarga mereka yang berasal dari Bani Nad}i>r dan 
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Quraiz}ah, kemudian nabi saw. mencegah kaum muslimin untuk bersedekah 

kepada kerabat dan keluarga mereka yang termasuk golongan orang kafir dengan 

tujuan agar mereka berbondong-bondong untuk masuk Islam, maka kemudian 

Allah swt. menurunkan ayat ini, yang dimaksud di sini adalah hida>yah bagi 

orang-orang kafir untuk memeluk Islam, maka kemudian diberi rukhs}ah 

(keringanan) bagi orang muslim untuk bersedekah kepada orang kafir.
74

 

Dengan adanya riwayat sabab nuzu>l tersebut Ibnu ‘A<shu>r juga menafsirkan 

secara riwa>yah bahwa d}ami>r  pada lafaz} ْذاْى merujuk pada ma’lu>m al-mukha>t}ab 

(objek yang jelas) sehingga turunnya ayat ini mengandung perintah untuk 

bersedekah dan menginfaqkan harta benda, maka ayat sebelumnya merupakan 

sebab yang menyebabkan turunnya ayat ini.
75

 

Dari ayat ini dapat difahami bahwa bukanlah suatu kewajiban bagi rasul 

untuk menjadikan sesorang mendapatkan hida>yah (taufi>q), karena tugas seorang 

rasul adalah untuk menyampaikan hida>yah (baya>n) petunjuk dan bimbingan bagi 

mereka, karena tidak akan mendapatkan hida>yah bagi orang yang telah 

disesatkan oleh Allah swt. karena amal perbuatannya sendiri.
76

 

Pada sisi kebahasaan Ibnu ‘A<shu>r menguraikan tentang penggunaan uslu>b 

(gaya bahasa) pada potongan ayat ْذاْى عهٛك نٛس , dalam potongan ayat ini jika 

diamati dari ilmu tata bahasa terdapat penggunaan uslu>b انّٛ انًسُذ عهٗ انًسُذ تقذٚى , 
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yaitu mendahulukan musnad dan mengakhirkan musnad ilaih.77
 Dalam ayat 

tersebut musnad yaitu lafaz} عهٛك mendahului musnad ilaih-nya yaitu lafaz} ْذاْى 

dalam kaidah tata bahasa hal ini memiliki faidah al-qas}r (pengkhususan),
78

 

sehingga berdasarkan metode tersebut Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan ayat ini dengan 

tidak adanya kewajiban bagi nabi Muh}ammad saw. untuk memberikan hida>yah 

karena sesungguhnya hanya Allah yang berhak memberi mereka hida>yah.
79

 

Selanjutnya Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan potongan ayat berikutnya pada surat 

ini, yaitu ٍٚشاء يٍ ٚٓذٖ الله ٔنك  yang di dalamnya terdapat h}arf al-istidra>k80
 menurut 

beliau penggunaan h}uru>f istidra>k (ٍنك) pada ayat yang jatuh setelah kala>m manfi>y 

ini menggambarkan hida>yah Allah swt. yang tidak diberikan dengan cuma-cuma 

melainkan harus dengan pengharapan yang sungguh-sungguh, maka fungsi dari 

istidra>k  di sini adalah sebagai penghubung pada potongan ayat sebelumnya yaitu 

ْذاْى عهٛك نٛس , ini berarti bahwa hanya orang yang dikehendaki Allahlah yang 

akan memperoleh hida>yah, maka hanya akan menjadi pengharapan yang sia-sia 

bagi mereka yang tidak dikehendaki Allah swt. mendapatkan hida>yah.
81
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3. Surat al-An’a>m ayat 125 

                            

                      

            

 

“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya 

petunjuk, niscaya dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 

dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya,
82

 niscaya Allah 

menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. 

begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 

beriman.”
83

 

 

Ibnu ‘A<shu>r memulai penafsiran ayat ini dengan menjelaskan huruf fa’  (ف) 

yang jatuh di awal ayat, beliau menyebutkan bahwa fa’ tersebut adalah fa’ 

murattabah (yaitu fa’ yang mengurutkan) kalimat setelahnya yang terdapat 

keterkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu ayat 122 dan 124 di surat yang sama.
84

 

Ayat sebelumnya menjelaskan pengingkaran dan penolakan yang dilontarkan 

oleh orang-orang kafir untuk beriman kepada Allah swt. hingga mereka diberikan 

sebagaimana apa yang telah diberikan Allah swt. kepada rasul-Nya.
85

 

Menurut ibnu ‘A<shu>r dalam tafsir ayat ini, bahwa pada hakikatnya dapat 

diketahui meskipun para pendosa besar dari golongan kafir itu diberikan apa 

yang menjadi permintaanya niscaya merekapun akan tetap enggan untuk beriman 
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dan memeluk agama Islam hingga pada saatnya Allah swt. menghendaki mereka 

mendapatkan petunjuk untuk masuk agama Islam.
86

 

Pada ayat ini Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan hida>yah, yang diartikan sebagai 

petunjuk yang berhubungan dengan hal-hal yang positif dan memberikan 

manfaat. Karena pada hakikatnya hida>yah adalah menjajaki jalan yang 

mengantarkan pada hal kebaikan yang dimaksud adalah Islam. Hal ini dikiaskan 

sebagai bentuk akal yang selalu mendapatkan bimbingan dari Allah swt. 

 

4. Surat al-A’ra>f ayat 43 

                           

                          

                         

 

Dan kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka; 

mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji 

bagi Allah yang Telah menunjuki kami kepada (surga) ini. dan kami sekali-

kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. 

Sesungguhnya Telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran." 

dan diserukan kepada mereka: "ltulah surga yang diwariskan kepadamu, 

disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan."
87

 

 

Sebelum menafsirkan hida>yah dalam ayat ini, Ibnu ‘A<shu>r terlebih dahulu 

menjelaskan kedudukan susunan kalimat dalam ayat ini sebagaimana yang beliau 

lakukan pada ayat-ayat sebelumnya, menurutnya lafaz} نٓارا ْذاَا انزٖ لله انحًذ ٔقانٕا  

merupakan ma’t}u>f (yang mengikuti) pada ayat sebelumnya yaitu ayat 42.
88
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Selanjutnya menurut beliau bentuk pengungkapan fi’il ma>d}i (lampau) untuk 

menyatakan fi’il mustaqbal (yang akan datang) mengandung makna 

pengungkapan kedekatan yang khusus antara hamba dengan tuhannya (Allah 

swt.) dengan selalu memberi pujian kepada-Nya.
89

 

Menurut Ibnu ‘A<shu>r lafaz} نٓارا dalam potongan ayat tersebut merupakan 

isyarat atas seluruh nikmat yang diberikan dan ditampakkan oleh Allah swt. 

kepada para penghuni surga pada saat itu. Dan hida>yah dalam ayat ini ditafsirkan 

oleh beliau sebagai suatu bimbingan dan petunjuk yang mengarah pada sebab-

sebab diperolehnya nikmat-nikmat yang diisyaratkan tersebut yaitu dengan iman, 

amal sholih, hal ini ditegaskan oleh Allah swt. pada surat al-A’ra>f ayat 42 dan 

pada surat Yu>nus ayat 9.
90 

Kemudian Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan makna hida>yah Allah swt. bagi mereka 

dalam ayat ini, yaitu diutusnya rasul Muh}ammad saw. kepada mereka untuk 

mengajaknya lalu mereka mengikutinya (menerima) dan tidak menghianati 

sekalipun serta tidak takabbur (menyombongkan diri) dengan risa>lah yang 

dibawa oleh rasul Muh}ammad saw. maka salah satu bentuk hida>yah Allah 

terbesar bagi mereka adalah diberikannya kelapangan hati bagi mereka untuk 

dapat menerima dan mengikuti ajaran rasul Muh}ammad saw.
91

 

 

5. Surat al-A’ra>f ayat 178 
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Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka dialah yang mendapat 

petunjuk; dan barangsiapa yang disesatkan Allah, Maka merekalah orang-

orang yang merugi.
92

 

 

Kedudukan ayat ini merupakan penutup (bagian akhir) dari kisah-kisah, 

perumpamaan dan segala sesuatu yang menggambarkan sifat serta tingkah laku 

dari orang-orang musyrik, selain itu ayat ini merupakan kesimpulan dari 

perumpamaan yang disebutkan pada ayat sebelumnya. 

Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan, bahwa diantara poin yang terdapat dalam ayat ini 

adalah yang berhubungan dengan perkara (orang-orang yang mendapat) hida>yah, 

dan mengajarkan orang-orang muslim untuk senantiasa berharap kepada Allah 

swt. meminta hida>yah dan memohon perlindungan dari perangkap kesesatan. 

Maka jika mereka tidak mendapat hida>yah menuju kebenaran setelah datangnya 

petunjuk dari Allah swt., ini menunjukkan bahwa Allah swt. murka kepadanya 

dan mengharamkan baginya hida>yah taufi>q.
93

 

Menurut Ibnu ‘A<shu>r, hida>yah dalam ayat ini pada hakikatnya adalah 

bermakna انطشٚق إباَت  yaitu memperjelas suatu jalan, hal ini merupakan bentuk 

bimbingan yang bersifat mut}laq yang mengarah pada suatu kemanfaatan, 

kemut}laqan di sini diartikan sebagai bentuk petunjuk secara umum, tanpa 

melihat apakah orang (yang diberi petunjuk) tersebut berhasil memperoleh 

sesuatu yang ditunjukkan oleh petunjuk itu atau sebaliknya karena hal tersebut 

membutuhkan peran hida>yah yang lain yaitu hida>yah taufi>q.,
94

 maka menurut 

beliau yang dimaksud dalam ayat ٍالله ٚٓذٖ ي   adalah ٍاْتذائّ الله ٚقذس ي  yaitu orang 
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yang dikehendaki Allah swt. memperoleh hida>yah-Nya, bukan orang yang 

dibimbing Allah swt. melalui rasul utusan-Nya.
95

 

 

6. Surat T{a>ha> ayat 50 

                    

Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang Telah memberikan kepada 

tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, Kemudian memberinya petunjuk".
96

 

 

Ayat ini merupakan kisah khiwa>r  (percakapan) antara nabi Musa as. dengan 

Fir’aun ketika menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh Fir’aun sebagaimana 

disebutkan pada ayat sebelumnya,
97

 khiwa>r  ini terjadi pada saat beliau dan nabi 

Harun as. diperintah Allah swt. untuk mendatangi Fir’aun. akan tetapi dalam 

ayat ini terdapat h}adhf (penghapusan) beberapa kalimat yang menghubungkan 

alur pembicaraan dengan keadaan khiwa>r pada ayat sebelumnya. Redaksi 

semacam ini adalah salah satu bentuk kemukjizatan al-Qur’a>n, jika ditaqdi>rkan 

(dikira-kira)kan maknanya adalah ‚kemudian nabi Musa as. dan nabi Harun as. 

keduanya mendatangi Fir’aun lalu berkata kepadanya apa yang telah 

diperintahkan oleh Allah swt. kemudian Fir’aun bertanya kepada mereka, 

siapakah Tuhanmu wahai Musa?‛.
98

 

Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan kata hida>yah dalam ayat ini sebagai bentuk hida>yah 

akal atau naluri (instink) yang secara umum diberikan oleh Allah swt. kepada 
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makhluk-Nya dalam bentuk nikmat jasmani yang secara kodrati telah ada pada 

setiap makhluk tersebut. Allah swt. menjelaskan bentuk-bentuk hida>yah 

semacam ini diantaranya pada surat al-Balad ayat 8-10: 

                       

“Bukankah kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, lidah dan dua 

buah bibir. Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.”
99

 

 

Berdasarkan ayat tersebut maka pemahaman terhadap hida>yah akal atau 

naluri (instink) adalah lebih kepada wujud nikmat-nikmat jasmani yang diberikan 

Allah swt. bagi seluruh makhluk tanpa adanya perbedaan. 

 

7. Surat al-Qas}as} ayat 56 

                       

    

 

“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang 

kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-

Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 

petunjuk.”
100

 

 

Menurut Ibnu ‘A<shu>r ayat ini merupakan hiburan bagi nabi Muh}ammad 

saw. untuk menghilangkan duka dan keresahan nabi saw., karena setelah Allah 

swt. menceritakan kekufuran kaum musyrik terhadap al-Qur’a>n dan menunjukkan 

kepada rasul-Nya bahwa mereka itu cenderung mengikuti hawa nafsunya serta 

menjauhkan diri dari petunjuk Allah swt., kemudian Allah swt. memuji suatu 
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golongan dari ahli kitab bahwa mereka beriman kepada al-Qur’a>n, dan 

merupakan satu kesedihan bagi nabi Muh}ammad saw. ketika mereka (kaum 

Quraish) menentang dakwah nabi saw. sementara tugas (dakwah) kerasulan 

beliau adalah dikhususkan bagi kaum Quraish tersebut, lalu Allah swt. 

menurunkan ayat untuk menentramkan dan menghilangkan duka yang dirasakan 

oleh nabi Muh}ammad saw. dengan menyebutkan bahwa hida>yah itu di tangan 

(kekuasaan) Allah swt. Ini merupakan kina>yah (kiasan) bahwa perkara (hida>yah) 

merupakan hak kuasa penuh bagi Allah swt.
101

 

Banyak riwayat yang menjelaskan bahwa yang dimaksudkan pertama kali 

dalam ayat ini adalah cerita yang mengiringi kematian Abu> T}a>lib yaitu paman 

nabi Muh}ammad saw. karena sesungguhnya nabi saw. sangat menghawatirkan 

pamannya meninggal dalam keadaan tidak memeluk agama Islam seperti yang 

telah dijelaskan oleh banyak hadi>th s}ah}i>h}. Menurut al-Zajja>j orang-orang Islam 

telah bersepakat bahwa ayat ini turun sehubungan dengan Abu> T}a>lib, al-T}abari> 

menyebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan penolakan Abu> T}a>lib 

terhadap dakwah nabi Muh}ammad saw. untuk beriman dan menyembah kepada 

Allah swt., sedangkan menurut al-Qurt}ubi> ini merupakan nas} hadi>th s}ah}i>h} yang 

dipakai oleh Imam Bukha>ri dan Imam Muslim.
102

 

Menurut Ibnu ‘A<shu>r ini merupakan ayat ‘a>mm (umum) yang turun karena 

sebab yang kha>s} (khusus), maka keumuman makna dari ayat ini juga mencakup 

pada kejadian lain selain pada kejadian yang melatarbelakangi turunnya ayat ini, 

                                                             
101

 Muh}ammad al-T{a>hir ibnu ‘Ashu>r, Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r… Vol. 20, 147. 
102

 Ibid. 



116 
 

 

maka hal ini memastikan bahwa ayat ini turun dengan sebab khusus yaitu pada 

saat mengiringi kematian Abu> T}a>lib.
103

 

Selanjutnya Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan makna ٍٚشاء يٍ ٚٓذٖ الله نك , yaitu 

sesungguhnya Allah swt. menciptakan siapapun yang Allah kehendaki untuk 

menerima hida>yah-Nya dalam batas waktu tertentu dan melalui cara yang telah 

ditentukan oleh Allah swt. hingga pada saatnya Allah swt. akan melapangkan 

dadanya untuk dapat menerima Islam sebagai hidayah dengan segenap 

keimanannya. Menurut Ibnu ‘A<shu>r hidayah dalam ayat ini diartikan sebagai 

hida>yah bi al-fi’li  yaitu hidayah yang diberikan Allah swt. kepada makhluk yang 

dikehendaki-Nya tanpa melalui perantara.
104

 

 

8. Surat al-‘Ankabu>t ayat 69 

                       

 

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar- 

benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan 

Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.”
105

 

 

Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan bahwa ayat ini merupakan bagian akhir dari ayat-

ayat sebelumnya yang menceritakan tentang celaan dan teguran secara tegas bagi 

orang-orang musyrik yang ingkar pada jalan Allah swt., di bagian penutup ini 

Allah swt. justru memberi sanjungan dan kepada orang-orang mukmin dengan 

tujuan untuk menampakkan kepada mereka kelebihan bagi orang-orang mukmin 
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yang diberikan oleh Allah swt. Menurut Ibnu ‘A<shu>r menyanjung orang-orang 

mukmin dalam hal ini secara tidak langsung menghina habis-habisan orang-orang 

musyrik karena hanya orang mukmin yang bisa bersabar dan mereka akan diberi 

petunjuk oleh Allah swt.
106

 

Menurut Ibnu ‘A<shu>r makna jiha>d dalam ayat tersebut adalah bersabar 

dalam menghadapi fitnah dan hal-hal yang menyakitkan dari segala bentuk tipu 

daya musuh. Semua itu dilakukan demi mengharapkan keridhaan Allah swt., 

karena berjiha>d dalam arti yang sesungguhnya yaitu berperang di medan perang 

melawan orang kafir untuk menegakkan kalimat-kalimat Allah swt. pada zaman 

sekarang ini sudah tidak lagi dijumpai. Sedangkan makna hida>yah dalam ayat ini 

ditafsirkan oleh Ibnu ‘A<shu>r sebagai suatu bimbingan syari’at (keagamaan) yang 

disertai dengan taufi>q Allah swt. sehingga siapapun yang mendapatkan hidayah 

ini akan dimudahkan baginya untuk beriman dan menerima Islam.
107

 

 

9. Surat Fus}s}ilat ayat 17 

                       

            

 

“Dan adapun kaum Tsamud, Maka mereka Telah kami beri petunjuk tetapi 

mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk, Maka mereka 

disambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa yang Telah mereka 

kerjakan.”
108
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Sebelum menafsirkan ayat ini, Ibnu ‘A<shu>r terlebih dahulu menjelaskan 

kedudukan muna>sabah ayat ini, menurut beliau ayat ini merupakan bagian yang 

menjelaskan secara rinci apa yang terkandung dalam ayat sebelumnya yaitu pada 

ayat 15,
109

 rangkaian ayat tersebut menceritakan kondisi umat pada saat itu, 

yaitu keadaan dua umat yang sama-sama mengingkari petunjuk Allah swt. yang 

dibawa oleh para rasul-Nya seperti yang dijelaskan pada ayat 14.
110

 Yaitu kaum 

‘A<d dan kaum Thamu>d yang keduanya lebih memilih buta (kesesatan) ketimbang 

menerima hida>yah irsha>d (bimbingan) melalui para utusan Allah swt.
111

 

Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan hidayah dalam ayat ini dengan انتكهٛفٙ الإسشاد  yaitu 

suatu bentuk bimbingan yang mengarah pada takli>f (pembebanan) dan 

tanggungjawab yang harus ditunaikan yakni syariat Islam. Makna hidayah di sini 

berbeda dengan hidayah yang dikehendaki Allah swt. dalam ayat berikut; 

                     

 

“Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, Maka tidak seorangpun 

yang dapat menyesatkannya. bukankah Allah Maha Perkasa lagi 

mempunyai (kekuasaan untuk) mengazab?”
112

 
 

karena menurut Ibnu ‘A<shu>r makna hidayah dalam ayat di atas adalah hida>yah 

takwi>niyyah yaitu hidayah pemberian langsung dari Allah swt. bagi makhluk 

yang telah dipilih oleh Allah swt., ayat tersebut juga merupakan muqa>balah 

yakni sebagai perlawanan dari ayat lain yang berbunyi; 
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....               

 

“…., dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorangpun 

yang akan memberi petunjuk.”
113

 

 

Selanjutnya Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan potongan ayat berikutnya yang 

berbunyi انعًٗ ٔاستحبٕا  beliau menafsirkannya dengan احبٕا adanya penambahan 

h}uruf س dan ث merupakan faidah muba>laghah untuk menunjukkan makna yang 

berlebihan seperti pada contoh ayat yang lain 114انحق بغٛش الأسض فٗ فاستكبشٔا
, 

sehingga menurut penafsirannya dalam ayat ini kaum ‘A <d dan Thamu>d sangat 

lebih menyukai kebutaan (dalam kesesatan).
115

 Sedangkan lafaz} ًٗانع merupakan 

isti’a>rah (kata pinjaman) yang berarti kesesatan dalam berfikir, artinya mereka 

lebih memilih tersesat dengan perbuatan-perbuatan yang mereka kerjakan.
116

 

 

10. Surat al-Insa>n ayat 3 

                    

 

‚Sesungguhnya kami Telah menunjukinya jalan yang lurus; ada yang 

bersyukur dan ada pula yang kafir.‛
117

 

 

Sebelum menafsirkan ayat ini, Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan terlebih dahulu 

kedudukan dan keterkaitan ayat dengan ayat-ayat sebelumnya, menurut beliau  

ayat ini merupakan jumlah isti’na>f  (rangkaian kalimat sebagai permulaan) dalam 
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ayat yang menjelaskan lafaz} َّٛبته pada ayat sebelumnya serta untuk memperinci 

lafaz} ِبصٛشا سًٛعا فجعهُا ,
118

 namun secara ringkas ayat ini berisi ancaman bagi 

mereka yang ingkar kepada perintah-perintah Allah swt dan janji bagi orang-

orang yang benar-benar beriman kepada Allah swt.
119

  

Selanjutnya Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan makna انسبٛم ْذاٚت  (hida>yat al-sabi>l) 

dalam ayat ini dengan memaknainya sebagai perumpamaan dari seorang murshi>d 

(pembimbing) dalam memberikan petunjuk untuk sampai pada tempat atau 

tujuan tertentu, sedangkan makna dari al-sabi>l adalah suatu jalan yang 

mengarahkan kepada sebuah kemanfaatan melalui perantara para rasul untuk 

dapat mengetahui akidah-akidah yang benar dan perbuatan-perbuatan terpuji di 

sisi Allah swt., yang kesemuanya itu menjadi sebab keberuntungannya untuk 

mendapatkan kenikmatan yang kekal dan abadi.
120

 

Perumpamaan yang disebutkan oleh Ibnu ‘A<shu>r tersebut diperjelas lagi 

dalam bentuk mutasha>biha>t persamaan-persamaan yang beliau uraikan dalam 

gambaran sebagai berikut, Allah swt. adalah sebagai suatu dhat pemberi petunjuk 

jalan (al-ha>di), sedangkan manusia diibaratkan sebagai orang-orang yang telah 

menentukan arah jalan yang akan dilaluinya sesuai dengan tujuan yang 

dikehendaki masing-masing, sementara perbuatan-perbuatan terpuji adalah 

diibaratkan sebagai jalan yang dilaluinya, dan hida>yah Allah swt. yang mereka 

peroleh diibaratkan sebagai tempat tujuan yang dicapai.
121
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Menurut Ibnu ‘A<shu>r, beliau memahami bahwa dalam ayat ini dijelaskan 

Allah swt. telah memberikan petunjuk kepada manusia menuju kebenaran, akan 

tetapi sebagian dari mereka justru sengaja memasukkan ke dalam jiwa mereka 

akidah-akidah yang sesat dan perbuatan-perbuatan yang merusak petunjuk-

petunjuk kebenaran yang telah diberikan oleh Allah swt. Barangsiapa yang 

berhasil terbebas dari hal-hal tersebut maka dia termasuk orang yang bersyukur 

dan sebaliknya adalah orang yang kufur.
122

 

Kemudian Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan penggunaan ta’ki>d di awal ayat dengan 

menggunakan huruf ٌّ  menurut beliau adalah untuk membantah kaum musyrik ,إ

yang beranggapan bahwa apa yang diserukan al-Qur’a>n kepada mereka adalah 

ba>t}il. Adapun lafaz} كفٕسا ٔإيا شاكشا إيا  keduanya merupakan fungsi h}a>l  (yang 

menjelaskan keadaan) dari d}ami>r ghaibah pada lafaz} ِْذُٚا dan yang dimaksudkan 

d}ami>r ini adalah ٌالإَسا yaitu manusia seperti yang telah disebutkan sebelumnya 

dalam surat al-Insa>n ayat 2.
123

 

Sehingga bisa disimpulkan, bahwa pada hakikatnya makna انسبٛم ْذُٚاِ إَا  

dalam ayat ini menunjukkan suatu keadaan (merespon petunjuk) yang pada 

akhirnya akan mengarah pada salah satu diantara dua sifat yang telah dijelaskan 

dalam ayat ini, yaitu sifat syukur dan kufur, maka salah satu dari dua sifat 

tersebut merupakan bentuk konsekuensi logis dari petunjuk yang diperoleh 

sebagai pemandu arah pada masing-masing jalan yang akan ditempuh. Jika 

seseorang berjalan dengan petunjuk yang benar maka ia akan sampai pada tempat 

tujuan yang dikehendaki dan ia termasuk orang yang bersyukur, namun apabila 
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seseorang justru berpaling dan mengingkari petunjuk tersebut maka ia hanya 

akan tersesat pada tempat yang tidak ia kehendaki dan sesuai pemahaman ayat 

ini maka ia termasuk orang yang kufur, sebagaimana perumpamaan ketika 

seseorang tidak mengindahkan petunjuk jalan yang benar atau bahkan ia 

menerjang petunjuk tersebut maka tidak mustahil jika ia akan tersesat pada suatu 

tempat yang di dalamnya penuh dengan hewan buas dan perampok.
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BAB IV 

 

ANALISIS KOMPARATIF PENAFSIRAN AL-ALU<SI DAN 

IBNU ‘A<SHU<R TENTANG AYAT-AYAT HIDAYAH 

 

 

A. Analisa Penafsiran al-Alu>si dan Ibnu ‘A<shu>r  

Setelah penulis selesai melakukan penelitian pada masing-masing mufasir 

dimulai dari biografi, latar belakang pendidikan, metode dan corak penafsiran 

serta kecenderungan dalam penafsiran hingga pada puncaknya yakni penelitian 

terhadap penafsiran mereka tentang hidayah dalam al-Qur’a>n dengan merujuk 

pada kitab tafsir masing-masing serta literatur-literatur dan data-data lain yang 

menunjang proses penelitian, maka dalam pembahasan kali ini penulis akan 

memaparkan hasil penelitian yang penulis temukan. 

Penelitian yang penulis lakukan berdasarkan tema konsep hidayah dalam 

al-Qur’a>n ini mengangkat beberapa ayat tentang hidayah yang akan dijadikan 

objek kajian dalam pembahasan tersebut, ayat-ayat yang dimaksud adalah QS. 

al-Baqarah ayat 213 dan 272, QS. al-An’a>m ayat 125, QS. al-A’ra>f ayat 43 dan 

178, QS. T{a>ha> ayat 50, QS. al-Qas}as} ayat 56, QS. al-‘Ankabu>t ayat 69, QS. 

Fus}s}ilat ayat 17 dan QS. al-Insa>n ayat 3. 

Dalam pembahasan kali ini penulis lebih memfokuskan pada analisa 

penafsiran dan pemikiran kedua mufasir untuk kemudian dikomparasikan atau 

dibandingkan dengan memperhatikan metode penafsiran yang digunakan serta 

corak dan kecenderungan pemikiran masing-masing untuk menemukan titik 

persamaan dan perbedaan di antara dua mufasir tersebut. Hal ini didasari oleh 
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latar belakang dan rumusan masalah seperti yang telah penulis paparkan pada 

bab sebelumnya. Untuk mempermudah sekaligus memperjelas langkah-langkah 

analisa dalam pembahasan kali ini, pemaparan disusun sebagai berikut; 

1. Definisi Hidayah 

Imam al-Alu>si mengawali penafsirannya tentang hidayah pada surat al-

Fa>tih}ah ayat 6, menurut al-Alu>si hidayah diartikan sebagai petunjuk yang 

lembut dengan menyebutkan bahwa بلطف دلالة الهداية , menurut beliau hidayah 

juga disebut dengan al-lut}f  (kelembutan) karena menurut beliau hanya orang 

yang memiliki kelembutan hati yang dapat menerima Islam serta meyakini 

dan mengimani kebenarannya. 

Selain memberikan pengertian dasar tentang makna hidayah beliau 

juga menjelaskan bentuk-bentuk muta’addi dari lafaz} hidayah yang terdapat 

dalam al-Qur’a>n yang diantaranya dengan menggunakan huruf ziya>dah 

(tambahan) yaitu huruf ل dan ًإل selain bentuk muta’addi langsung dari lafaz} 

hidayah itu sendiri dengan menjelaskan kandungan makna dari masing-

masing bentuk muta’addi lafaz} tersebut. 

Selain itu al-Alu>si juga menguraikan perbedaan pemahaman tentang 

peran hidayah dalam batas al-i>s}a>l (menyampaikan), haruskah petunjuk itu 

diartikan menyampaikan pada tujuan yang dikehendaki atau hanya sekedar 

memberi petunjuk (pengarahan). Setelah menguraikan perbedaan pendapat 

yang ada dengan masing-masing alasan dan dalil yang digunakan al-Alu>si 

kemudian menyimpulkan dengan pendapatnya yang menyebutkan adanya 

makna ishtira>k dalam lafaz} hidayah.  
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Ibnu ‘A<shu>r tidak jauh berbeda dalam mendefinisikan makna hidayah 

sebagaimana pada tafsir surat al-Fa>tih}ah ayat 6, dalam penafsirannya ini 

beliau menyebutkan bahwa pengertian hidayah adalah بتلطف الدلالة  yaitu 

petunjuk dengan kelembutan oleh karena itu dikhususkan atas petunjuk 

tersebut orang-orang yang baik karena suatu kelembutan hanya diberikan 

kepada mereka yang benar-benar dikehendaki untuk kebaikan.  

Menurut Ibnu ‘A<shu>r hidayah juga bisa diartikan sebagai الإرشاد atau 

suatu bimbingan ketika lafaz} hidayah tersebut berbentuk muta’addi tanpa 

adanya huruf tambahan ل atau ًإل, sedangkan ketika lafaz} tersebut 

dimuta’addikan dengan huruf tambahan ل maka diartikan dengan petunjuk 

yang mengantarkan untuk mengetahui sesuatu, sedangkan jika muta’addi 

dengan huruf tambahan ًإل maka bermakna petunjuk untuk melakukan atau 

mendapatkan sesuatu yang dimaksud. 

Di akhir pembahasan tentang definisi hidayah Ibnu ‘A<shu>r juga 

menguraikan perbedaan tentang batasan hidayah sebagai petunjuk yang 

mengantarkan atau menyampaikan pada tujuan tertentu. Berbeda dengan al-

Alu>si, menurut Ibnu ‘Ashu>r tidak ada batasan sampai atau tidaknya suatu 

petunjuk pada tujuan yang dikehendaki. Karena menurut beliau hidayah 

adalah jalan yang mengarahkan untuk sampai pada tujuan, baik orang 

tersebut sampai pada tujuan tersebut atau tidak. 

Dalam pembahasan ini Ibnu ‘A<shu>r nampak berbeda dengan pendapat 

yang disampaikan oleh al-Alu>si, karena al-Alu>si menyatakan adanya ishtira>k 

(makna ganda) dalam pemaknaan hidayah sedangkan menurut Ibnu ‘Ashu>r 
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tidak terdapat ishtira>k dalam makna hidayah. Ini sekaligus membantah 

argumentasi kelompok mu’tazilah yang disampaikan oleh al-Zamakhshari> 

bahwa hidayah adalah petunjuk yang menyampaikan pada tujuan yang 

dimaksud jika tidak maka tidak berbeda dengan kesesatan, karena Allah 

adalah dha>t yang maha kuasa untuk memberikan petunjuk bagi orang yang 

diberi hidayah untuk sampai pada tujuan yang dikehendaki-Nya. 

Dari pendapat yang penulis paparkan di atas nampak adanya perbedaan 

pendapat antara al-Alu>si dan Ibnu ‘A<shu>r, namun perbedaan tersebut tidak 

pada substansi makna hidayah karena dalam hal ini keduanya mengarah pada 

poin yang sama yaitu petunjuk lembut yang mengarahkan pada tujuan 

tertentu yang dikehendaki. Akan tetapi perbedaan tersebut muncul ketika 

keduanya berpendapat tentang batasan al-i>s}a>l (penyampaian) suatu petunjuk 

terhadap tujuan yang dimaksud. 

 

2. Klasifikasi dan Tingkatan Hidayah 

Al-Alu>si membagi tingkatan hidayah dalam kitab Ru>h} al-Ma’a>ni> 

menjadi dua tingkatan secara umum. Pertama adalah hida>yah ‘amma>h 

(hidayah umum) yaitu hidayah yang secara keseluruhan diberikan oleh Allah 

swt. kepada makhluk-Nya tanpa ada perbedaan untuk mendapatkan petunjuk 

yang mengarah pada kebaikan dalam menjalani kehidupan serta mencegah 

dari keburukan yang menimpa dirinya. Menurut beliau hidayah umum ini 

mencakup beberapa hal, diantaranya adalah hidayah akal, naluri dan baya>n 
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(penjelas) yang disampaikan Allah swt. melalui para rasul dan kitab-kitab 

yang diturunkan kepadanya sebagai pedoman dalam dakwah. 

Kedua adalah hida>yah kha>s}s}ah (hidayah khusus) yaitu hidayah yang 

hanya diberikan oleh Allah swt. bagi makhluk yang benar-benar dikehendaki-

Nya untuk menerimanya, hidayah ini juga disebut dengan hidayah taufi>q atau 

ma’u>nah (pertolongan) dan hidayah ini merupakan hidayah tertinggi menurut 

para ulama’ karena dengan hidayah ini seorang makhluk dapat menerima 

petunjuk sesuai yang dikehendaki Allah swt. 

Memang pembagian terhadap tingkatan hidayah al-Alu>si ini tidak 

terlalu nampak dalam penafsiran yang beliau sampaikan, karena hanya 

disampaikan dengan bahasa atau istilah yang mengarah pada dua jenis 

hidayah tersebut tanpa menyebutkan istilah yang jelas untuk pembagian 

tersebut. Pembagian dengan istilah tersebut penulis jumpai pada saat al-Alu>si 

menafsirkan surat al-Nu>r ayat 35, dalam penafsiran tersebut beliau 

menyebutkan bahwa hidayah secara umum dibagi menjadi dua tingkatan yang 

masing-masing mencakup bagian yang lain. 

Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r membagi tingkatan hidayah ini dalam empat 

tingkatan. Pertama adalah hidayah naluri atau akal yang juga disebut dengan 

al-Quwa> al-Muh}arrikah al-Mudrikah menurut Ibnu ‘A<shu>r hidayah tersebut 

adalah hidayah Insa>niyyah yang diberikan oleh Allah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sebagai makhluk. Kedua adalah hidayah petunjuk yang 

dapat membedakan antara kebenaran (h}aq) dan kebatilan (ba>t}il). Ini adalah 

hidayah pengetahuan teoritis. Jadi dapat difahami dari tingkatan hidayah 
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yang kedua ini merupakan bentuk pengembangan dari hidayah naluri atau 

akal yang dengannya mampu menciptakan teori-teori yang selanjutnya 

menjadi ilmu pengetahuan yang terstruktur. Ketiga adalah hidayah baya>n 

yang disampaikan oleh Allah swt. melalui para rasul beserta kitab-kitab-Nya, 

dan yang keempat adalah hidayah yang merupakan puncak hidayah Allah swt. 

yaitu yang mengantarkan kepada tersingkapnya hakikat yang tertinggi, serta 

ragam rahasia yang tidak dapat difahami dan dijangkau akal. Hidayah ini 

diperoleh melalui wahyu atau ilham yang sah, atau limpahan kecerahan 

(tajalliya>t) yang tercurah dari Allah swt. hidayah tingkat inilah yang 

kemudian juga disebut dengan hidayah taufi>q. 

Setelah penulis mengamati dan mencermati pembagian atau klasifikasi 

hidayah yang diuraikan oleh masing-masing mufasir, nampak terdapat 

perbedaan yang mencolok. Yaitu Al-Alu>si dengan klasifikasinya yang hanya 

menyebutkan dua tingkatan hidayah yaitu hidayah umum dan khusus, 

sedangkan Ibnu ‘A<shu>r yang mengklasifikasikan hidayah menjadi empat 

tingkatan sebagaimana telah disebutkan di atas. 

Menurut penulis hal ini mungkin sedikit banyak dipengaruhi oleh 

kecenderungan pemikiran masing-masing. Al-Alu>si dengan corak pemikiran 

sufistiknya lebih cenderung membagi hidayah dengan istilah hidayah umum 

dan khusus karena sesungguhnya puncak hidayah adalah untuk makrifat dan 

menghadap kepada Allah swt. adapun selain hidayah yang mengarahkan 

untuk makrifat kepada Allah swt distilahkan dengan hidayah umum. 
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Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r dengan kecenderungan adabi> ijtima>’i>-nya 

berusaha untuk menguraikan makna hidayah berdasarkan tingkatannya 

dengan menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan terperinci sehingga 

pembagian hidayah yang ada dapat difahami dengan lebih sempurna oleh 

seluruh kalangan masyarakat yang ada. 

Menurut pengamatan penulis, pada dasarnya perbedaan tersebut tidak 

terlalu prinsip, karena dari klasifikasi yang disampaikan oleh al-Alu>si 

sebenarnya juga mengakomodir pendapat yang dikemukakn oleh Ibnu ‘Ashu>r 

dalam hal klasifikasi hidayah, hanya saja pendapat al-Alu>si lebih ringkas dari 

apa yang disampaikan oleh Ibnu ‘Ashu>r, seperti penyebutan istilah hidayah 

umum yang sebenarnya termasuk di dalamnya hidayah akal, naluri dan baya>n. 

sehingga pada intinya perbedaan tersebut hanya sebatas istilah yang 

digunakan bukan dalam hal yang bersifat substantif. 

 

3. Implementasi penafsiran tentang ayat Hidayah 

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan terhadap penafsiran dari 

dua tokoh mufasir yaitu al-Alu>si dan Ibnu ‘A<shu>r tentang konsep hidayah 

dalam al-Qur’a>n dengan melihat karya masing-masing yakni kitab tafsir Ru>h} 

al-Ma’a>ni> dan tafsir al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, penulis dapat menggambarkan 

karakteristik penafsiran yang digunakan mulai dari metode, corak dan 

kecenderungan penafsiran dari masing-masing tokoh. Hal inilah yang 

nantinya akan penulis gunakan sebagai salah satu sudut perbandingan dari 

pendapat yang diuraikan oleh kedua mufasir tersebut. 
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Setiap mufasir memiliki metode dan cara tersendiri untuk 

mengungkapkan penafsiran terkait ayat-ayat al-Qur’a>n, hal ini yang 

kemudian akan dikenal sebagai karakteristik dari seorang mufasir tersebut. 

Hasil pengamatan yang penulis lakukan setelah membaca dan mencermati 

dua kitab tafsir tersebut pada akhirnya menemukan karakteristik penafsiran 

masing-masing. Karena jika diamati dari metode penafsiran yang digunakan 

ditemukan adanya persamaan dan perbedaan. 

Secara keseluruhan persamaan yang mendasar dari metode yang 

digunakan oleh dua tokoh ini adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam 

menyajikan ayat demi ayat ketika hendak ditafsirkan, yaitu dengan 

menyebutkan satu atau beberapa rangkaian ayat yang akan ditafsirkan, 

kemudian dilanjutkan dengan menyebutkan kembali ayat-ayat tersebut secara 

terpisah untuk kemudian menjelaskan kedudukan lafaz} dalam rangkaian ayat, 

muna>sabah, makna mufrada>t, i’ra>b, qira>’at dan bala>ghah bila dipandang perlu 

dan selanjutnya menuturkan sabab al-nuzu>l bila ada. 

Persamaan yang lain nampak pada penjelasan di awal masing-masing 

surat yang menyebutkan asal mula penamaan surat beserta nama-nama lain 

dari surat tersebut, kemudian disusul dengan keterangan yang menjelaskan 

keutamaan-keutamaan dari surat tersebut dengan menyebutkan hadith-hadith 

nabi Muh}ammad saw. yang menjelaskan hal itu. 

Sedangkan perbedaan dari kedua mufasir ini antara lain terlihat pada 

perhatian mereka terhadap tafsi>r bi al-Ma’thu>r, al-Alu>si dalam tafsirnya Ru>h} 

al-Ma’a>ni> masih memberikan ruang pada tafsir ini sehingga masih banyak 
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penafsiran yang beliau ambil dari ayat lain atau dari hadith nabi saw maupun 

perkataan para sahabat. Sehingga menjadikan penafsirannya termasuk dalam 

kategori tafsir bi al-Iqtira>ni berdasarkan sumbernya. Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r 

dalam kitab tafsirnya al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r lebih kepada uraian-uraian 

kebahasaan, meskipun di dalamnya juga terdapat periwayatan hadith nabi 

saw. namun dalam kapasitas yang relatif sedikit, sehingga berdasarkan 

sumber penafsirannya termasuk dalam kategori tafsir bi al-ra’yi>. 

Setelah mengetahui sisi persamaan dan perbedaan secara umum dari 

segi metode dan cara yang digunakan oleh masing-masing mufasir, kali ini 

penulis akan mengkomparasikan penafsiran dua mufasir tersebut terhadap 

ayat-ayat hidayah yang sedang dikaji untuk selanjutnya dianalisa agar 

diketahui letak persamaan dan perbedaan yang lebih spesifik, adapun ayat-

ayat tersebut adalah sebagai berikut; 

a. QS. al-Baqarah ayat 213 

........              

Menurut penafsiran al-Alu>si hidayah di sini diartikan sebagai suatu 

jalan kebenaran yang tidak akan menyesatkan bagi siapapun yang 

melaluinya. Lebih jelas lagi yang dimaksud dengan jalan tersebut adalah 

shari>’at agama yang dibawa oleh rasul utusan Allah swt. yaitu agama 

Islam, karena dengan Islam adalah agama yang benar di sisi Allah. 

Sedangkan menurut Ibnu ‘A<shu>r hidayah dalam ayat ini  diartikan 

sebagai kitab yaitu al-Qur’a>n yang menuntun umat manusia menuju jalan 
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yang diridhai oleh Allah yaitu agama Islam. Sekilas terkesan ada 

perbedaan dalam pemaknaan hidayah di antara dua mufasir, akan tetapi 

pada hakikatnya yang dikehendaki adalah sama, yaitu jalan kebenaran 

yang disebut dengan agama Islam. 

b. QS. al-Baqarah ayat 272 

              ….. 

Al-Alu>si memaknai hidayah dalam ayat ini dengan hida>yah khas}s}ah, 

yaitu tingkatan hidayah kedua sesuai dengan konsep hidayah yang beliau 

uraikan pada pembahasan sebelumnya yaitu hidayah yang hanya khusus 

diberikan oleh Allah swt. bagi orang-orang tertentu yang memang 

dikehendaki oleh Allah swt. untuk memperolehnya. 

Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r mengartikan Hida>yah dalam ayat ini 

sebagai bentuk pengharapan kepada Allah swt. untuk dianugerahi hida>yah 

pertolongan (taufi>q) agar senantiasa mendapat bimbingan dan petunjuk 

hati untuk meniti jalan yang diridhai Allah swt., sedangkan hida>yah dalam 

bentuk penyampaian serta bimbingan merupakan tugas para rasul yang 

telah diamanahkan oleh Allah swt. 

Maka berdasarkan pengamatan penulis tidak terdapat perbedaan 

penafsiran hidayah dalam ayat ini, masing-masing mufasir menghendaki 

maksud yang sama ketika menafsirkan hidayah dalam ayat ini, yaitu suatu 

bentuk permohonan untuk memperoleh pertolongan (taufi>q) dari Allah 

swt. untuk dapat meniti jalan yang diridhai Allah swt. 
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c. QS. al-An’a>m ayat 125 

                  ….. 

Al-Alu>si memaknai hidayah dalam ayat ini sebagai hida>yah kha>s} 

yang menunjukkan pada jalan yang benar dan memberi pertolongan 

(taufi>q) yang mengarah pada tauhid dan keimanan, sebagaimana penulis 

kutip dari kitab tafsirnya Ru>h} al-Ma’a>ni> beliau menyebutkan ُْٔرِدِ فَمَه ًُ  أَنْ اللَّ

ًُ َٔ ٍْدِ للإٔمان َُٔفقً الحك طرٔك ٔعرفً أْ َٔ , bahwa barangsiapa yang dikehendaki 

oleh Allah swt. untuk mendapat hidayah maka Allah akan memberikan 

kepadanya pengertian pada jalan yang mengarah pada kebenaran dan akan 

memberi pertolongan pada keimanan. 

Pada ayat ini Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan hidayah yang diartikan 

sebagai petunjuk yang berhubungan dengan hal-hal yang positif dan 

memberikan manfaat. Karena pada hakikatnya hidayah adalah menjajaki 

jalan yang mengantarkan pada hal kebaikan yang dimaksud adalah Islam 

sebagaimana disebutkan dalam lanjutan ayat berikutnya.  

Menurut Ibnu ‘A<shu>r ayat ini sekaligus menjelaskan bahwa Islam 

sebagai jalan bagi hamba yang benar-benar dikehendaki Allah untuk 

mendapat hidayah karena barangsiapa yang dikehendaki Allah mendapat 

petunjuk akan dimudahkan baginya untuk menerima Islam. Karena pada 

hakikatnya hanya Allah swt. yang memberikan pengaruh (hidayah) bagi 

hamba untuk menentukan jalan apa yang akan mereka lalui. 
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d. QS. al-A’ra>f ayat 43 

......                      

                ........  

 

Al-Alu>si menafsirkan makna hidayah dalam ayat  ٌِوَقالُىا الْحَمْدُ لِلَّهِ الَّذ

 sebagai bentuk kenikmatan dan kesenangan yang kekal nan abadi هَدانا لِهذا

yang telah diterima oleh para penduduk surga sebagai balasan yang telah 

Allah janjikan kepada mereka atas keberhasilannya dalam menunaikan 

القلبية الأعمال  perbuatan-perbuatan yang berhubungan dengan pengendalian 

hati dan hawa nafsu. Al-Alu>si memaknai hidayah dalam ayat ini sebagai 

hida>yah kha>s}s}ah yaitu hidayah taufi>q. 

Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan makna hidayah Allah swt. dalam ayat ini, 

yaitu dengan diutusnya rasul Muh}ammad saw. kepada mereka untuk 

mengajaknya lalu mereka mengikutinya (menerima) dan tidak menghianati 

sekalipun serta tidak takabbur (menyombongkan diri) dengan risa>lah yang 

dibawa oleh rasul Muh}ammad saw. maka salah satu bentuk hida>yah Allah 

terbesar bagi mereka adalah diberikannya kelapangan hati bagi mereka 

untuk dapat menerima dan mengikuti ajaran rasul Muh}ammad saw. 

Menurut penulis pemahaman kedua mufasir dalam ayat ini juga 

tidak terdapat perbedaan, keduanya mengarah pada hidayah yang 

dinisbatkan secara langsung kepada Allah swt. (hidayah taufiq) yang 

mengantarkan pada jalan untuk sampai pada kenikmatan tersebut. 



135 
 

 
 

e. QS. al-A’ra>f ayat 178 

                        

Menurut al-Alu>si hidayah yang dimaksud dalam ayat ini adalah 

segala sesuatu yang mewajibkan adanya petunjuk untuk mencapainya, atau 

dengan kata lain hidayah lebih diartikan sebagai tujuan akhir, bukan 

difahami dari makna hidayah secara hakikat yang merupakan suatu 

petunjuk yang menyampaikan pada tujuan yang dikehendaki secara umum 

seperti yang digambarkan pada umumnya, tetapi hidayah adalah sesuatu 

yang berdiri sendiri secara sempurna yang mengarahkan pada suatu tujuan 

yang disandarkan langsung kepada Allah swt. 

Sedangkan menurut Ibnu ‘A<shu>r, hidayah dalam ayat ini pada 

hakikatnya adalah bermakna الطرٔك إباوة  yaitu memperjelas suatu jalan, hal 

ini merupakan bentuk bimbingan yang bersifat mut}laq yang mengarah 

pada suatu kemanfaatan, kemut}laqan di sini diartikan sebagai bentuk 

petunjuk secara umum, tanpa melihat apakah orang (yang diberi petunjuk) 

tersebut berhasil memperoleh sesuatu yang ditunjukkan oleh petunjuk itu 

atau sebaliknya karena hal tersebut membutuhkan peran dari jenis hidayah 

yang lain yaitu hida>yah taufi>q (pertolongan)., maka menurut beliau yang 

dimaksud dalam ayat الله ٍٔدِ مه   adalah اٌتدائً الله ٔقدر مه  yaitu orang yang 

dikehendaki Allah swt. memperoleh hida>yah-Nya, bukan orang yang 

dibimbing Allah swt. melalui rasul utusan-Nya. 
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Menurut pengamatan penulis, penafsiran dua mufasir tersebut tidak 

terdapat perbedaan dalam memahami makna hidayah pada ayat ini, 

keduanya mengarah pada poin yang sama meski dengan pengungkapan 

yang berbeda. Imam al-Alu>si menyebutkan bahwa yang dimaksud hidayah 

bukanlah makna hidayah yang hanya sebatas memberi petunjuk karena 

menurutnya hidayah adalah substansi dari petunjuk itu sendiri yaitu nilai 

atau tujuan yang inin dicapai dan itu tidak lepas dari hidayah taufi>q dari 

Allah swt. Sedangkan yang dimaksud Ibnu ‘A<shu>r dengan menyebutkan 

harus adanya peran hidayah lain -selain hidayah petunjuk- untuk mencapai 

tujuan adalah hidayah taufi>q dari Allah swt. 

f. QS. T{a>ha> ayat 50 

                   

Hidayah dalam ayat ini ditafsirkan oleh al-Alu>si dengan إلّ الٍدأة 

أعطاي بما َالإرتفاق الإوتفاع طرٔقة  yaitu petunjuk yang diberikan oleh Allah 

kepada makhluk untuk dapat mengambil kemanfaatan dari apa yang telah 

diberikan Allah swt. diantaranya yaitu untuk mengetahui fungsi mata 

sebagai penglihatan, telinga sebagai pendengaran, tangan dan kaki sesuai 

dengan kemanfaatannya masing-masing. Termasuk juga hidayah 

(petunjuk) demi kelangsungan hidup yang lebih baik dan sempurna. 

Hidayah ini adakalanya bersifat ikhtiya>ri (yang harus diupayakan) seperti 

mendayagunakan fungsi akal yang sehat untuk berfikir postitif dan ada 

juga yang bersifat tabi’i> (bawaan) seperti rasa sakit. 
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Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan kata hidayah dalam ayat ini sebagai 

bentuk hidayah akal atau naluri (instink) yang secara umum diberikan oleh 

Allah swt. kepada makhluk-Nya dalam bentuk nikmat jasmani yang secara 

kodrati telah ada pada setiap makhluk tersebut. Berdasarkan ayat tersebut 

maka pemahaman Ibnu ‘A<shu>r terhadap hidayah akal atau naluri (instink) 

adalah lebih kepada wujud nikmat-nikmat jasmani yang diberikan Allah 

swt. bagi seluruh makhluk tanpa adanya perbedaan. 

Dengan mengamati hasil penafsiran dua mufasir tersebut, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa hidayah yang dimaksud oleh al-Alu>si sebagai 

tafsir dalam ayat ini adalah hidayah dalam kategori hida>yah ‘a>mmah 

(hidayah umum) sesuai klasifikasi yang telah beliau sampaikan. Tidak jauh 

berbeda dengan penafsiran Ibnu ‘A<shu>r yang juga menafsirkan hidayah di 

sini sebagai bentuk hidayah naluri (tabi>’i) yaitu jenis hidayah tingkat 

pertama yang secara umum diberikan Allah swt. bagi makhluk-Nya untuk 

memperoleh kemanfaatan dan mencegah kemadharatan. 

 

g. QS. al-Qas}as} ayat 56 

                   …... 

 

Al-Alu>si dalam kitab tafsirnya, beliau menjelaskan ayat ini bahwa 

tidak ada seorangpun yang dapat memberikan hidayah (petunjuk) kepada 

orang lain sekalipun itu adalah orang yang ia kasihi, hidayah yang 

dimaksud di sini adalah البغٕة إلّ المُصلة الٍدأة  yaitu petunjuk yang 

memberikan jalan (bimbingan) untuk sampai pada tujuan yang 
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dikehendaki. Juga tidak ada kekuasaan bagi siapapun termasuk para nabi 

dan rasul untuk memberi hidayah (taufi>q) agar masuk Islam meskipun 

dengan perjuangan dan pengorbanan yang luar biasa. 

Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r menjelaskan makna hidayah pada ayat ini 

dengan menguraikan tafsir ayat ٔشاء مه ٍٔدِ الله لكه , yaitu sesungguhnya 

Allah swt. menciptakan siapapun yang Allah kehendaki untuk menerima 

hida>yah-Nya dalam batas waktu tertentu dan melalui cara yang telah 

ditentukan oleh Allah swt. hingga pada saatnya Allah akan melapangkan 

dadanya untuk dapat menerima Islam sebagai hidayah dengan segenap 

keimanannya. Menurut Ibnu ‘A<shu>r hidayah dalam ayat ini diartikan 

sebagai hida>yah bi al-fi’li  yaitu hidayah yang diberikan Allah kepada 

makhluk yang dikehendaki-Nya tanpa melalui perantara. 

Dengan mengamati dua pendapat mufasir tersebut, menurut penulis 

tidak terdapat perbedaan dalam pemaknaan hidayah di sini. Keduanya 

sepakat dalam penafsiran beliau masing-masing dengan menyebutkan 

bahwa hidayah di sini diartikan sebagai hidayah yang hanya menjadi 

kekuasaan Allah sepenuhnya dan tidak ada seorangpun yang dapat 

memberikan petunjuk tersebut. Petunjuk yang dimaksud di sini adalah 

petunjuk dalam bentuk taufi>q atau ma’u >nah. 

 

h. QS. al-‘Ankabu>t ayat 69 
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Menurut al-Alu>si yang dimaksud jiha>d dalam ayat ini adalah mereka 

yang bersungguh-sungguh (muja>hadah) dalam perkara-perkara yang 

berhubungan dengan Allah swt. dan berusaha untuk mendapatkannya 

semata-mata karena Allah swt. serta mereka yang senantiasa berusaha 

untuk selalu tawajjuh (menghadap) untuk mendekatkan diri kepada Allah 

dengan niat tulus tanpa mengharap imbalan apapun atas perbuatannya itu. 

Al-Alu>si menafsirkan hidayah dalam ayat ini ketika menguraikan potongan 

ayat ٍُْم ٍْدَِٔىَّ سُبُلَىا لَىَ  yakni bahwa Allah akan memberi hidayah kepada mereka 

dalam berbentuk سبلىا yaitu hidayah yang mengantarkan untuk sampai di 

sisi Allah swt. Lebih lanjut menurut al-Alu>si bahwa yang dimaksud adalah 

Allah akan menambah hidayah menuju jalan kebaikan serta memberi 

pertolongan dan bimbingan untuk menempuh jalan tersebut. 

Sedangkan menurut Ibnu ‘A<shu>r makna jiha>d dalam ayat tersebut 

adalah bersabar dalam menghadapi fitnah dan hal-hal yang menyakitkan 

dari segala bentuk tipu daya musuh. Semua itu dilakukan demi 

mengharapkan keridhaan Allah swt., karena berjihad dalam arti yang 

sesungguhnya yaitu berperang di medan perang melawan orang kafir untuk 

menegakkan Agama Allah swt. Namun pada zaman sekarang ini sudah 

tidak lagi dijumpai. Sedangkan hidayah dalam ayat ini ditafsirkan oleh 

Ibnu ‘A<shu>r sebagai suatu bimbingan syari’at (keagamaan) yang disertai 

dengan taufi>q Allah swt. sehingga siapapun yang mendapatkan hidayah ini 

akan dimudahkan baginya untuk beriman dan menerima Islam. 
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Menurut penulis setelah melakukan pengamatan pada pendapat 

masing-masing yang disampaikan oleh mufasir terkait ayat ini, jika 

melihat penafsiran mereka tentang makna hidayah tidak nampak adanya 

perbedaan yang mendasar, mengenai makna hidayah al-Alu>si menyebutkan 

adanya makna pertolongan dan bimbingan yang dinisbatkan langsung 

kepada Allah untuk sampai pada tujuan, menurut Ibnu ‘A<shu>r Sedangkan 

hidayah dalam ayat ini ditafsirkan oleh Ibnu ‘A<shu>r sebagai suatu 

bimbingan keagamaan yang disertai dengan taufi>q Allah swt. jika 

dikerucutkan pada satu pemahaman maka keduanya menafsirkan hidayah 

dalam ayat tersebut sebagai bentuk hida>yah taufi>q. 

Perbedaan hanya nampak pada penafsiran mereka tentang makna 

jiha>d yang disebutkan dalam ayat. Menurut al-Alu>si jiha>d diartikan sebagai 

usaha atau upaya seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada Allah 

untuk mencapai derajat makrifat tanpa mengharap apapun dari-Nya. 

Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r memaknai jiha>d dalam ayat ini dengan makna 

untuk bersabar dalam menghadapi fitnah dan hal-hal yang menyakitkan 

dari segala bentuk tipu daya manusia.  

Menurut pengamatan yang penulis lakukan, ini adalah salah satu 

bentuk kecenderungan atau corak pemikiran yang nampak dari keduanya. 

Al-Alu>si sebagai mufasir dengan kecenderungan aliran sufistik lebih 

cenderung memaknai jiha>d dalam arti tas}awwuf, sementara Ibnu ‘A<shu>r 

dengan kecenderungan pemikiran adabi> ijtima>’i> memaknai jiha>d lebih 

kepada makna kontekstual dengan mengedepankan sisi kebahasaan. 
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i. QS. Fus}s}ilat ayat 17 

                        

            

 

Al-Alu>si memaknai hidayah dalam ayat ini sebagai hida>yah 

baya>niyyah (penjelasan), penjelasan yang beliau kehendaki di sini 

termasuk di dalamnya penjelasan tentang perkara-perkara yang mengarah 

pada jalan yang h}aq (kebenaran) dan d}ala>l (kesesatan), dalam penafsiran 

yang beliau sampaikan ini al-Alu>si berdasarkan pada pendapat yang 

diriwayatkan dari Ibnu ‘Abba>s, Qata>dah dan al-Sudi>y yang menafsirkan 

makna lafaz} فٍدٔىاٌم dengan لٍم بٕىا . 

Pendapat tersebut berdasarkan penisbatan pada potongan ayat 

berikutnya yang berbunyi الْهُدي عَلًَ الْعَمً فَاسْتَحَبُّىا , hal ini menjelaskan bahwa 

sesungguhnya mereka (kaum Thamu>d) telah diberikan penjelasan melalui 

para rasul dan kitab-kitab-Nya untuk menunjukkan dua jalan yaitu h}aq 

(kebenaran) dan d}ala>l (kesesatan), akan tetapi mereka lebih memilih buta 

(kesesatan) daripada mendapat hidayah (petunjuk) Allah swt. 

Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r menafsirkan hidayah dalam ayat ini dengan 

التكلٕفٓ الإرشاد  yaitu suatu bentuk bimbingan yang mengarah pada takli>f 

(pembebanan) dan tanggungjawab yang harus ditunaikan yakni syariat 

Islam. Karena menurut Ibnu ‘A<shu>r makna hidayah dalam ayat di atas 

adalah hida>yah ikhtiya>riyyah yaitu hidayah yang melibatkan peran aktif 

makhluk untuk mendapatkannya. 
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Dari dua pendapat mufasir yang telah penulis sampaikan di atas, 

keduanya tidak berbeda dalam memahami maksud ayat tersebut. Pendapat 

yang diutarakan oleh al-Alu>si dengan menyebutkan hida>yah baya>niyyah 

(penjelasan) dan pendapat Ibnu ‘A<shu>r yang menyebutkan hida>yah 

ikhtiya>riyyah  (pilihan) mengarah pada ujung pemahaman yang sama, yaitu 

suatu petunjuk yang hanya bersifat penyampaian dan penjelasan sehingga 

membutuhkan adanya peran aktif seorang mahdi>y (yang diberi petunjuk) 

agar dapat sampai pada tujuan yang dimaksud. 

 

j. QS. al-Insa>n ayat 3 

                    

Al-Alu>si menafsirkan hidayah dalam ayat ini sebagai bentuk 

hida>yah baya>niyyah yaitu hidayah penjelas atau pembeda yang 

disampaikan Allah swt. melalui kitab-kitab yang diturunkan kepada para 

nabi dan rasul-Nya sebagai pedoman dalam dakwah. Hal ini difahami 

dengan adanya tafsi>l (perincian) dari lafaz} السبيل yaitu كفىرا وإما شاكزا إما  yang 

secara tidak langsung menunjukkan hasil dari penerimaan hidayah yang 

disampaikan melalui perantara-perantara tersebut. 

Sedangkan menurut Ibnu ‘A<shu>r hidayah dalam ayat ini diartikan 

sebagai suatu jalan yang mengarahkan pada sebuah kemanfaatan melalui 

perantara para rasul untuk mengetahui akidah-akidah yang benar dan 

perbuatan-perbuatan terpuji di sisi Allah swt., yang kesemuanya itu 
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menjadi sebab keberuntungan untuk mendapatkan kenikmatan yang kekal 

dan abadi sebagai tujuan terakhir seorang hamba. 

Dari dua pendapat mufasir tersebut, penulis menyimpulkan adanya 

pemahaman yang sama tentang makna hidayah yang disebutkan dalam 

ayat ini. Al-Alu>si menafsirkan hidayah di sini sebagai hida>yah baya>niyyah 

yaitu petunjuk yang disampaikan Allah swt. melalui para rasul-Nya 

sebagai penjelas dan pembeda antara jalan yang h}aq (benar) dan d}alal 

(sesat). Sejalan dengan pendapat al-Alu>si, menurut Ibnu ‘A<shu>r hidayah 

dalam ayat ini juga diartikan sebagai petunjuk yang berfungsi penjelas 

sebagai dasar takli>f (pembebanan) bagi hamba untuk mengetahui serta 

melaksanakan kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikannya. 

Setelah mengamati seluruh penafsiran yang dikemukakan oleh dua 

mufasir tersebut berdasarkan batasan masalah yang peneliti tentukan pada 

bab I, dapat disimpulkan bahwa pengertian hida>yah yang terdapat dalam 

al-Qur’a>n menunjukkan makna hida>yah dalam dimensi yang berbeda. 

Selain sebagai sebuah ketetapan Allah (dimensi Ila>hiyyah) seperti yang 

sering diungkapkan oleh dua mufasir dalam penafsirannya tentang ayat-

ayat hidayah dengan istilah hida>yah taufi>q. 

Dalam dimensi yang lain hida>yah juga diartikan sebagai sebuah 

proses yang menuntut adanya peran aktif bagi setiap makhluk sebagai al-

mahdi>y (yang diberi hidayah) dalam rangka untuk mendapatkannya 

(dimensi insa>niyyah). Hal ini yang sering difahami dan diistilahkan oleh 

dua mufasir tersebut sebagai hida>yah baya>niyyah. 
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B. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran al-Alu>si dan Ibnu ‘A<shu>r 

Dalam pembahasan ini penulis akan menyajikan hasil analisa berdasarkan 

penelitian yang telah penulis lakukan yaitu tentang konsep hidayah dalam al-

Qur’a>n yang merujuk pada dua kitab tafsir yaitu Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si 

dan al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu ‘A<shu>r. Setelah melakukan analisa 

komparatif pada sub bab sebelumnya dapat dipetakan adanya hasil yang 

menggambarkan titik persamaan dan perbedaan di antara dua mufasir tersebut. 

Untuk memudahkan dalam penyajian kali ini, disusun sebagai berikut; 

1. Persamaan 

a. Metode dan Penyajian Tafsir 

Setelah mengamati serta mengkaji bentuk dan model penafsiran 

yang digunakan oleh dua mufasir tersebut pada 10 kajian ayat yang telah 

penulis lakukan yaitu pada ayat-ayat berikut; QS. al-Baqarah ayat 213 

dan 272, QS. al-An’a>m ayat 125, QS. al-A’ra>f ayat 43 dan 178, QS. T{a>ha> 

ayat 50, QS. al-Qas}as} ayat 56, QS. al-‘Ankabu>t ayat 69, QS. Fus}s}ilat ayat 

17 dan QS. al-Insa>n ayat 3, penulis dapat menggambarkan adanya 

persamaan dalam sisi metode atau cara yang digunakan. 

Persamaan metode antara dua mufasir tersebut terlihat dari cara 

penyajian atau langkah-langkah yang dilakukan oleh masing-masing 

mufasir tersebut. Menurut pengamatan penulis, dalam menafsirkan ayat 

keduanya terlebih dahulu menyebutkan satu atau beberapa rangkaian ayat 

yang akan ditafsiri, dilanjutkan dengan menyebutkan kembali ayat-ayat 

tersebut secara terpisah untuk kemudian menjelaskan kedudukan lafaz} 
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dalam rangkaian ayat, muna>sabah, makna mufrada>t, i’ra>b, qira>’at dan 

penjelasan unsur makna bala>ghah bila dipandang perlu dan selanjutnya 

menuturkan sabab al-nuzu>l bila ada. 

Persamaan yang lain nampak pada penjelasan di awal masing-

masing surat yang menyebutkan asal mula penamaan surat beserta nama-

nama lain dari surat tersebut, kemudian disusul dengan keterangan yang 

menjelaskan keutamaan dari surat tersebut dengan menyebutkan hadith-

hadith nabi Muh}ammad saw. yang menjelaskan hal itu. 

 

b. Penafsiran Ayat-ayat Hidayah 

Setelah mengkaji dan mencermati penafsiran tentang ayat-ayat 

hidayah dalam kitab Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan al-Tah}ri>r wa al-

Tanwi>r karya Ibnu ‘A<shu>r baik yang berkaitan dengan definisi, klasifikasi 

serta implementasi penafsiran mereka terhadap konsep hidayah 

selanjutnya penulis melakukan analisa komparatif terhadap penafsiran 

tersebut. Dari hasil komparasi penafsiran tersebut ditemukan adanya 

persamaan dalam sisi penafsiran di antara mufasir tersebut. 

Persamaan yang muncul di antara penafsiran dua tokoh tersebut 

terlihat pada uraian mereka tentang definisi atau makna dasar dari 

hidayah itu sendiri. Bersumber pada ayat yang sama yaitu pada surat al-

Fa>tih}ah ayat 6 yang berbunyi الْمُسْتَقِيمَ الصِّزَاطَ اهْدِنَا , mereka mendefinisikan 

makna hidayah dengan pengertian yang sama bahwa hidayah merupakan 

suatu petunjuk dengan kelembutan yang mengarahkan menuju jalan 

(kebaikan) yang diridhai Allah swt. 
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Selain itu persamaan lain di antara mereka juga terlihat dari 

pemaknaan hidayah taufi>q yang dinisbatkan langsung kepada Allah swt. 

sering keduanya menyebutkan istilah atau jenis hidayah ini dalam 

berbagai penafsiran ayat yang berhubungan dengan makna hidayah. 

Pengungkapan istilah hidayah taufi>q ini kerap muncul dalam penafsiran 

mereka ketika menyebutkan pemaknaan hidayah yang diberikan oleh 

Allah swt. secara langsung kepada makhluk atau hamba yang 

dikehendaki-Nya tanpa melalui perantara. 

 

2. Perbedaan 

a. Metode dan Penyajian Tafsir 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis secara langsung pada dua 

kitab tafsir tersebut, terdapat beberapa perbedaan dari sisi metode di 

antara dua mufasir ini, perbedaan tersebut antara lain terlihat pada 

perhatian mereka terhadap tafsi>r bi al-ma’thu>r, al-Alu>si dalam tafsirnya 

Ru>h} al-Ma’a>ni> masih memberikan ruang pada sumber tafsir ini sehingga 

masih banyak penafsiran yang diambil dari ayat lain atau dari hadith nabi 

saw maupun perkataan para sahabat. Sehingga menjadikan penafsirannya 

termasuk kategori tafsir bi al-Iqtira>ni berdasarkan sumbernya. 

Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r dalam kitab tafsirnya al-Tah}ri>r wa al-

Tanwi>r lebih kepada uraian-uraian kebahasaan, meskipun di dalamnya 

juga terdapat periwayatan hadith nabi saw. namun dalam kapasitas yang 

relatif sedikit, sehingga berdasarkan sumber penafsirannya termasuk 

dalam kategori tafsir bi al-ra’yi>. 
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Perbedaan yang mendasar dalam segi metode juga terlihat dalam hal 

pengelompokan ayat-ayat yang akan ditafsirkan. Al-Alu>si cenderung 

mengelompokkan ayat dalam jumlah yang banyak sehingga bagi para 

pemula akan kesulitan untuk menemukan tafsir ayat yang akan dicari, 

sedangkan Ibnu ‘A<shu>r membagi penafsiran dalam bentuk tafsir ayat per 

ayat secara terpisah, secara metode hal ini akan mempermudah bagi para 

pemula untuk menemukan tafsir ayat yang sedang dicari. 

 

b. Penafsiran Ayat-ayat Hidayah 

Setelah melakukan pengamatan pada dua kitab tafsir tersebut yakni 

tafsir Ru>h} al-Ma’a>ni> karya al-Alu>si dan al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r karya Ibnu 

‘A<shu>r, penulis juga menemukan adanya perbedaan dalam segi penafsiran. 

Perbedaan yang paling mendasar terlihat peda penafsiran mereka tentang 

klasifikasi dan tingkatan hidayah. Al-A’lu>si membagi tingkatan hidayah 

dalam kitab Ru>h} al-Ma’a>ni> menjadi dua tingkatan, yaitu hida>yah ‘amma>h 

(hidayah umum) dan hida>yah kha>s}s}ah (hidayah khusus). 

Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r dalam penafsirannya mengklasifikasikan 

hidayah dalam empat tingkatan. Pertama adalah hidayah naluri atau akal 

yang juga disebut dengan al-Quwa> al-Muh}arrikah al-Mudrikah, kedua 

adalah hidayah petunjuk yang dapat membedakan antara kebenaran (h}aq) 

dan kebatilan (ba>t}il), ketiga adalah hidayah baya>n (penjelas) dan yang 

keempat adalah hidayah yang merupakan puncak hidayah Allah swt. yaitu 

yang mengantarkan kepada tersingkapnya hakikat yang tertinggi, hidayah 

tingkat inilah yang kemudian juga disebut dengan hidayah taufi>q. 
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Selain itu perbedaan di antara mereka juga terdapat pada corak 

pemikiran masing-masing yang dimunculkan dalam penafsiran mereka 

terhadap ayat-ayat hidayah, hasil pengamatan yang penulis lakukan 

menemukan adanya kecenderungan atau corak pemikiran yang turut 

mewarnai dalam penafsiran mereka. Diantaranya terlihat ketika mereka 

menafsirkan surat al-‘Ankabu>t ayat 69. Menurut al-Alu>si jiha>d diartikan 

sebagai usaha atau upaya seorang hamba untuk mendekatkan diri kepada 

Allah untuk mencapai derajat makrifat tanpa mengharap imbalan apapun 

dari-Nya. Sedangkan Ibnu ‘A<shu>r memaknai jiha>d dalam ayat ini dengan 

makna untuk bersabar dalam menghadapi fitnah dan hal-hal yang 

menyakitkan dari segala bentuk tipu daya manusia. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan terhadap dua 

penafsiran tersebut, menurut penulis ini merupakan salah satu bentuk 

kecenderungan atau corak pemikiran yang nampak dari keduanya. Al-Alu>si 

sebagai mufasir dengan kecenderungan aliran sufistik lebih cenderung 

memaknai jiha>d dalam arti tas}awwuf, sementara Ibnu ‘A<shu>r dengan 

kecenderungan pemikiran adabi> ijtima>’i> memaknai jiha>d lebih kepada 

makna kontekstual dengan mengedepankan sisi kebahasaan. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengemukakan pembahasan seputar konsep hidayah dalam al-

Qur’a>n yang diamati berdasarkan sudut pandang dua mufasir yaitu al-Alu>si dan 

Ibnu ‘A<shu>r, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai jawaban atas 

permasalahan tesis ini sebagai berikut; 

1. Al-Alu>si dan Ibnu ‘A<shu>r memberikan penafsiran yang sama terkait 

definisi hidayah, menurut mereka hidayah adalah petunjuk lembut yang 

mengarahkan pada tujuan tertentu yang dikehendaki. Terkait dengan 

klasifikasi hidayah, al-Alu>si membagi hidayah menjadi dua tingkatan; 

hida>yah ‘a>mmah (umum) dan hida>yah kha>s}s}ah (khusus), sedangkan Ibnu 

‘A<shu>r membagi hidayah menjadi empat tingkatan; hidayah naluri, 

hidayah ilmu pengetahuan, hidayah baya>n (penjelas) dan hidayah taufi>q 

(pertolongan). Keduanya sama-sama mengistilahkan adanya hidayah 

taufi>q (pertolongan) yang merupakan hak prerogatif  Allah swt. 

2. Persamaan dari dua mufasir ini terlihat dari penafsiran mereka tentang 

makna hidayah keduanya memberikan makna yang sama bahwa hidayah 

adalah petunjuk yang lembut yang mengarahkan untuk sampai pada 

tujuan positif. Selain itu persamaan diantara mereka juga terlihat dari 

pemaknaan hidayah taufi>q yang dinisbatkan langsung kepada Allah swt. 

Jika diamati dari metode penafsiran, keduanya juga memiliki kesamaan 
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yaitu dari cara penyajian ayat yang ditafsirkan. Sedangkan perbedaan 

antara kedua mufasir terletak pada pendapat mereka tentang klasifikasi 

dan tingkatan hidayah. Selain itu perbedaan juga terdapat pada corak 

pemikiran masing-masing yang dimunculkan dalam penafsiran. 

 

B. Saran 

Melihat pada kebanyakan masyarakat dalam memahami hidayah yang 

tampaknya tidak sejalan dengan hidayah sebagaimana yang terdapat dalam al-

Qur’a>n, maka rekonstruksi terhadap pemahaman hidayah perlu segera dilakukan. 

Rekonstruksi pemahaman hidayah hendaknya langsung merujuk kepada sumber-

sumber ajaran agama yang baku yaitu al-Qur’a>n dan hadith nabi Muhammad 

saw. Dalam konteks rekonstruksi pemahaman hidayah ini, maka peran pemikir 

Islam dan para da’i menjadi keniscayaan yang sangat dibutuhkan. 

Hasil penelitian ini juga merekomendasikan perlunya penelitian lebih 

lanjut terhadap ayat-ayat hidayah dalam al-Qur’a>n dari berbagai dimensi dan 

sudut pandang lain, terutama menyangkut penafsiran yang dikemukakan oleh 

para ulama’ yang berfaham mu’tazilah, ahl sunnah dan lain sebagainya. Selain 

itu perlu pula diamati faham masyarakat Islam sendiri mengenai hidayah, faktor-

faktor yang mempengaruhinya serta dampak atau pengaruh pemahaman tersebut 

terhadap kualitas keberagamaan mereka. 

Dengan selesainya penelitian ini, penulis juga menyarankan adanya kajian 

dan penelitian tentang tema hidayah dengan metode penelitian dan pendekatan 

yang berbeda, misalnya dengan melakukan penelitian lapangan tentang 
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pemahaman hidayah yang secara langsung akan bersinggungan dengan 

masyarakat, dengan harapan ada hasil penelitian beragam yang mampu 

menjawab persoalan-persoalan di tengah masyarakat. Selain itu juga mampu 

memberikan wawasan baru bagi pembaca dan para penikmat kajian tafsir. Dan 

akhirnya penulis berharap semoga apa yang telah penulis hasilkan dapat 

memberikan kontribusi dan manfaat bagi perkembangan khazanah keilmuan al-

Qur’a>n meski masih jauh dari kesempurnaan. 
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